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MOTTO

“Alone we can do so little, together we can do so much.”
“Dengan sendiri kita bisa melakukan sedikit hal, namun dengan bessaraa
kita bisa melakukan banyak hal.”

(Helen Keller)*
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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Game Tournament
(TGT) dan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belgjar Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat Siswa
Kelas IVA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi; Yuyun Wahyuni; 120210204151; 83
halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan [Imu Pendidikan

Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelgjaran saat ini harus berpusat pada siswa bukan pada guru, maka guru
saat ini dituntut mampu mengembangkan keterampilannya dalam mengaar.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas IVA SDN 1
Pesanggaran pada 20 Januari 2016, diketahui bahwa pada pembelgaran matematika
masih digunakan metode ceramah dan penugasan sehingga menyebabkan aktivitas
belgjar siswa secara klasikal tergolong kurang aktif dan hasil belgjar mereka banyak
yang belum tuntas. Oleh karena itu dilakukanlah penelitian terhadap materi operas
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe team game tournament (TGT) dan metode demonstrasi
yang dibantu dengan menggunakan media garis bilangan.

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi serta meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi secara
signifikan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan desain
penelitian yang terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswakelas IVA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi dengan

jumlah 31 siswa.
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Pada siklus | indikator dengan persentase terendah yaitu aspek bertanya
kepada guru dan mengeluarkan pendapat sebesar 22,58%, pada aspek ini siswa masih
malu dan belum nyaman dengan pembelgaran. Indikator terendah kedua yaitu aspek
merespon pertanyaan anggota tim (mengajari/mendemonstrasikan) sebesar 36,56%,
hal ini terjadi karena siswa banyak yang belum paham dengan materi. Aturan
penggunaan garis bilangan yang sulit dipahami siswa membuat tahap pembelgaran
menjadi kurang efektif sehingga penyampaian materi menjadi teburu-buru. Semangat
dalam mengikuti tournament merupakan indikator dengan persentase teringgi yaitu
sebesar 73,12%, namun siswa juga menjadi ramai dan sulit dikondisikan. Pada siklus
Il dilakukan perbaikan terhadap kendala pada siklus | yaitu mengal okasikan waktu
yang relatif lama untuk tahap pembelgjaran dan tournament, mendemonstrasikan
garis bilangan dengan jelas dan mudah dipahami siswa, dan memberikan selingan
berbagal tepuk-tepuk yang menyenangkan yang dapat mengkodisikan siswa ketika
ramai seperti tepuk diam, tepuk fokus, tepuk semangat, serta semboyan khusus yang
dibuat bersama untuk kelas tersebut. Selalu mengagak siswa berinteraksi dapat
dijadikan solusi agar siswa merasa nyaman dan tidak malu untuk bertanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belgar siswa pada siklus |
tergolong dalam kriteria cukup aktif dengan persentase sebesar 52,55%, pada siklus 11
persentase yang dicapai sebesar 67,74% dan tergolong dalam kriteria aktif. Hasil
belgjar siklus I menunjukkan 19 dari 31 siswa mencapa KKM dengan persentase
ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal sebesar 61,29% dan tergolong dalam
kriteria cukup bak, sedangkan pada siklus Il 28 dari 31 siswa mencapa KKM
dengan persentase sebesar 90,32% dan tergolong dalam kriteria sangat baik.

Adapun saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian
ini adalah guru hendaknya mengalokasikan waktu yang relatif lama untuk tahap
pembelgjaran dan tournament, mendemonstrasikan garis bilangan dengan jelas dan
mudah dipahami siswa, dan memberikan selingan berbagai tepuk-tepuk yang menye-
nangkan yang dapat mengkodisikan siswa seperti tepuk diam, tepuk fokus, dan

semboyan semangat yang dibuat khusus untuk kelas tersebut ketika siswaramai.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab 1 ini dibahas tentang: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3)
tujuan penelitian, dan (4) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya yang terorganisasi, berencana, dan berlangsung
secara terus-menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi manusia
paripurna, dewasa, dan berbudaya (Susanto, 2013:85). Pendidikan merupakan sarana
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam menjamin
keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. Jika pendidikan merupakan salah satu
instrumen utama dalam pengembangan SDM, maka guru sebagai salah satu unsur
penting memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan tugas dan mengatasi
permasalahan yang muncul demi keberhasilan implementasi proses pembelgaran di
kelas. Guru harus piawai dalam menggunakan metode, teknik, dan strategi
pembelgjaran.

Kenyataanya, banyak ditemui pelaksanaan pembelgaran yang masih kurang
variatif, proses pembelgjaran cenderung pada metode tertentu seperti ceramah, dan
tidak memperhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap informasi yang di-
sampaikan. Siswa lebih banyak mendengar dan menulis serta kurang aktif dalam
proses belgjar. Hal ini menyebabkan isi pelgjaran sebagai hafalan sgja sehingga siswa
tidak memahami konsep yang sebenarnya.

Pembelgaran di sekolah dasar diusahakan dapat menciptakan suasana yang
kondusif dan menyenangkan, oleh karena itu guru perlu memperhatikan beberapa
prinsip-prinsip pembelgjaran di sekolah dasar. Menurut Susanto (2013:87), prinsip-
prinsip pembelgaran di sekolah dasar adalah sebagai berikut: a) prinsip motivasi, b)
prinsip latar belakang, c) prinsip pemusatan perhatian, d) prinsip keterpaduan, €)
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prinsip pemecahan masalah, f) prinsip menemukan, g) prinsip belgjar sambil bekerja,
h) prinsip belgar sambil bermain, i) prinsip perbedaan individu, dan j) prinsip
hubungan sosial. Tanpa prinsip-prinsip pembelgjaran di atas, pembelgaran hanya
mampu menyentuh aspek ingatan dan pemahaman saja. Mengingat pembel ajaran saat
ini harus berpusat kepada siswa bukan lagi kepada guru, maka guru saat ini dituntut
agar mampu mengembangkan keterampilannya dalam menggar. Guru yang masih
mendominasi pengajaran merupakan salah satu penyebab rendahnya hasil belagjar
yang dicapai oleh siswa. Hasil belgjar yang dicapai oleh siswa harus optimal karena
saat ini hasil belgar siswa dijadikan patokan keberhasilan siswa serta dijadikan tolok
ukur tercapal tidaknya tujuan pembelgjaran dalam kegiatan belgar menggar.

Pembelgjaran matematika adalah suatu proses belgar mengagar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagal upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013:186). Kenyataanya, penguasaan
matematika baik siswa di sekolah dasar maupun siswa di sekolah menengah, selalu
menjadi permasalahan besar. Hal ini terbukti persentase kelulusan dari hasil ujian
nasional siswa yang rendah. Umumnya, faktor penyebab ketidaklulusan siswa dalam
ujian nasiona ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam materi pelgaran
matematika. Hal ini disebabkan karena proses pembel gy aran matematika yang kurang
tepat dan tidak bervariasi.

Seperti halnya yang telah dijabarkan di atas, banyak guru yang masih
menggunakan model atau metode pembelgjaran yang monoton, seperti ceramah, dan
hanya menjadikan siswa sebagai obyek pembelgaran, bukan subyek. Guru cen-
derung acuh terhadap siswa dan tidak memperhatikan apakah siswa sudah paham
dengan materi yang telah digarkan atau belum. Hal tersebut pula yang memicu
ketidaktuntasan nilai matematika siswa. Salah satu kompetensi dasar atau kemampuan
umum pembelgaran matematika di sekolah dasar menurut Depdiknas (dalam
Susanto, 2013:189) yaitu melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
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perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan
pecahan. Salah satu kompetenss dasar atau kemampuan umum pembelgaran
matematika di sekolah dasar tersebut dapat dikatakan merupakan kompetensi dasar
yang paling utama mengingat operasi hitung merupakan kemampuan yang dasar
sebagai langkah awal untuk mempelgari materi matematika dengan tingkatan yang
lebih tinggi. Berdasarkan data yang diperoleh dan wawancara yang dilakukan di kelas
IVA SDN 1 Pesanggaran pada 20 Januari 2016, guru dan siswa kelas IVA
menjelaskan bahwa pada pembelgaran matematika belum pernah menggunakan
metode-metode yang berbeda selain ceramah, tanya jawab, dan penugasan, sehingga
menyebabkan aktivitas belgar siswa secara klasikal tergolong kurang aktif dengan
persentase sebesar 34,67%. Penggunaan metode ini sangat disayangkan karena siswva
kelas IVA memiliki potensi dan semangat yang tinggi dalam belgar, hal ini tampak
ketika pelaksanaan observasi dan wawancara. Beberapa siswa kelas VA mengaku
belum faham dengan pembelgaran matematika dan nilai mereka banyak yang belum
tuntas. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian pelgjaran matematika siswa,
hasilnya 18 dari 31 siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran atau 58,06% siswa kelas
IVA SDN 1 Pesanggaran belum tuntas. Umumnya siswa pada usia tersebut memiliki
kesenangan tersendiri untuk belgjar. Mereka lebih menyuka belgar yang diserta
dengan kegiatan bermain. Tambah lagi, semangat bersaing untuk memperebutkan
juara kelas pada siswa kelas IVA pun sangat tinggi. Oleh karena itu dilakukanlah
penelitian terhadap materi operas penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe team game tournament
(TGT) dan metode demonstrasi. Pembelgaran ini menggunakan game dan turnamen
serta sistim skor layaknya perlombaan. Penyampaian meteri pun dibuat menarik
dengan menerapkan metode demonstrasi. Dalam penerapan pembelgaran ini, siswa
berlomba sebagai wakil tim mereka melawan tim lain. Penerapan pembelagjaran ini
diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa untuk menyalurkan semangat
bersaingnya dalam akademik. Pembelgaran dibantu dengan media variasi serta

didemonstrasikan oleh siswa untuk membantu kemudahan siswa dalam memahami
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materi tersebut. Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu garis bilangan dan
mistar hitung. Garis bilangan dan mistar hitung merupakan media yang paling mudah
digunakan dan paling mudah dipahami siswa daripada media variasi lain. Hal ini telah
terbukti Kketika dilakukan percobaan penerapan pembelgaran pada materi tersebut
dengan menggunakan kancing berwarna dan kartu positif negatif terhadap salah satu
siswa kelas VA, hasilnya siswa tersebut mengaku mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang digjarkan. Dengan menggunakan model yang dikombinasi
dengan metode dan media ini maka siswa dalam memperoleh pengetahuannya
tidaklah secara pasif, namun pengetahuan tersebut dibangun oleh siswa itu sendiri
secara aktif. Sgalan dengan pendapat Piaget (dalam Susanto, 2013:187) bahwa
pengetahuan diperoleh siswa dari suatu kegiatan yang dilakukan siswa, bukan sesuatu
yang dilakukan terhadap siswa. Dengan demikian, diketahui bahwa proses
pembelgjaran matematika bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke siswa, melainkan
suatu proses kegiatan dimana terjadi interaks antara guru dengan siswa serta antara
siswa dengan siswa, dan antara siswa dengan lingkungannya. Belgjar yang disertai
kegiatan yang menye-nangkan seperti mendemonstrasikan dan bermain game
akademik, apalagi diperlombakan dengan teman sebayanya akan lebih bermakna
daripada belgar yang hanya mendengarkan sga. Hasil akhir dari penelitian ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi dan

mampu meningkatkan ketuntasan hasil belgjar siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan beberapa rumusan
masal ah sebagaimana berikut:

1) bagaimanakah penerapan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat siswa kelas IVA SDN 1
Pesanggaran Banyuwangi?
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2)

3)

bagaimanakah peningkatan aktivitas belgar siswakelas IVA SDN 1 Pesang-garan
Banyuwangi pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi?

bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran
Banyuwangi pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode

demonstrasi ?

1.3 Tujuan Penéelitian

1)

2)

3)

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

mendeskripsikan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada materi
operas penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat kelas IVA SDN 1
Pesanggaran Banyuwangi,

meningkatan aktivitas belgjar siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi
secara signifikan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi,

meningkatan hasil belgar siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi
secara signifikan pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode

demonstrasi.

1.4 Manfaat Pendlitian

1)

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini diantaranya:
bagi peneliti, penelitian ini dapat dijadikan sarana berlatih dalam meningkatkan

kompetensi profesional seorang guru.
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2) bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang rencana
pelaksanaan pembelgaran pada mata pelgaran matematika materi operasi
bilangan bulat.

3) bagi instans terkait, penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya
peningkatan mutu dan kualitas pendidikan khususnya mata pelgjaran matematika
sehingga tujuan kurikulum dapat tercapai.

4) bagi pendliti lain, dijadikan referensi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas beberapa kajian pustaka yang meiputi: (1) pem-
belgaran matematika, (2) model pembelgaran kooperatif tipe TGT, (3) metode
demonstrasi, (4) materi matematika kelas IV, (5) implementasi model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT diserta metode demonstrasi pada operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat, (6) aktivitas belgar siswa, (7) hasil belgar siswa, (8)
penelitian yang relevan, (9) kerangka berpikir, dan (10) hipotesis tindakan.

2.1 Pembelajaran Matematika
2.1.1 Belgjar dan Pembelgjaran

Belgar menurut Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002:9) adalah suatu
perilaku, dimana ketika orang belgjar, maka responnya menjadi lebih baik. Gagne
(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002:10) mengungkap lebih lengkap bahwa belgjar
adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulas lingkungan,
melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru sehingga ia menyebut
belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hal serupa juga diungkap oleh Piaget
(dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002:13) bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu
yang melakukan interaksi terus menerus dengan lingkungan. Adanya interaksi dengan
lingkungan yang terus menerus maka fungsi intelek seseorang akan semakin
berkembang.

Menurut Piaget, perkembangan intelektual seseorang melalui empat tahap
yaitu yang pertama tahap 1 sensori motor (0 — 7 tahun). Pada tahap sensori motor,
anak mengenal lingkungan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, pe-rabaan,
dan menggerak-gerakkannya. Tahap 2 yaitu tahap pra-operasional (2 — 7 tahun),
tahap ini anak mengandalkan persepsi tentang redlitas dimana anak mampu

menggunakan simbol, bahasa, konsep sederhana, berpartisipasi, membuat gambar,
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dan menggolong-golongkan. Tahap 3 yaitu tahap operasional konkret (7 — 11 tahun),
pada tahap ini anak mulai memasuki usia sekolah dasar. Anak sudah mampu
mengembangkan pikiran logis dan dapat mengikuti penalaran logis walau kadang-
kadang memecahkan masalah secara trial and eror. Terakhir tahap 4 yaitu tahap
operasi formal (11 tahun ke atas), anak mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa.

Dari beberapa pendapat tersebut, belgar dapat diartikan sebagal proses
peningkatan pengatahuan. Proses peningkatan pengetahuan tersebut melewati
beberapa tahap seperti yang dipaparkan oleh Piaget. Belgjar siswa sekolah dasar
terdapat pada tahap ketiga yaitu tahap operasional konkret dimana anak sudah mampu
berpikir logis.

2.1.2 Pembel gjaran Matematika

Matematika merupakan ilmu universa yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbaga disiplin dan me-
majukan daya pikir manusia (BSNP, 2006:147). Pembelgjaran matematika adalah
suatu proses belgjar menggjar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan
kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta
dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013:186).
Salah satu kompetensi dasar atau kemampuan umum pembelgjaran matematika di
sekolah dasar menurut Depdiknas (dalam Susanto, 2013:189) yaitu melakukan
operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi
campurannya, termasuk yang melibatkan pecahan.

Hal-hal seperti yang dijabarkan di atas yang mendasari bahwa pembelgjaran
matematika penting mengingat melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang melibatkan
pecahan tidak hanya dilakukan di dalam kegiatan belgjar mengajar sgja tetapi juga di
kehidupan nyata, bukan hanya orang dewasa tetapi anak-anak pun juga terlibat
dengan perhitungan jumlah, kurang, kali, bagi, dan campurannya. Salah satu contoh
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ketika anak membeli makanan ringan di kantin sekolah, mereka memerlukan

kemampuan operasi hitung penjumlahan maupun pengurangan.

2.2 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
2.2.1 Pembelgjaran Kooperatif

Belgar kooperatif adaah kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan
belgjar sehingga siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja sama
untuk menyelesaikan tugas akademik (Davidson & Kroll dalam Hobri, 2009:47).
Lebih dari itu, Slavin (dalam Hobri, 2009:47) menyatakan bahwa belgjar kooperatif
adalah siswa belgjar dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dari segi gender,
etnis, dan prestas belgar untuk saling membantu satu sama lain dalam mencapai
tujuan bersama. Selain dapat digunakan untuk siswa yang bersifat heterogen, Johnson
& Johnson (dalam Hobri, 2009:47) menyatakan bahwa belgjar kooperatif dapat juga
digunakan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari taman kanak-kanak sampal
dengan perguruan tinggi, dalam semua bidang materi dan sembarang tugas.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belgjar kooperatif
merupakan belgjar dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen dan ditujukan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas. Belgar kooperatif dapat digunakan pada
setiap jenjang pendidikan. Selain itu belgar kooperatif juga dapat digunakan pada

semua bidang materi pelgaran.

2.2.2 Team Game Tournament (TGT)

Ada banyak macam model pembelgjaran kooperatif yang dijabarkan oleh
Slavin, salah satunya yaitu TGT. Model pembelgjaran kooperatif tipe TGT
merupakan model pembelgaran kooperatif yang paling tua dan paling banyak
diaplikasikan. TGT menggunakan turnamen akademik, dimana para siswa berlomba
sebagal wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang prestasi belgjar sebelumnya
setara seperti mereka (Slavin, 2005:163).
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Slavin (2005:166), mendeskripsikan komponen-komponen TGT sebagal
berikut.
1) Presentas di kelas

Setiap pembelgaran pasti dilakukan penyampaian materi. Penyampaian
materi ini dilakukan ketika presentas kelas. Materi yang disampaikan ketika
presentasi kelas dapat dilakukan dengan cara penyampaiana materi secara langsung
seperti yang sering kali dilakukan atau diskusi pelgjaran yang dipimpin oleh guru,
tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Ketika menyampaikan materi
secara langsung, guru harus benar-benar fokus dengan materi yang digjarkan agar
siswa benar-benar fokus juga terhadap apa yang digarkan guru. Hal tersebut akan
membantu siswa dalam memperoleh skor ketika game akademik.
2) Tim

Tim dalam TGT diatur heterogen, terdiri dari empat atau lima siswa yang
mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras,
dan etnisitas. Tim ini berfungs mempersiapkan anggota tim untuk benar-benar
belgjar sebelum menghadapi tournament. Ketika berada pada tim, siswa mempel gjari
lembar kegiatan dan membahas materi bersama anggota lain. Tugas tiap anggota tim
yaitu membantu anggota lain yang belum paham, saling memberi dukungan, dan
saling memberikan yang terbaik untuk tim.
3) Game

Game daam TGT merupakan game akademik yang beris pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk menguji pengetahuan siswa yang diperoleh dari
presentasi di kelas dan kerja tim yang telah mereka lakukan. Game tersebut
dimainkan di atas meja dimana tiap meja terdiri atas tiga atau empat siswa yang
mewakili tim mereka masing-masing. Game ini dimainkan dengan cara menjawab
pertanyaan sesuai nomor yang tertera pada kartu bernomor. Game ini diatur dalam
suatu aturan permainan yang mana salah satunya menjelaskan tentang aturan
penantang yang memperbolehkan para pemain saling menantang jawaban masing-

masing.
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4) Tournament

Tournament adalah sebuah struktur dimana game berlangsung. Tournament
dilakukan pada akhir unit, setelah dilakukannya presentasi di kelas dan kerja
kelompok terhadap lembar kegiatan. Megja dan tim diatur oleh guru. Seluruh tim
dibagi ke dalam beberapa meja tournament yang diatur homogen berdasarkan prestasi
belgjarnya. Anggota tiap tim yang memiliki prestas belgar tertinggi ditempatkan di
mea 1, anggota tiap tim yang memiliki prestas belgar sedang pertama/atas
ditempatkan di megja 2, dan seterusnya hingga anggota tiap tim yang memiliki prestas
belgjar rendah ditempatkan di meja terakhir. Slavin (2005:168) mengilustrasikan
hubungan antara tim heterogen dan mea tournament homogen seperti gambar 2.1
berikut:

TIM A

A-1 A-2 A-3 A-4

Tinggi Sedang Sedang Rendah
Atas Bawah

Mea Meja Mega Mea
Tournament Tournament Tournament Tournament
4
B-1 B-2 B-3 B-4 C-1 C-2 C-3 C-4
Tinggi Sedang Sedang Rendah Tinggi Sedang Sedang Rendah
Atas Bawah Atas Bawah
TIM B TIM C

Gambar 2.1 llustrasi Hubungan antara Tim Heterogen dan Meja Tour nament
Homogen Menurut Slavin (2005:168)
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Tournament pertama berjalan sesuai aturan yang telah dibuat. Jika ada
tournament kedua dan berikutnya, dilakukan pergeseran tempat (meja). Pergeseran
tempat (meja) ini dilakukan oleh pemilik skor tertinggi tiap meja dan skor terendah
tiap meja. Skor tertinggi tiap meja bergeser “naik tingkat” ke njajg tingkatnya
lebih tinggi. Misalnya pemilik skor tertinggi di meja 2 naik tingkat bergeser ke meja
1, kecuali pemilik skor tertinggi meja 1 tidak dinaikkan karena meja tertinggi adalah
meja 1. Skor terendah tiap meja bergeser “diturunkan” ke meja yang tingkatannya
lebih rendah. Misalnya skor terendah meja 2 diturunkan ke meja 3, kecuali pemilik
skor terendah di meja terakhir tidak diturunkan karena tidak ada mejalain yang lebih
rendah. Hal ini terus dilakukan jika ada tournament kedua dan berikutnya.

5) Rekognisi tim

Tim yang skornya mencapai kriteria tertentu mendapatkan reward dari guru.
Skor tim siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari
peringkat mereka. Bentuk reward boleh disesuaikan dengan keinginan guru atau
kesepakatan dengan siswa. Pada penelitian ini bentuk reward berupa aat tulis siswa

seperti buku dan pulpen. Reward diberikan diakhir tournament.

2.2.3 Tahap Pelaksanaan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TGT

Menurut Slavin (2005:169) ada beberapa tahap dalam pelaksanaan model
pembel g aran kooperatif tipe TGT sebagai berikut.
1) Persigpan

Pada tahap persigpan, hal pertama yang perlu dipersigpkan yaitu materi yang
akan digjarkan. Bila diperlukan dapat pula disiapkan kartu-kartu bernomor dari nomor
satu sampai tiga puluh untuk tiap tiga orang anak dalam kelas terbesar. Materi
disesuaikan dengan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
2) Pembelgjaran

Pelgjaran dimulai dengan presentasi materi di dalam kelas. Presentasi tersebut
harus mencakup pembukaan, pengembangan, dan pengarahan praktis tigp komponen

dari keseluruhan pelgaran. Kegiatan-kegiatan tim dan kuisnya juga harus mencakup
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latihan dan penilaian yang independen, secara berturut-turut. Dalam hal ini yang

diutamakan yaitu penyampaian materi agar mudah dipahami siswa.

3) Menempatkan para siswa ke dalam tim

Setelah materi digarkan, guru membagi siswa ke dalam kelompok atau tim
yang heterogen. Kriteria pengelompokan boleh disesuaikan dengan keinginan guru.

Hal yang perlu diperhatikan dalam penempatan siswa ke dalam tim yaitu tim tersebut

harus terdiri dari seorang siswa berprestasi tinggi, satu atau dua orang Ssiswa

berprestasi sedang, dan seorang siswa lagi berprestasi rendah.
Menurut Slavin (2005:149), berikut merupakan salah satu langkah yang dapat
dijadikan acuan dalam menempatkan siswa ke dalam tim.

(@) Susun peringkat siswa. Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini yaitu
mengurutkan siswa berdasarkan peringkatnya menggunakan nilai ujian siswa.

(b) Tentukan berdasarkan jumlah tim. Tiap tim harus terdiri dari empat siswa jika
memungkinkan. Jika pembagian tersebut tidak genap, siswa yang berada padatim
yang beranggotakan satu atau dua, atau tiga orang, dijadikan satu dengan tim lain
sehingga ada tim yang beranggotakan lima orang.

(c) Bagikan siswa ke dalam tim. Dalam membagi siswa ke dalam tim, seimbangkan
timnya supaya tiap tim terdiri atas siswa yang prestasi belgjarnya berkisar dari
yang rendah, sedang, dan tinggi, serta prestasi belgjar yang sedang dari semuatim
yang ada di kelas hendaknya setara.

4) Belgartim

Ketika di daam tim, tugas anggota tim adalah menguasa materi yang
disampaikan saat presentasi di kelas dan membantu anggota lainnya untuk menguasai
materi tersebut. Lembar kegiatan dan lembar jawaban yang mereka peroleh dapat
mereka gunakan untuk melatih kemampuan mereka selama proses pembelgaran dan
untuk menila diri mereka sendiri serta anggota lainnya. Pertama yang perlu
diperhatikan ketika siswa bekerja dalam tim, siswa harus dijelaskan apa artinya
bekerja dalam tim. Sebelum memulai kerja tim bahaslah aturan tim terlebih dahulu.
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Berikut merupakan beberapa aturan tim yang bisa diterapkan dalam penerapan model
pembel gjaran kooperatif tipe TGT:
(@) siswa mempunya tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman satu tim

mereka telah mempelgjari materi
(b) tidak ada yang boleh berhenti belgjar sampai semua teman satu tim menguasai

pelgaran tersebut
(c) mintalah bantuan dari semua teman satu tim untuk membantu temannya sebelum

terman mereka itu bertanya kepada guru
(d) teman satu tim boleh saling berbicara satu sama lain dengan suara pelan.
Aturan boleh ditambah dan disesuaikan dengan kesepakan yang dilakukan dengan
siswa.
5) Menempatkan para siswa ke dalam meja tour nament

Tahap selanjutnya yang harus dilakukan saat menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT yaitu membuat lembar penempatan meja turnamen kemudian
menuliskan daftar nama siswa dari atas ke bawah sesual urutan peringkat seperti saat
membentuk tim. Jumlah siswa di dalam kelas dibagi tiga atau empat sehingga setiap
meja turnamen akan mempunyai tiga atau empat peserta. Siswa yang berprestasi
tinggi dalam tim menempati meja pertama, siswa yang berprestas sedang pertama
menempati meja kedua, dan seterusnya, sehingga tiap siswa dalam tim menempati
satu meja yang berbeda. Jika ada siswa yang tersisa, maka satu atau dua meja
turnamen pertama akan beranggotakan empat atau lima peserta. Penentuan nomor
meja ini sebaiknya dirahasiakan dari siswa dan buat seolah siswa dipilih secara acak
sehingga siswa tidak tahu bagai mana cara penyusunan penempatan meja.
6) Turnamen
Pada saat turnamen, ada beberapa hal yang dibutuhkan yaitu lembar

pembagian meja turnamen yang sudah disigpkan guru, satu lembar permainan (soal
game akademik) dan lembar jawaban untuk tiap meja turnamen, satu lembar skor
permainan untuk tiap meja, dan satu kotak kartu bernomor yang berhubungan dengan

nomor soa pada lembar permainan (soa game akademik) untuk tiap meja.
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Pada awal periode permainan, siswa ditempatkan sesuai meja turnamen yang sudah

diatur oleh guru serta dibagikan lembar permainan (soal game akademik), lembar

jawaban, lembar skor permainan, dan kotak kartu bernomor.

Menurut Slavin (2005:173) aturan permainan dalam TGT digambarkan seperti

gambar 2.2.

Pembaca
Pembaca bertugas mengambil kartu bernomor dan membaca
dengan keras pertanyaan yang berhubungan dengan nomor
tersebut padalembar permainan. Selain membaca soal,
pembaca juga harus menjawab pertanyaan yang ia baca.

Penantang 1

Penantang 1 bertugas untuk menantang pembaca jika
memiliki jawaban berbeda (jika mau). Akan tetapi
penantang 1 boleh melewati kesempatan ini.

Penantang 1
Tugas penantang |1 menantang jika penantang 1 melewati (jika
maul). Apabila semua penantang sudah menantang atau
melewati, penantang Il (penantang terakhir) memeriksa
jawaban pada lembar jawaban. Siapa pun yang jawabannya
benar berhak menyimpan kartu. Jika pembaca salah maka tidak
ada sanksi bagi pembaca, namun jika penantang salah, maka
penantang tersebut harus mengembalikan satu kartu yang telah
dimenangkannya ke dalam kotak jika ada.

Gambar 2.2 Aturan Permainan dalam TGT Menurut Slavin (2005:173)

Dari gambar 2.2 tersebut dijabarkan bahwa tournament dimulai dari pembaca (siswa

sebelah kanan) mengambil kartu bernomor yang kemudian dicocokkan dengan

pertanyaan padalembar permainan. Pembaca harus membaca pertanyaan secara keras

agar penantang dapat mendengar dan mengerjakan. Pembaca boleh menjawab atau

pun tidak. Jika penantang 1 memiliki jawaban berbeda dan ia mau menjawab, ia

boleh menantang pembaca. Jika penantang 1 tidak ingin menjawab, ia boleh

melewatinya. Penantang |1 boleh menantang penantang 1 jika penantang 1 melewati.
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Siapa pun yang jawabannya benar berhak menyimpan kartu yang telah dimenangkan,
akan tetapi jika jawaban penantang salah penantang harus mengembalikan kartu yang
telah ia menangkan ke dalam kotak, kecuali pembaca tidak akan mendapat sanksi
apabila jawaban salah.

Putaran berikutnya semua bergerak satu posisi ke kiri sehingga posis
pembaca menjadi penantang 1, posisi penantang 1 menjadi penantang I, dan posisi
penantang Il menjadi pembaca. Permainan terus berlanjut hingga periode tournament
berakhir. Dalam satu periode tournament boleh dilakukan beberapa game dengan
kartu (pertanyaan) baru. Penghitungan skor untuk kelas 4 kebawah lebih baik
dilakukan oleh guru.

7) Rekognisi tim

Rekognisi tim hanya berupa penentuan dan pemberian reward pada siswa
yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Reward boleh berupa sertifikat,
hadiah, keringanan tugas, atau sesuai keinginan dan kesepakatan bersama siswa

Reward diberikan di akhir tournament.

2.24 Hal-hal yang Perlu Diperhatikan Ketika Melakukan TGT
1) Menentukan skor tim

Cara untuk menentukan skor tim yang pertama dilakukan yaitu memindahkan
poin-poin tournament dari tiap siswa ke lembar rangkuman tim masing-masing.
Setelah seluruh skor anggota tim dijumlah, kemudian dicari rata-rata dengan cara
membagi dengan jumlah anggota tim. Menurut Slavin (2005:175) format lembar skor
permainan TGT adalah seperti tabel 2.1 berikut.

Tabd 2.1 Format Lembar Skor Permainan TGT Menurut Slavin (2005:175)

Tabel:--------- Putaran:-------------
Pemain Tim Gamel Game2 Game3 Total hariitu Poin tournament
Eric A 5 7 12 20
Lisa B 4 10 24 60

Caca C 11 12 23 40
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Untuk mengetahui poin yang diperoleh siswa digunakan pedoman poin turnament.
Menurut Slavin (2005:175) ada 3 pedoman poin tournament yang dapat digunakan
berdasarkan jumlah pemain yaitu seperti tabel 2.2, dan 2.3 berikut.

Tabel 2.2 Pedoman Perolehan Poin pada Tournament dengan Tiga Pemain

Pemain Tidak adayang Seri nilai Seri nilai Seri 3-

serl tertinggi terndah macam

tF:;iari] 2] gsikor 60 poin 50 poin 60 poin 40 poin
tlzie(;rglafrl1 skor 40 poin 50 poin 30 poin 40 poin
E;re?i;g aTl}(or 20 poin 20 poin 30 poin 40 poin

Tabel 2.3 Pedoman Perolehan Poin pada Tournament dengan Empat Pemain

. Seri - B
Tidak oo Sei Sei Serinila nila el
. ada . . > . Seri 4-  tertinggi
Pemain nilai nilai nila  tertinggi  terndah
yang - \. macam dan
- tertinggi tengah rendah 3-macam 3- terendah
macam
Peraih
skor ?)?n 50 poin ?)?n ?)(i)n 50 poin 60 poin ‘(l)(i)n 50 poin
tertinggi P P P P
Peraih
skor 40 : 40 40 : : 40 .
tengah poin 50 poin poin 0oin 50 poin 30 poin 0oin 50 poin
atas
Peraih
skor 30 . 40 30 : : 40 .
tengah poin 30 poin 0oin poin 50 poin 30 poin 0oin 30 poin
bawah
Peraih
skor p?)?n 20 poin p%?n p?)(i)n 20 poin 30 poin p‘(l)(i)n 30 poin
terendah

2) Merekognisi tim

Dalam TGT ada tiga tingkatan penghargaan yang didasarkan pada skor rata-
rata tim. Menurut Slavin (2005:175) tiga tingkatan penghargaan yang didasarkan
pada skor tim tersebut adalah seperti tabel 2.4 berikut.
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Tabel 2.4 Tabel Tiga Tingkatan Penghargaan yang Didasarkan pada Skor Rata-rata Tim

Kriteria (rata-ratatim) Penghargaan

40 Tim Baik
45 Tim Sangat Baik
50 Tim Super

Jenis reward yang diberikan boleh disesuaikan dengan keinginan guru maupun siswa.
Tim dengan kriteria rata-rata 45 dan 50 dengan penghargaan tim sangat baik dan tim
super akan mendapatkan reward sesual kesepakatan, sedangkan tim dengan kriteria
ratarata tim 40 dengan penghargaan tim baik hanya memperoleh ucapan selamat
sgja. Hal terpenting yang perlu ditanamkan pada siswa dalam permainan ini bahwa
kesuksesan tim bukan hanya kesuksesan individu sgjatetapi kesuksesan bersama.
3) Bergeser tempat

Jika dilakukan tournament selanjutnya maka harus dilakukan pergeseran
tempat. Menurut Slavin (2005:179) prosedur pergeseran tempat dapat dilihat seperti
gambar 2.3 berikut.

TIM 1
TIM 2
TIM 3
TIM 4
s

Gambar 2.3 Prosedur Pergeseran Tempat Menurut Slavin (2005:179)
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Gambar 2.3 mengilustrasikan tim-tim dalam tournament. Gambar senang mewa-Kkili
pemain dengan skor tertinggi, gambar wagah datar mewakili pemain dengan skor
tengah, dan gambar sedih mewakili pemain dengan skor terendah. Pemain dengan
skor tertinggi naik satu tingkat ke meja yang lebih tinggi, pemain dengan skor tengah
tetap tinggal di mejanya masing-masing, sedangkan pemain dengan skor terendah
turun satu tingkat ke meja yang lebih rendah.
4) Mengubah tim

Setelah akhir periode atau unit yang telah ditentukan, tempatkanlah para siswa
ke dalam tim-tim yang baru. Hal ini bertujuan agar siswa dapat memiliki kemampuan
bekerja sama dengan siapa sgja, tidak hanya dengan tim terdahulu tetapi juga dengan
tim yang baru. Tim baru juga akan menambah pengetahuan siswa tentang karakter,

kemampuan, dan etnis teman sekelas.

2.3 Metode Demonstras
2.3.1 Pengertian Metode Demonstrasi

Menurut Majid (2015:197) metode demonstrasi adalah metode penygjian
pelgaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, Situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.
Sebagai metode penygjian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan
oleh guru. Waaupun dalam proses demonstras peran siswa hanya sekedar
memerhatikan, tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan pelgaran lebih konkret.

Melaksanakan metode demonstrasi selain harus mempersiapkan segala
keperluan dalam peragaan, juga ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu
memulai demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk
berfikir agar siswa tertarik untuk memperhatikan demonstrasi. Selain kegiatan yang
merangsang siswa untuk berfikir, menciptakan suasana yang menyenangkan juga
sangat penting untuk dilakukan oleh guru. Setelah mendemonstrasikan, gjaklah siswa
untuk terlibat aktif dalam demonstrasi contoh lainnya dan akhiri dengan tugas-tugas

yang relevan.
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2.3.2 Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi
Menurut Majid (2015:199-200) metode demonstrasi juga memiliki kelebihan
dan kekurangan sebagal berikut.

K el ebihan:

a) terhindar dari terjadinya verbalisme karena siswa memer-hatikan langsung
bahan pelgjaran yang dijelaskan,

b) proses pembelgaran akan lebih menarik,

C) dengan mengamati secara langsung, siswa akan memiliki kesempatan
untuk membandingkan antara teori dan kenyataan, dengan begitu siswa
akan lebih meyakini kebenaran materi pembel gjaran.

Kelemahan:

a) memerlukan persigpan yang lebih matang,

b) memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai sehingga
memerlukan biaya yang lebih mahal,

c) memerlukan kemampuan dan keterampilan serta kemauan dan motivasi

guru yang bagus karena guru dituntut untuk bekerjalebih profesional.

24 Materi Matematika Kelas |V

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagal disiplin dan memajukan
daya pikir manusia (BSNP 2006:147). BSNP juga menjelaskan bahwa matapel g aran
Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Standar kompetensi dan
kompetens dasar matematika diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi dan
Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk

satuan pendidikan dasar dan menengah.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (2013:4) tentang
perubahan atas peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan, ketentuan pasal 1 diubah sehingga beberapa ayat pada pasal tersebut
yakni ayat 13 berbunyi kompetensi inti, atau biasa yang disebut standar kompetensi
adalah tingkat kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus
dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau program. Pada ayat 14
berbunyi kompetensi dasar adalah kemampuan untuk mencapai kompetensi inti yang
harus diperoleh peserta didik melalui pembelgaran. Standar kompetensi lulusan itu
sendiri telah dijelaskan pada ayat 5 pasal tersebut yakni merupakan kriteria mengenai
kualifikass kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi ini
diterapkan pada matapelgaran Matematika materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Berdasarkan ketetapan di atas, materi ini terdapat pada
kompetensi dasar (KD) 5.1 mengurutkan bilangan bulat, 5.2 menjumlahkan bilangan
bulat, 5.3 mengurangkan bilangan bulat, dan 5.4 melakukan operasi hitung campuran.
Pada penelitian ini dilakukan pembelgaran dengan dua KD yaitu KD 5.2 dan 5.3.
Kedua KD tersebut diuraikan ke dalam dua indikator yaitu menjumlahkan bilangan
bulat dan mengurangkan bilangan bulat. Kedua indikator ini diimplementasikan ke
dalam pembelgjaran yang dilakukan pada siklus | dan siklus I1. Masing-masing siklus
terdiri atas dua pertemuan, dimana pada pertemuan pertama pada siklus | dilakukan
pembelgjaran dengan dua indikator dan pertemuan kedua pada siklus | dilakukan
game tournament serta tes tertulis. Begitu pula pada pertemuan pertama siklus Il
dilakukan pembelgjaran dengan dua indikator yang sama dan pertemuan kedua siklus
[l dilakukan game tournament serta tes tertulis. Siklus Il ini dilakukan jika aktivitas
dan hasil belgar siswa pada siklus | belum mencapa kriteria ketuntasan yang

diinginkan.
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25 Implementass Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dan Metode
Demonstrasi pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat

Implementasi dari model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat ini sesuai
dengan tahap pelaksanaan TGT yaitu persigpan, pembelgaran, menempatkan siswa
ke daam tim, belgar tim, menempatkan siswa ke dalam mea tournament,
tournament, dan rekognisi tim. Pada tahap pembelgaran, penyampaian materi
dilakukan dengan presentasi di kelas menggunakan metode demonstrasi sesual
dengan RPP (lampiran G.1 dan G.2). Setelah penyampaian materi mulailah dibentuk
tim dan dilakukan diskusi tim berupa pengerjaan lembar kegiatan tim serta kegiatan
seperti peer teaching dengan anggota tim yang belum paham. Pembelgaran
dilanjutkan dengan kegiatan game akademik antar tim yang tersusun dalam
tournament. Setelah kegiatan mengoreksi dan memperbaiki kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam membangun konsep, pembelgaran diakhiri dengan
pengumuman pemenang tournament dan pelaksanaan tes tertulis. Kegiatan yang
dilakukan ketika menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dapat dilihat
seperti tabel 2.5 berikut.

Tabel 2.5 Implementasi Model Pembel gjaran Kooperatif Tipe TGT dan Metode
Demonstrasi pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat

Tahap Pembelajaran

TGT Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1. Persigpan 1. Menyiapkan lembar 1. Duduk tenang dan
kegiatan tim memepersiapkan diri
2. Menyiapkan sodl untuk pembelgjaran
tour nament 2. Duduk tenang dan
3. Menyiapkan soal tes memepersiapkan diri
tertulis untuk pembelagjaran
4. Menyiapkan dat peraga 3. Duduk tenang dan
garis bilangan memepersiapkan diri
5. Menyiapkan dan untuk pembelagjaran
menbagikan nomor 4. Duduk tenang dan

kepala kepada siswa memepersiapkan diri
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relier P_?rg_tl)_elaJaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
untuk pembelagjaran
5. Menerimadan
mengenakan nomor
kepala yang dibagikan
guru
2. Pembelgjaran . Membukapembelgaran 1. Menjawab salam
dengan mengucapkan 2. Berdoabersama
salam 3. Merespon ketika
. Meminta dan memimpin diperiksa kehadiran
siswa untuk berdoa 4. Mendengarkan cerita
. Presensi : memeriksa guru dengan antusias
kehadiran siswa 5. Mendengarkan tujuan
. Aperseps : bercerita pembel g aran yang
untuk memancing minat disampaikan guru
siswaterhadap 6. Termotivasi untuk
pembelaaran belajar dengan
. Menyampaikan materi sungguh-sungguh
yang akan dipelgjari 7. Mengingat kembali
besertatujuan materi yang telah
pembel g aran kepada dipelgjari sebelumnya
siswa dan merespon
. Memberikan motivas pertanyaan guru
kepada siswa 8. Mendengarkan dengan
. Mengingatkan kembali serius penjelasan guru
meteri yang telah tentang
dipelgari siswa kesepakatan/ketentuan
sebelumnya dalam operasi
. Menyampaikan penjumlahan dan
kesepakatan/ketentuan pengurangan bilangan
dalam operasi bulat
penjumlahan dan 9. Memperhatikan guru
pengurangan bilangan dalam menjelaskan cara
bulat menggunakan alat
. Memberi contoh peraga garis bilangan
(mendemonstrasikan) berdasarkan cerita
cara menggunakan alat pendek
peraga garis bilangan 10. Memperhatikan dan

berdasarkan cerita
pendek

10.Menunjuk siswa secara

acak untuk

mendemonstrasikan cara
menggunakan alat peraga

garis bilangan

ikut sertadalam
mendemonstrasikan
cara menggunakan alat
peraga garis bilangan
berdasarkan cerita
pendek yang dibacakan
oleh guru
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relier P_?rg_tl)_elaJaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
berdasarkan soal cerita
yang dibacakan oleh
guru
3. Menempatkan siswa Memimpin siswa 1. Membentuk tim sesuai
ke dalamtim membentuk tim arahan guru
Menanyakan kepada 2. Merespon pertanyaan
siswasiapa yang belum guru
paham 3. Menerimalembar
Membagikan lembar kegiatan tim
kegiatan tim 4. Memperhatikan guru
Membacakan aturan tim dalam membacakan
aturan tim
4 Belgartim Memintasiswvamemberi 1. Menamai tim dengan
namatim mereka nama yang telah
masi ng-masing disepakati bersam
Membimbing siswa 2. Berdiskusi dan
berdiskusi serta mendemonstrasikan soal
mendemonstrasikan soal cerita dalam lembar
ceritadalam lembar kegiatan tim kepada
kegiatan tim kepada anggota tim yang belum
anggotatim yang belum paham
paham 3. Membahas hasil diskusi
Membahas hasil diskusi tim bersama guru dan
tim bersama siswa dan bersi ap-siap melakukan
menanyakan kesiapan tournament
siswa melakukan
tour nament
5 Menempatkan siswa Membagi timkedalam 1. Menempati meja
ke dalam megja meja tour nament tournament sesual
tour nament Membacakan aturan arahan guru
tournament dan 2. Memperhatikan guru
menginformasikan dalam membacakan
reward aturan tour nament
6 Tournament Memimpin siswa 1. Meakukan game
melakukan tour nament bersama tim melawan
Membahas hasil timlain dalam
tournament dengan tournament yang
melibatkan siswa dipimpin oleh guru
2. Memperhatikan guru

dan ikut sertadalam
membahas hasi|

tour nament bersama
guru
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relier P_?rg_ll)_elaJaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
7 Rekognisi tim 1. Mengumumkan Menerima reward dari
pemenang tournament hasil tournament
dan memberikan reward Mengerjakan tes tertulis
kepada siswa yang individu
memenangkan Dibimbing oleh guru
tour nament untuk membuat

Memberikan tes tertulis
individu

Membuat kesimpulan
dari pembelgjaran yang
telah dipelgjari dengan
melibatkan siswa

kesimpulan bersama-
samadari pembelgjaran
yang telah dipelgjari

M enerima penguatan
dan motivasi dari guru
Menjawab salam

4. Memberikan penguatan
kepada siswa

5. Mengakhiri
pembelgjaran dan
mengucapkan salam

2.6 Aktivitas Belgjar Siswa

Aktivitas belgjar menurut Sardiman (2004:96) adalah kegiatan-kegiatan siswa
yang menunjang keberhasilan belgjar. Dimyati dan Mudjiono (1999:7) mengartikan
aktivitas belgjar sebaga tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Jadi aktivitas
belgjar adal ah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan belgjar siswa.

Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini disesualkan dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi. Penilaian aktivitas
dilakukan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belgjar siswa kelas IVA pada
materi operasi bilangan bulat. Aktivitas yang dinila dituangkan kedalam delapan
indikator keaktifan siswa. Kedelapan indikator keaktifan tersebut adalah sebagai
berikut: @ memperhatikan penjelasan guru dengan tenang, b) bertanya kepada guru
dan mengeluarkan pendapat, c) mengerjakan lembar kegiatan tim, d) bekerjasama
dengan tim, e) bertanya kepada anggota tim, f) merespon pertanyaan anggota tim, g)
melakukan tournament sesual aturan, dan h) mampu mengerjakan soa game
akademik dalam tour nament.
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2.7 Hasll Belgjar Siswa

Berdasarkan pendapat Nawawi dalam Susanto (2013:5) yang menyatakan
bahwa hasil belgjar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelgjari materi pelgjaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh
dari hasil tes mengenai sgumlah materi pelgjaran tertentu, kemudian Susanto
(2013:5) menyimpulkan secara sederhana yang dimaksud dengan hasil belgjar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar. Menurut
Dimyati (2002:20) hasil belgjar merupakan suatu puncak proses belgar yang berupa
dampak pembelgaran dan dampak pengiring. Hasil belgar siswa biasanya
dipengaruhi oleh beberapa hal. Berdasarkan teori Gastalt dalam Baharuddin dan
Wahyuni (2010:88) yang memandang bahwa belgjar adalah proses yang didasarkan
pada pemahaman (instight), Susanto (2013:12) memaparkan bahwa hasil belgar
siswa dipengaruhi oleh dua hal, yakni siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama,
siswa; dalam arti kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat,
dan kesigpan siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana
dan prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belgar, metode
serta dukungan lingkungan, keluarga, dan lingkungan. Sependapat dengan hal
tersebut, Sudjana (2002:39) juga menjelaskan bahwa hasil belgjar yang dicapal siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor
yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri
siswa terutama kemampuan yang dimilikinya, sedangkan faktor dari luar atau
lingkungan salah satunya yaitu lingkungan belgjar. Lingkungan belgar yang paling
dominan mempengaruhi hasil belgjar di sekolah, ialah kualitas pembel g aran.

Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa
merupakan kemampuan siswa dalam mempelgjari materi pelgaran yang dinyatakan
dalam bentuk skor, dimana skor tersebut diperoleh dari tes. Hasil belgar juga
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Umumnya ada dua faktor yang mempengaruhi
hasil belgjar siswa yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri

berupa kemampuan berpikir siswa, minat, tingkah laku dan sebagainya, sedangkan
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faktor eksternal yang biasanya berasal dari lingkungan siswa berupa kemampuan

guru, Kreativitas guru, keluarga, sarana prasarana dan sebagainya.

2.8 Pendlitian yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan sangat berfungsi dalam membantu
pelaksanaan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang relevan perlu dijadikan
pandangan dalam melakukan penelitian agar dapat diketahui tingkat keberhasilannya
dan apakah permasal ahan tersebut nanti akan mudah dipecahkan atau tidak. Selain itu
dapat juga digunakan sebaga penguat untuk melakukan penelitian sgenis sebab
adanya penelitian yang relevan, atau justru dapat pula digunakan untuk menghindari
penelitian yang berulang sebab permasalahan yang sama. Hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Pendlitian yang dilakukan oleh Fatimatussofia (2014) pada penerapan model
pembelgjaran teams games tournament (TGT) dengan media video menunjukkan
adanya peningkatan motivasi dan hasil belgar IPA siswa kelas IV SDN
Rambigundam 02 Jember pokok bahasan daur hidup beragam jenis makhluk
hidup.

2) Pendlitian yang dilakukan oleh Ningtyas (2011) menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas dan hasil belgar matematika pokok bahasan hubungan
antarsatuan ukuran melalui penerapan pembelgjaran kooperatif teknik team games
tournament (TGT) siswa kelas IV SDN Gragjagan Lor 01 Bondowoso tahun gjaran
2011/2012.

3) Pendlitian yang dilakukan oleh Daniar (2010) pada pembelajaran kooperatif tipe
team game tournament (TGT) dengan media kartu bilangan menunjukkan adanya
peningkatan hasil belgar siswa dalam sub pokok bahasan operasi bilangan
kuadrat dan akar pangkat dua pada siswa kelas V. SDN Kembiritan 04
Banyuwangi tahun gjaran 2010/2011.

4) Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2011) pada penerapan pembelgaran

kooperatif tipe TGT (team game tournament) disertai permainan monopoli untuk
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meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas IV SDS Nasiona Kalisat
pada sub pokok bahasan operasi hitung pecahan tahun pelgaran 2010/2011.
Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran apapun yang diterapkan dengan model pembelgaran kooperatif
tipe TGT dapat meningkatkan hasil belgjar, motivasi, dan aktivitas siswa. Oleh sebab
itu keinginan untuk melakukan penelitian ini semakin kuat dan semakin percaya
bahwa penelitian ini akan berhasil meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa
kelas IVA SDN 1 Pesanggaran.

2.9 Kerangka Ber pikir
Pada penelitian ini dibuat kerangka berpikir berupa bagan seperti gambar 2.4
berikut.

Kondisi Awal
Penerapan metode pembelgjaran di kelas masih belum maksimal, metode yang
digunakan masih berpusat pada guru dan guru kurang bervarias dalam menggunakan
metode pembelgjaran sehingga belum dapat menumbuhkan aktivitas belgar siswa dan
hasil belgjar siswa pun belum tercapai dengan maksimal

U

Tindakan \

Penerapan pembelgjaran matematika materi operasi penjumlahan dan pengurangan

bilangan bulat dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan

metode demonstrasi.

Siklus I menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstras

menggunakan alat peraga garis bilangan

siklus I menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi
\menggunakan alat peraga mistar hitung.

U

Kondis Akhir
Aktivitas dan hasil belgar siswa daam pembelgjaran matematika materi operas
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat meningkat secara signifikan.

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir pada Penelitian dengan M enggunakan Model
Pembel gjaran Kooperatif Tipe TGT dan Metode Demonstrasi
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Gambar 2.4 di atas dapat diartikan bahwa pedoman pelaksanaan penelitian tindakan
kelas diawali dari sebuah permasalahan yang ditemui di kelas untuk dipecahkan dan
dijadikan alat untuk meningkatkan kualitas pembelgaran. Per-masalahan diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data-data
tersebut tentu saja membutuhkan kerjasama dengan pihak-pihak yang bersangkutan
seperti kepala sekolah, guru, dan siswa. Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan pada pembelgjaran yang selama ini dilakukan agar diperoleh hasil yang
lebih baik dan sesua harapan. Permasalahan yang muncul di kelas IVA SDN 1
Pesanggaran yaitu penerapan metode pembelgjaran yang kurang maksimal sehingga
menyebabkan siswa kurang aktif dan hasil belgjar kurang baik.

Oleh karena itu, berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran di kelas tersebut perlu dilakukan perbaikan. Perbaikan dilakukan
dengan cara melakukan pembelgjaran dengan metode yang bervariasi yakni dengan
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.
Penerapan model pembelgjaran dan metode tersebut diharapkan mampu mengatasi
permasalahan tersebut dan berujung pada peningkatan aktivitas serta hasil belgar

siswa

2.10 Hipotesis Tindakan

Menurut Masyhud (2014:71) hipotesis merupakan simpulan teoritis sebagai
hasil kajian pustaka, baik dari sumber primer, maupun sekunder yang selanjutnya
akan diuji kebenarannya melalui pengumpulan dan pengolahan data. Hal serupa juga
diungkap oleh Sukardi, (2011:41) bahwa hipotesis merupakan jawaban yang masih
bersifat sementara dan bersifat teoritis. Sukardi juga menambahkan bahwa hipotesis
dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau dites kebenarannya
dengan data yang asalnya dari lapangan.
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Berdasarkan tinjauan pustaka di atas maka hipotesis tindakan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.

a. Jka guru menerapkan pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi maka aktivitas belgjar siswa kelas IVA materi operasi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat di SDN 1 Pesanggaran akan meningkat secara
signifikan.

b. Jika guru menerapkan pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi maka hasil belgjar siswa kelas IVA materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat di SDN 1 Pesanggaran akan meningkat secara
signifikan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas tentang: (1) tempat dan waktu penelitian, (2) subjek
penelitian, (3) definisi operasional, (4) jenis penelitian, (5) desain penedlitian, (6) data
dan sumber data, (7) metode pengumpulan data, dan (8) analisis data.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Daerah penelitian adalah daerah yang dijadikan tempat penelitian untuk
mengumpulkan data-data penelitian. Sejalan dengan pendapat Sukardi, (2011:53)
bahwa yang dimaksud tempat penelitian tidak lain adalah tempat dimana proses studi
yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian ber-langsung.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Pesanggaran dengan beberapa pertimbangan
sebagai berikut:
a) kesediaan SDN 1 Pesanggaran untuk dijadikan tempat penelitian,
b) kesediaan guru kelas untuk diadakan penelitian di kelas IVA,
c) aktivitas dan hasil belgjar matematika pada siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran
masih rendah,
d) pembelgaran kooperatif tipe TGT disertai metode demonstrasi belum diterapkan
oleh guru di SDN 1 Pesanggaran.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun pelgjaran 2015-2016 semester genap.

3.2 Subjek Penelitian

Subyek penelitian menurut Elfanany (2013:80) adalah orang yang dikenai
tindakan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IVA SDN 1 Pesangaran tahun
pelgjaran 2015/2016, dengan jumlah 31 siswa yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan

16 siswa perempuan dengan kemampuan heterogen. Pemilihan subjek penelitian ini

31


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

didasarkan pada pertimbangan bahwa terdapat permasalahan yang berkaitan dengan
rendahnya aktivitas belgjar dan hasil belgjar siswakelas IVA SDN 1 Pesanggaran.

3.3 Definisi Operasional
1) Pembelgaran kooperatif tipe TGT

Pembelgjaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelgaran kooperatif
yang melibatkan keaktifan siswa dalam memahami materi yang dipresentasikan oleh
guru dan dimantapkan/diperdalam kembali oleh siswa dalam diskusi tim. TGT
menggunakan game dan turnamen. Dengan menggunakan sistim skor layaknya
perlombaan, siswa berlomba sebagai wakil tim mereka melawan tim lain.
2) Metode demonstrasi

Metode demonstras merupakan cara penyajian materi yang dilakukan oleh
guru dengan memperagakan suatu benda tiruan berupa garis bilangan.
3) Aktivitasbelgar siswa

Aktivitas belgjar siswa adalah aktivitas yang bersifat fisik yang dilakukan oleh
siswa pada saat mengikuti kegiatan pembelgaran. Pada penelitian ini aspek-aspek
yang dinilai menunjukkan keaktifan siswa adalah memperhatikan penjelasan guru
dengan tenang, bertanya kepada guru dan mengeluarkan pendapat, mengerjakan
lembar kegiatan tim, bekerjasama dengan tim, bertanya kepada anggota tim,
merespon pertanyaan anggota tim, melakukan tournament sesuai aturan, dan mampu
mengerjakan soa game akademik dalam tournament. Aspek-aspek tersebut dinilai
berdasarkan kriteria tertentu dengan bobot skor O sampai 3.
4) Hasil belgar siswa

Hasil belgar siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelgaran yang umumnya ditunjukkan dengan nilai atau angka. Nilai ini
diperoleh dari hasil tes tertulis yang dilakukan pada akhir siklus yaitu siklus | dan

siklus|l.
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3.4 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Secara sederhana, Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2006:3) menjelaskan PTK
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belgjar berupa sebuah tindakan. la
menegaskan lagi bahwa PTK adalah penelitian tindakan (action research) yang
dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelgaran di kelasnya
(Arikunto, Suhardjono, dan Supardi 2011:58). Pada intinya PTK merupakan suatu
penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh
guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari perseps atau lamunan
seorang peneliti (Arikunto, Suhardjono, dan Supardi 2011:104).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa PTK merupakan suatu
pendekatan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik terhadap hasil pendidikan dan
pembelgjaran melaui tindakan-tindakan tertentu. Tindakan-tindakan ini bisa berupa
penerapan metode untuk pemecahan masalah di kelas atau berupa pendekatan
langsung terhadap subyek yang akan diteliti. Oleh sebab itu, dengan dilakukannya
tindakan tertentu maka akan terjadi perubahan ke arah perbaikan. Penelitian ini
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.
Penerapan model pembelgjaran dan metode ini diharapkan mampu meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi secara
signifikan.

3.5 Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut
Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2011:73) PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus
berulang yang di dalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Banyaknya siklus tergantung dari

kepuasan pendliti, namun sebaiknya tidak kurang dari dua siklus. Umumnya, PTK
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menggunakan dua siklus, yakni siklus | dan siklus I1. Hal ini dilakukan agar dalam
proses belgar menggjar diharapkan hasil belgar siswa dapat meningkat. Siklus |
dilakukan sebagai acuan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua. Apabila sudah
diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilakukan pada siklus
I, maka direncakan siklus I1. Siklus Il dilakukan untuk meyakinkan hasil penelitian
yang telah dilakukan atau untuk mengulang kesuksesan pada siklus |I. Kegiatan yang
dilakukan pada siklus Il pun sama dengan siklus | yang terdiri dari empat tahapan.
Beberapa ahli me-ngemukakan model penelitian tindakan dengan bagan berbeda-
beda namun pada dasarnya inti dari bagan tersebut sama yaitu terdapat empat
tahapan penting seperti yang sudah disebutkan di atas sebelumnya. Gambar 3.1
berikut ini merupakan tahapan penelitian tindakan kelas pada masing-masing siklus

menurut Hopkins:

Perencanaan

Rencana Perbaikan

Refleksi

Tindakan/Observasi

Refleksi
Tindakan/Observasi

Rencana Perbaikan

Gambar 3.1 Penelitian Tindakan Kelas Menurut Hopkins
(dalam Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2011:105)
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3.5.1 Kegiatan Awal

Sebelum pelaksanakan siklus, terlebih dahulu dilakukan kegiatan awal.

Kegiatan awal dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

€)

f)

¢))

menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan;

menyusun pedoman dan lembar observasi dan wawancara;

mengumpulkan daftar nama siswakelas IVA;

mengumpulkan nilai siswva kelas IVA semester ganjil tahun pelgjaran 2015/2016
untuk data awal peneliti;

mengadakan wawancara dengan guru kelas IVA, bertujuan untuk mengetahui
pengalaman guru dalam menggunakan metode pembelgaran yang selama ini
digunakan dan aktivitas siswa selama proses pembel gjaran;

mengadakan wawancara dengan tiga siswa kelas IVA yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah, bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang diadlami siswa
selama pembel gjaran yang dilakukan oleh guru;

mengadakan observas di kelas IVA, bertujuan untuk mengetahui tingkat

keaktifan siswa dalam mengikuti pembel gjaran matematika yang biasa dilakukan.

3.5.2 Tahap-tahap Pelaksanaan Pendlitian
Siklus|

a

Perencanaan

Pada tahap perencanaan, disusun beberapa kegiatan yang akan dilaksana-kan

padasiklus|. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini meliputi:

1)

2)

3)

4)
5)

membentuk kelompok yang diatur secara heterogen sesuai dengan prestasi
belgjar siswa, jenis kelamin, ras dan etnis siswa;

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) materi operas pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat;

menyiapkan aat peraga yang akan digunakan;

menyusun lembar kegiatan kelompok;

menyusun lembar peraturan permainan;
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6) menyusun tes untuk game akademik beserta kunci jawaban;
7) membuat nomor kepala untuk siswa, bertujuan untuk mempermudah observer
dalam menilai aktivitas siswa;
8) melakukan koordinas dengan para observer yang dimintai bantuan untuk
mengobservasi kegiatan pembelgjaran;

9) menyusun kisi-kisi dan testertulis siklus | beserta kunci jawaban.
b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pembe-lgjaran
dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Secara
berurutan kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pembelgjaran tersebut adalah sesuai
dengan RPP siklus 1 (lampiran G). Pada siklus | pembelgjaran dilakukan dengan
bantuan alat peraga berupa garis bilangan. Pembelgaran dilakukan sebanyak dua kali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit pada tiap pertemuan. Penyampaian
materi dilakukan pada pertemuan pertama dengan dua indikator dan disgjikan
menggunakan metode demonstrasi. Selain penyajian materi, pada pertemuan pertama
juga dilakukan kegiatan pemantapan materi yang berupa diskus tim. Setelah
pelaksanaan pembelgaran selesai maka dilaksanakan tournament berupa game
akademik dan tes tertulis siklus | pada pertemuan kedua. Soal-soal yang diberikan
ketika tournament berupa soal-soal yang berkaitan dengan materi yang digarkan
yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pemilik skor tertinggi
pada tournament akan mendapatkan reward berupa buku dan pulpen. Dari hasil tes
tertulis akan diketahui peningkatan hasil belgjar siswa pada siklus|.
c. Observas

Kegiatan observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada
tahap ini peneliti bertindak sebagai guru. Peneliti dibantu oleh empat orang teman
peneliti yang bertindak sebagai observer, satu dari keempat observer merangkap
sebagal pengambil gambar pembelgaran sehingga selain mengobservasi, pada

penelitian ini observer tersebut bertugas mengambil gambar proses pelaksanaan
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pembelgjaran yang menerapkan model dan metode tersebut. Observasi ini dilakukan
untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembel g aran berlangsung. Observasi
juga dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kendala-kendala dari pelaksanaan
tindakan. Oleh karena itu, observas tidak hanya dilakukan pada siswa tetapi juga
pada guru agar diketahui kekurangan yang dilakukan guru dalam mengajar sehingga
dapat diperbaiki pada siklus selanjutnya.
d. Refleks

Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji segala yang terjadi dan yang telah
dilaksanakan, baik yang telah tercapai maupun yang belum dicapai pada tahap
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan hasil tes tertulis siswa dan hasil
observasi. Hasil dari kegiatan refleks ini akan dijadikan dasar untuk me-rencanakan
tindakan selanjutnya yaitu siklus kedua. Pelaksanaan siklus kedua merupakan upaya
perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan pada siklus pertama agar mencapa hasil
yang lebih baik. Jika hasil reflekss menunjukkan bahwa aktivitas siswa masih
tergolong sangat kurang aktif, kurang aktif atau cukup aktif dan hasil belgjar siswa
belum memenuhi target yaitu belum terdapat minima 75% siswa yang telah
mencapai ketuntasan hasil belgjar individual, serta aktivitas guru belum memenuhi
target juga yakni apabila belum tercapai minimal 31 skor keaktifan guru atau lebih
dari 60% persentase aktivitas guru sehingga belum tergolong aktif atau sangat aktif
maka perlu dilakukan siklus 11.
Siklus 1
a Perencanaan

Kegiatan pada perencanaan siklus Il adalah refleksi hasil dari siklus 1.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yakni menyusun instrumen penelitian sesuai
dengan hasi| refleks padasiklus|.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini meliputi:
1) menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) materi operas

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat;

2) menyiapkan aat peraga yang akan digunakan;
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3) menyusun lembar kegiatan kelompok;
4) menyiapkan lembar peraturan permainan;
5) menyusun tes untuk game akademik beserta kunci jawaban;
6) menyusun kisi-kisi dan testertulis siklus Il beserta kunci jawaban;
7) menyiapkan lembar observasi dan wawancara;
8) menyiapkan nomor kepala untuk siswa, bertujuan untuk mempermudah observer
dalam menilai aktivitas siswa.

b. Tindakan

Tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan pem-belgaran
dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi pada materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pada
siklus Il pembelgjaran dilakukan dengan bantuan alat peraga berupa mistar hitung.
Pembelgaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35
menit pada tiap pertemuan. Penyampaian materi dilakukan pada pertemuan pertama
dengan dua indikator dan disgjikan menggunakan metode demonstrasi. Selain
penyajian materi, pada pertemuan pertama juga dilakukan kegiatan pemantapan
materi yang berupa diskus tim. Setelah pelaksanaan pembelgaran selesa maka
dilaksanakan tournament berupa game akademik dan tes tertulis siklus Il pada
pertemuan kedua. Soal-soal yang diberikan ketika tournament berupa soal-soal yang
berkaitan dengan materi yang digjarkan yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat. Pemilik skor tertinggi pada tournament akan mendapatkan reward
berupa buku dan pulpen. Dari hasil tes tertulis akan diketahui ketuntasan hasil belgar
siswa, selanjutnya akan dilakukan wawancara dengan siswa yang mendapat nilal
terendah, sedang, dan tertinggi untuk mengetahui kesulitan belgjar siswa dan
tanggapan siswa terhadap pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.
c. Observas

Kegiatan observas dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Pada

tahap ini pendliti bertindak sebaga guru dan observas dilakukan oleh empat
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observer. Satu dari keempat observer tersebut merangkap sebagal pengambil gambar
pembelgjaran sehingga selain mengobservasi, pada penelitian ini observer tersebut
bertugas mengambil gambar proses pelaksanaan pembelgjaran yang menerapkan
model dan metode tersebut. Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa
dan guru selama proses pembelgjaran berlangsung. Observas juga dilakukan untuk
mengetahui temuan-temuan yang didapatkan, kekurangan dan kendala-kendala dari
pel aksanaan tindakan.
d. Refleks

Refleksi merupakan upaya untuk mengkaji segala yang terjadi dan telah
dilaksanakan, baik yang telah tercapai maupun yang belum dicapai pada tahap
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan hasil tes siswa, hasil observasi, dan
hasil wawancara. Wawancara dilakukan dengan siswa yang mendapat nilai terendah,
sedang, dan tertinggi untuk mengetahui kesulitan belgjar siswa dan tanggapan siswa
terhadap pembelgaran dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT
dan metode demonstrasi. Jika pembelgaran dinyatakan berhasil dan telah memenuhi
target yaitu aktivitas siswa terlihat aktif atau sangat aktif dan hasil belgjar siswatelah
mencapal ketuntasan hasil belgar secara klasikal yakni terdapat minimal 75% siswa
yang telah mencapal ketuntasan hasil belgar individual. Selain itu pembelgaran
dinyatakan berhasil jika aktivitas guru telah memenuhi target juga yakni apabila
tercapai minimal 31 skor keaktifan guru atau lebih dari 60% persentase aktivitas guru
dan tergolong aktif atau sangat aktif. HasiInya disimpulkan untuk membuat saran dan
hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.6 Data dan Sumber Data

Menurut Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2011:129) data yang baik adalah
data yang diambil dari sumber yang tepat dan akurat. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data hasil observas, hasil belgjar siswa, hasil wawancara dan
dokumentasi. Data hasil observasi yang disebutkan berupa hasil pengamatan

langsung terhadap aktivitas guru dan siswa yang dilakukan sebelum dan sesudah
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dilakukan tindakan. Data hasil belgar siswa yang disebutkan berupa skor tes yang
diperoleh siswa dari hasil tes tertulis, sedangkan hasil wawancara yang disebutkan
berupa data hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran
baik sebelum dan sesudah dilakukan penelitian. Data dokumentasi yang disebutkan
berupa daftar nama siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran dan daftar nilai ulangan
harian siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran. Sumber data dari penelitian tindakan
kelasini tidak lain adalah guru dan siswa kelas IVA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi

serta buku referensi.

3.7 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah metode observas, metode wawancara, metode tes, dan metode dokumentasi.

3.7.1 Metode Observas

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi
sistematis. Hal-hal yang diamati dalam observas yaitu aktivitas guru dan siswa
selama proses belgar menggjar berlangsung. Metode ini digunakan untuk me-
ngobservas aktivitas siswa dan guru baik sebelum diterapkan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi, maupun saat diterapkan model
pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi. Berdasarkan hasil dari
observas yang dilakukan diketahui apakah siswa aktif dalam mengikuti pembelgaran
atau tidak dan apakah guru mampu menyampaikan materi pembelgaran dengan baik
atau tidak.

3.7.2 Metode Wawancara

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawan-cara
bebas. Wawancara dilakukan dengan guru kelas IVA dan tiga siswa kelas IVA. Tiga
siswa yang diwawancarai dipilih secara heterogen berdasarkan prestasi belgjar siswa

yang dicapai pada semester gasal dan hasil tes tertulis siklus | dan Il. Tiga siswa
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tersebut yaitu seorang siswa yang memiliki prestasi belgar tinggi, seorang siswayang
memiliki prestas belgar sedang, dan seorang siswa yang memiliki prestasi belgar
rendah. Wawancara dengan guru kelas IVA dilakukan sebelum dan sesudah
pembelgaran matematika materi operas penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi. Sebelum pembelgjaran, wawancara dilakukan dengan guru kelas IVA
untuk memperoleh data tentang metode mengajar yang biasa digunakan oleh guru
kelas dalam pembelgjaran matematika, kendala yang sering dihadapi guru dan siswa
dalam proses belgjar mengajar, hasil belgar yang dicapal siswa sebelum diadakan
penelitian, dan aktivitas siswa dalam proses belgar menggar. Wawancara dengan
guru yang dilakukan sesudah pembelgjaran bertujuan untuk mengetahui tanggapan
serta pengamatan guru kelas mengenai pembelgaran matematika materi operasi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan menerapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

Wawancara dengan siswa juga dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi pada
materi operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan tujuan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap cara menggjar guru, ketertarikan siswa
terhadap matapelgaran matematika, aktivitas siswa ketika pembelgaran ber-
langsung, dan kepahaman siswa terhadap materi yang digjarkan.

3.7.3 Metode Tes

Jenis tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes prestasi. Tes prestasi
dalam hal ini berupa tes tertulis dengan soa tes yang dibuat oleh guru. Berbeda
dengan tes standar yang merupakan tes dengan menggunakan soal tes yang sudah
melalui proses panjang dan sudah dipublikasikan keberadaannya, tes dengan soa tes
yang dibuat oleh guru atau yang biasa disebut sebagai tes buatan guru ini biasa
digunakan oleh guru dan soa tes merupakan hasil karya guru yang disesuaikan

dengan materi yang digarkan. Tes buatan guru ini hanya pihak-pihak yang
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bersangkutan sgja yang tahu, oleh karena itu tes buatan guru sering disebut sebagai
tes yang belum distandarisasi.

Tes tertulis dalam penelitian ini dilakukan setiap akhir siklus baik pada siklus
I maupun siklus Il. Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belgar siswa dalam
tercapal tidaknya ketuntasan belgjar sesuai dengan KKM yang telah ditentukan. Tes
tertulis ini berupa soa obyektif dengan empat opsi jawaban dan soal subyektif. Soal
tes yang digunakan juga telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru
kelas.

3.7.4 Metode Dokumentasi

Dalam penelitian ini, data penelitian yang akan diambil melalui dokumentasi
adalah nama subyek penelitian, jadwal pelaksanaan pembelgjaran, dan nilai ulangan
harian pada materi sebelumnya. Hal ini dapat memberikan informasi bagi guru dan
peneliti untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sehingga dapat membagi kelas
dalam beberapa kelompok kecil dengan kemampuan yang heterogen pada masing-
masing kelompok. Data yang berupa nilai ulangan harian pada materi sebelumnya
dapat dijadikan salah satu tolok ukur berhasil tidaknya penelitian yang dilakukan
selain melihat dari segi ketuntasan berdasarkan skor kriteria ketuntasan minimal
(KKM).

3.8 Analisis Data

Penelitian ini merupakan pendlitian kualitatif. Menurut Masyhud (2014:266)
analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman pendliti tentang kasus yang diteliti dan menygjikannya sebagai temuan
bagi orang lain. Analisis hanya menggunakan paparan angka-angka secara sederhana,
baik dengan cara menjumlahkan, maupun dengan mencari persentasenya. Analisis
data kualitatif memberikan gambaran kualitas atau mutu dari hasil tindakan yang

dilakukan. Dalam menganalisis data dil akukan pengolahan data yang telah terkumpul.
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Data-data yang diolah yaitu aktivitas guru, aktivitas belgar siswa, dan hasil belgar
siswa.

3.8.1 Aktivitas Guru

Penilaian terhadap aktivitas guru dilakukan untuk mengukur dan mengetahui
kemampuan guru dalam mengajar kemudian hasil dari penilaian tersebut digunakan
sebagal acuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggar. Pada
penelitian ini, aktivitas guru dinilai berdasarkan indikator-indikator tertentu yang
mencerminkan model pembelgjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.
Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1) membuka pembelgjaran dengan apersepsi
2) menyampaikan tujuan pembelgaran
3) memotivas siswa
4) presentas (mendemonstrasikan) materi di dalam kelas menggunakan alat peraga
5) membagi siswa kedalam tim secara heterogen
6) menjelaskan aturan dalam tim
7) membagi lembar kegiatan tim
8) membimbing tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim
9) membahas hasil lembar kegiatan tim
10) menempatkan siswa ke dalam meja tournament secara homogen
11) membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan lembar jawaban
12) menjelaskan aturan game tour nament
13) membimbing siswa dalam game tour nament
14) membahas hasil game tour nament
15) memberikan reward kepada tim yang mendapat skor tertinggi dalam tournament
16) membimbing siswa membuat kesimpulan

17) menutup pembelgjaran
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Masing-masing indikator tersebut memiliki bobot skor 0 sampai 3 dengan kriteria

penilaian sebagai berikut.

a)

b)

d)

Membuka pembel gjaran dengan apersepsi

skor 0 = guru melakukan pembel gjaran tanpa pembukaan

skor 1 = guru membuka pembel g aran tanpa apersepsi yang menarik sehingga
membuat siswatidak tertarik mengikuti pembelgaran

skor 2 = guru membuka pembel ajaran dengan apersepsi yang kurang menarik
sehingga membuat siswa kurang tertarik mengikuti pembelagjaran

skor 3 = guru membuka pembelgaran dengan aperseps yang menarik sehingga
membuat siswatertarik mengikuti pembelgaran

M enyampaikan tujuan pembelajaran

skor 0= guru tidak menyampai kan tujuan pembel gjaran

skor 1 = guru menyampaikan tujuan pembelgjaran tidak sesuai dengan materi
pembelgaran

skor 2 = guru menyampaikan tujuan pembelgaran sesuai dengan materi pembela-
jaran namun secaratidak langsung

skor 3 = guru menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan materi pembela-
jaran secaralangsung

Memotivasi siswa

skor 0 = guru tidak memotivasi siswa dan tidak dapat menumbuhkan minat
belgjar siswa terhadap pembelgjaran

skor 1= guru memotivas siswa namun tidak dapat menumbuhkan minat belgjar
siswa terhadap pembelgjaran

skor 2= guru memotivasi siswa namun kurang dapat menumbuhkan minat belgjar
siswaterhadap pembelgjaran

skor 3 = guru memotivas siswa dan dapat menumbuhkan minat belgar siswa
terhadap pembelgjaran

Presentasi (mendemonstrasikan) materi di dalam kelas menggunakan aat peraga

skor 0 = guru tidak mampu dalam menjelaskan dan tidak mampu mendemons-
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trasikan materi dengan menggunakan alat peraga

skor 1 = guru kurang mampu dalam menjelaskan dan kurang mampu mendemons-
trasikan materi dengan menggunakan alat peraga

skor 2 = guru cukup mampu dalam menjelaskan dan cukup mampu mendemons-
trasikan materi dengan menggunakan alat peraga

skor 3 = guru mampu dalam menjelaskan dan mampu mendemonstrasikan materi
dengan menggunakan alat peraga

Membagi siswa kedalam tim yang heterogen

skor 0= guru tidak membentuk siswa kedalam tim yang heterogen dengan jumlah
yang merata (siswa membentuk tim sendiri)

skor 1 = guru membentuk siswa kedalam tim tidak secara heterogen dan dengan
jumlah yang tidak merata

skor 2 = guru membentuk siswa kedalam tim secara heterogen namun dengan
jumlah yang tidak merata atau sebaliknya

skor 3 = guru membentuk siswa kedalam tim secara heterogen dengan jumlah
yang merata

Menjelaskan aturan dalam tim

skor 0 = guru tidak menyampaikan dan tidak menjelaskan aturan dalam tim secara
runtut

skor 1 = guru hanya menyampaikan tanpa menjelaskan aturan dalam tim secara
runtut

skor 2 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan dalam tim secara tidak
runtut

skor 3 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan dalam tim secara runtut

Membagi lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membuat dan tidak membagi lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membuat namun tidak membagi lembar kegiatan tim (hanya menye-
butkan tugas-tugas tim)

skor 2 = guru membuat dan membagi lembar kegiatan tim kepada sebagian tim
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sgja(empat atau limatim) atau secaratidak merata

skor 3 = guru membuat dan membagi lembar kegiatan tim kepada seluruh tim
atau secara merata

M embimbing tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membimbing tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membimbing tim tertentu (satu atau dua tim) dalam mengerjakan
lembar kegiatan tim

skor 2 = guru membimbing sebagian tim (empat atau limatim) dalam mengerja-
kan lembar kegiatan tim

skor 3= guru membimbing seluruh tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

Membahas hasil lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membahas hasil lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim tanpa melibatkan siswa dan
tanpa memberi jawaban yang benar

skor 2 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim dengan melibatkan siswa tanpa
memberi jawaban yang benar

skor 3 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim dengan melibatkan siswa serta
memberikan jawaban yang benar

Menempatkan siswa ke dalam meja tour nament secara homogen

skor 0= guru tidak membimbing siswa dalam penempatan tournament (siswa
membentuk tournament sendiri)

skor 1= guru menempatkan siswa dalam tournament tidak secara homogen ber-
dasarkan prestasi belgjar dan dengan jumlah yang tidak merata

skor 2 = guru menempatkan siswa dalam tournament secara homogen berdasar-
kan prestasi belgar dengan jumlah yang tidak merata

skor 3= guru menempatkan siswa dalam tournament secara homogen berdasar-
kan prestasi belgjar dengan jumlah yang merata

Membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan lembar jawaban

skor 0 = guru membuat namun tidak membagi kartu bernomor, lembar permainan,
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dan lembar jawaban kepada seluruh meja tournament tidak sesuai
ketentuan atau tidak lengkap

skor 1 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada sebagian meja tournament (empat atau lima
meja) tidak sesuai ketentuan atau tidak lengkap

skor 2 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada sebagian meja tournament (empat atau lima
meja) sesuai ketentuan atau lengkap

skor 3 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada seluruh meja tournament sesuai ketentuan
atau lengkap

Menjelaskan aturan game tour nament

skor 0 = guru tidak menyampaikan dan tidak menjelaskan aturan game tour na-
ment

skor 1= guru hanya menyampai kan aturan game tour nament tanpa menjelaskan
aturan tersebut kepada siswa secara runtut

skor 2 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan game tournament secara
tidak runtut

skor 3 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan game tournament secara
runtut

Membimbing siswa dalam game tour nament

skor 0 = guru tidak membimbing siswa dalam game tournament hingga tourna-
ment selesal

skor 1= guru hanya membimbing beberapa siswa dalam game tournament
hingga pertengahan tour namen

skor 2 = guru hanya membimbing beberapa siswa dalam game tour nament
hingga tournamen selesai

skor 3= guru membimbing semua siswa dalam game tournament hingga tour na-

ment selesal
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Membahas hasil game tournament

skor 0= guru tidak membahas hasil game tour nament

skor 1 = guru membahas hasil game tournament tanpa melibatkan siswa dan
tanpa memberi jawaban yang benar

skor 2 = guru membahas hasil game tournament dengan melibatkan siswa tanpa
memberi jawaban yang benar atau sebaliknya

skor 3= guru membahas hasil game tournament dengan melibatkan siswa serta
memberikan jawaban yang benar

Memberikan reward kepada tim yang mendapat skor tertinggi dalam tournament

skor 0 = guru tidak memberi reward kepada tim pemenang

skor 1= guru memberikan reward kepada tim pemenang tanpa memberi motivas
kepada semuatim baik yang menang maupun yang kalah

skor 2 = guru memberikan reward kepada tim pemenang dan memberi motivasi
kepadatim yang kalah sgja

skor 3= guru memberikan reward kepada tim pemenang dan memberi motivasi

kepada semuatim baik yang menang maupun yang kalah

p) Membimbing siswa membuat kesmpulan

skor 0 = guru tidak menyimpulkan pembelgjaran

skor 1 = guru membuat kesimpulan sendiri tanpa melibatkan siswa

skor 2 = guru membimbing siswa membuat kesimpulan tanpa memberi stimulus
terlebih dahulu

skor 3= guru membimbing siswa membuat kesimpulan dengan memberi stimulus
terlebih dahulu

g) Menutup pembelgjaran

skor 0 = guru tidak menutup pembelgaran

skor 1 = guru menutup pembel g aran tanpa memberi penguatan kepada siswa
yang menimbulkan minat siswa untuk belgjar lagi

skor 2= guru menutup pembelgjaran dengan memberi penguatan kepada siswa

namun tidak menimbulkan minat siswa untuk belgar lagi
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skor 3= guru menutup pembelajaran dengan memberi penguatan kepada siswa
yang menimbulkan minat siswa untuk belgjar lagi
Skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dijumlah dan diolah berdasarkan
rumus sebagai berikut:

5
Py = < X 100%

Keterangan:

P1 : persentase aktivitas guru

s :jumlah skor yang diperoleh
S :jumlah skor maksimal

3.8.2 Aktivitas Belgjar Siswa
1) Aktivitas belgjar siswa secaraindividu
Aktivitas belgjar siswa secara individu dinilai berdasarkan indikator-indikator
yang telah dibuat guru. Ada delapan indikator yang dinilai dan mencerminkan
pembelgjaran kooperatif tipe TGT disertai metode demonstrasi yaitu memperhatikan
penjelasan guru dengan tenang, bertanya kepada guru dan mengeluarkan pendapat,
mengerjakan lembar kegiatan tim, bekerjasama dengan tim, bertanya kepada anggota
tim, merespon pertanyaan anggota tim, melakukan tournament sesuai aturan, dan
mampu mengerjakan soal game akademik dalam tournament. Masing-masing
indikator tersebut memiliki bobot skor O sampali 3 dengan kriteria penilaian sebagai
berikut.
a) Memperhatikan penjelasan guru dengan tenang
skor 0 = siswatidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mencatat, dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh
skor 1 = siswa memperhatikan penjelasan guru namun tidak mencatat dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh
skor 2 = siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat namun mengganggu

siswalain/membuat gaduh
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skor 3 = siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat dengan tenang

Bertanya kepada guru dan mengel uarkan pendapat

skor 0 = tidak bertanya kepada guru dan tidak mengel uarkan pendapat

skor 1 = bertanya kepada guru dan mengeluarkan pendapat sebanyak satu kali

skor 2 = bertanya kepada guru dan mengel uarkan pendapat sebanyak dua kali

skor 3 = bertanya kepada guru dan mengel uarkan pendapat sebanyak tiga kali

Mengerjakan lembar kegiatan tim

skor 0 = siswatidak mengerjakan lembar kegiatan tim dan tidak memberi cara
penyelesaian yang lengkap

skor 1 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim tanpa memberi cara penyelesaian
yang lengkap

skor 2 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim dengan memberi cara penyele-
salan yang kurang lengkap

skor 3 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim dengan memberi cara penyele-
saian yang lengkap

Bekerjasama dengan tim

skor 0 = terlihat tidak bekerjasama dengan tim

skor 1 = sering terlihat menyendiri dari tim

skor 2 = kadang terlihat menyendiri tetapi kadang terlihat bekerjasama dengan tim

skor 3 = terlihat bekerjasama dengan tim

Bertanya kepada anggotatim

skor 0 = tidak mau berkelompok dengan tim, tidak bertanya pada anggotatim jika
belum paham dan tidak mengajukan pertanyaan apakah anggotatim
sudah paham

skor 1 = mau berkelompok dengan tim tetapi tidak bertanya pada anggotatim jika
belum paham dan tidak mengajukan pertanyaan apakah anggotatim
sudah paham

skor 2 = mau berkelompok dengan tim, bertanya pada anggotatim jika belum

paham tetapi tidak mengajukan pertanyaan apakah anggota tim sudah
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paham

skor 3 = mau berkelompok dengan tim, bertanya pada anggotatim jika belum
paham dan mengajukan pertanyaan apakah anggota tim sudah paham

M erespon pertanyaan anggota tim (mengaj ari/mendemonstrasikan)

skor 0 = tidak merespon anggota tim yang belum paham dan tidak mengajari
/mendemonstrasikan pada anggota tim yang belum paham

skor 1 = mendengarkan anggota tim yang belum paham tetapi tidak mengajari
/mendemonstrasikan pada anggota tim yang belum paham

skor 2 = mendengarkan dan mengajari/mendemonstrasikan pada anggota tim yang
belum paham tetapi tidak sampal membuat anggota tim benar-benar
paham

skor 3 = mendengarkan dan mengaj ari/mendemonstrasikan pada anggotatim yang
belum paham sampai membuat anggota tim benar-benar paham

Melakukan tournament sesuai aturan

skor 0 = siswa dalam mengikuti tournament tidak mematuhi aturan samasekali

skor 1 = siswa mengikuti tournament dengan mematuhi satu aturan sgja

skor 2 = siswa mengikuti tournament dengan mematuhi dua aturan sgja

skor 3 = siswamengikuti tournament sesuai aturan

Mampu mengerjakan soal game akademik dalam tournament

skor 0 = siswatidak mengikuti tournament

skor 1 = siswa mengikuti tournament namun tidak mampu mengerjakan sod
game akademik dalam tour nament

skor 2 = siswa mengikuti tournament namun hanya mampu mengerjakan separuh
dari soal game akademik dalam tour nament

skor 3 = siswa mengikuti tournament dan mampu mengerjakan soal game akade-
mik dalam tour nament
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Skor yang diperoleh dari tiap indikator dijumlah dan diolah berdasarkan rumus
berikut:

Tl
l”: = ﬁ X 100%

Keterangan:
P, : persentase aktivitas belgjar siswa
m : jumlah skor yang diperoleh
M :jumlah skor maksimal
2) Aktivitas kelompok
Seperti halnya aktivitas belgjar siswa individu, aktivitas kelompok selama
pembelgjaran juga dilakukan penilaian berdasarkan indikator tertentu dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat dan peningkatan aktivitas kelompok. Indikator ini juga
telah disesuaikan dengan pembelgjaran kooperatif tipe TGT yang disertai metode
demonstrasi. Indikator-indikator yang dinilai dalam aktivitas kelompok adalah
sebagai berikut:
a) semangat dalam mengerjakan lembar kegiatan tim (mendemonstrasikan soal)
b) kerjasamadalam diskusi tim
C) semangat dalam mengikuti tournament
Masing-masing indikator tersebut memiliki bobot skor O sampai 3 dengan kriteria
penilaian sebagai berikut.
a) Semangat dalam mengerjakan lembar kegiatan tim (mendemontrasikan soal)
skor 0 = seluruh anggota tim tidak semangat dan tidak mampu mengerjakan
lembar kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)
skor 1 = setengah dari anggota tim semangat namun tidak mampu mengerjakan
lembar kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)
skor 2 = seluruh anggota tim semangat namun tidak mampu mengerjakan lembar
kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)
skor 3 = seluruh anggota tim semangat dan mampu mengerjakan lembar kegiatan

tim (mampu mendemonstrasikan dengan benar)
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b) Kerjasamadaam diskusi tim
skor 0 = seluruh anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan
diskusi tim dan tidak saling mendemonstrasikan soal cerita
skor 1 = sebagian besar anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksa-
nakan diskusi tim dan tidak saling mendemonstrasikan soal cerita
skor 2 = sebagian kecil anggotatidak bekerja sama dengan baik dalam melaksana-
kan diskusi tim dan tidak saling mendemonstrasikan soal cerita
skor 3 = seluruh anggota bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan diskusi
tim dan saling mendemonstrasikan soal cerita
c) Semangat dalam mengikuti tournament
skor 0 = seluruh anggotatim tidak bersemangat dalam mengikuti tournament dan
tidak mampu mengerjakan soal game akademik dalam tournament
skor 1 = setengah dari anggota tim semangat dalam mengikuti tournament namun
terdapat anggota yang tidak mampu mengerjakan soal game akademik
dalam tour nament
skor 2 = seluruh anggota tim semangat dalam mengikuti tournament namun
terdapat anggota yang tidak mampu mengerjakan soal game akademik
dalam tour nament
skor 3 = seluruh anggota tim semangat dan mampu mengerjakan soal game
akademik dalam tournament
Setelah skor yang diperoleh dari masing-masing indikator dijumlah, kemudian diolah

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

k
Fy = = X 100%

Keterangan:

P; : persentase aktivitas kelompok
k : banyak skor yang diperoleh

K :jumlah skor maksimal
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Berdasarkan hasil perhitungan persentase aktivitas guru, aktivitas belgar siswa secara
individu, aktivitas kelompok, dan aktivitas siswa secara klasikal masing-masing
memiliki kategori keaktifan. Kategori persentase keaktifan guru atau siswa yang
diadaptasi dari Masyhud (2014:298) dapat dilihat seperti tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Kategori Persentase Keaktifan Guru atau Siswa

Persentase K eaktifan Kategori
80% < P, < 100% Sangat aktif
60% < P, < 80% Aktif
40% < P, < 60% Cukup aktif
20% < P, < 40% Kurang aktif
0% < P. < 20% Sangat kurang aktif

3) Aktivitas siswa secara klasikal
Menghitung aktivitas siswa secara klasikal juga dapat dilakukan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

-

Keterangan:

P, : persentase aktivitas siswa secaraklasikal

r  :jumlah skor yang diperoleh dari seluruh indikator
R :jumlah skor maksimal seluruh indikator

3.8.3 Hasil Belgar Siswa
1) Hasil belgjar siswaindividu

Hasil belgar siswa individu dikatakan tuntas apabila telah mencapai skor
KKM vyaitu > 75 dari skor maksimal 100. Hasil belgjar siswa memiliki kriteria
tersendiri setiap rentang skor. Menurut Nurkancana dan Sunartama (1990:80) kriteria

hasil belgjar siswa secaraindividu adalah seperti tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 KriteriaHas| Belgjar Siswa Secara Individu

Rentangan Skor Kriteria Hasil Belgjar
90 < Skor <100 Sangat Baik
80 < Skor <90 Baik
65 < Skor <80 Cukup Baik
55 < Skor < 65 Kurang Baik
0< Skor <55 Sangat Kurang Baik

2) Ketuntasan hasil belgjar siswa secaraklasikal
Ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal dinyatakan dalam bentuk

persentase yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:
i
Fs = o X 100%

Keterangan:

Ps : persentase ketuntasan hasil belgar siswa secara klasikal

n : banyaknyasiswayang tuntas (mencapai skor KKM vyaitu = 75)

N : banyaknyasiswakelas VA

Hasil belgjar siswa secara klasikal dikatakan tuntas apabila dalam pembelgjaran kelas
tersebut terdapat minimal 75% siswa yang telah mencapa ketuntasan hasil belgjar
individual. Menurut Nurkancana (dalam Ningtyas, 2011:32) kategori persentase
ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal dapat dilihat berdasarkan tabel 3.3

berikut ini.

Tabel 3.3 Kategori Persentase K etuntasan Hasil Belgjar Siswa Secara Klasikal

Persentase K etuntasan Kategori
90% < P5 < 100% Sangat baik
80% < Ps < 90% Baik
60% < Ps < 80% Cukup baik
50% < P5 < 60% Kurang baik

0% < Ps < 50% Sangat kurang baik
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini dipaparkan tentang 1) kesimpulan dan 2) saran. Secara terperinci
diuraikan sebagai berikut.

5.1 Kessmpulan
Hasil yang diperoleh setelah menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe

TGT dan metode demonstrasi adalah sebagai berikut.

a) Pada siklus | indikator aktivitas siswa dengan persentase terendah terdapat pada
aspek bertanya kepada guru dan mengeluarkan pendapat sebesar 22,58%, hal ini
terjadi karena siswa masih malu dan belum nyaman dengan pembelgaran.
Indikator terendah kedua yaitu aspek merespon pertanyaan anggota tim
(mengajari/mendemonstrasikan) sebesar 36,56%, hal ini terjadi karena siswa
banyak yang belum paham dengan materi. Aturan penggunaan garis bilangan
yang sulit dipahami siswa membuat tahap pembelgaran menjadi kurang efektif
sehingga penyampaian materi menjadi teburu-buru. Indikator dengan persentase
teringgi terdapat pada aspek semangat dalam mengikuti tournament yaitu sebesar
73,12% namun siswa juga menjadi ramai dan sulit dikondisikan. Pada siklus |1
dilakukan perbaikan terhadap kendala yang dialami pada siklus | yaitu
mengalokasikan waktu yang relatif lama untuk tahap pembelgaran dan
tournament, mendemonstrasikan garis bilangan dengan jelas dan mudah dipahami
siswa, dan memberikan selingan berbagai tepuk yang menyenangkan yang dapat
mengkondisikan siswa ketika mulai ramal seperti tepuk diam, tepuk fokus, tepuk
semangat, serta semboyan khusus yang dibuat bersama untuk kelas tersebut.
Selain itu selalu mengajak siswa berinteraksi dapat dijadikan solusi agar siswa

merasa nyaman dan tidak malu untuk bertanya.

80
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Terjadi peningkatan yang signifikan terhadap persentase aktivitas belgar siswa
secara individu dan kelompok serta guru tiap siklus. Pada siklus | aktivitas belgar
siswa secara individu tergolong cukup aktif dengan persentase sebesar 52,55%
dan pada siklus Il tergolong aktif dengan persentase sebesar 67,74%. Aktivitas
belgjar kelompok secara klasikal pada siklus | tergolong aktif dengan persentase
sebesar 68,05%, sedangkan pada siklus Il tergolong aktif dengan persentase
sebesar 75%. Aktivitas guru pada sklus | tergolong sangat aktif dengan
persentase sebesar 82,35%, dan pada siklus Il tergolong sangat aktif dengan
persentase sebesar 92,15%.

Hasil belgar siswa dan persentase ketuntasan hasil belgjar siswa dari siklus | dan
siklus Il mengalami peningkatan yang signifikan. Banyak siswa yang mencapai
KKM pada siklus | yaitu 19 siswa dari 31 siswa dengan persentase sebesar
61,29% dan tergolong kriteria cukup baik. Pada siklus Il sebanyak 28 siswa dari
31 siswa mencapa KKM dengan persentase sebesar 90,32% dan tergolong
kriteria sangat baik. Secara klasikal hasil belgjar siswa kelas IVA SDN 1
Pesanggaran Banyuwangi dapat dikatakan tuntas karena dalam satu kelas telah
lebih dari 75% siswayang mencapai nilai di atas KKM.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

guru hendaknya mengalokasikan waktu yang relatif lama untuk tahap
pembel gjaran dan tournament ketika menerapkan model dan metode ini,

guru hendaknya mendemonstrasikan garis bilangan dengan jelas dan mudah
dipahami siswa,

guru hendaknya memberikan selingan berbagai tepuk-tepuk yang menyenangkan
yang dapat mengkondisikan siswa ketika mulai ramai saat pembelgjaran maupun
tournament, misalnya tepuk diam, tepuk fokus, atau semboyan khusus yang

dibuat bersama.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian .Hf(;)faﬁ
Penerapan Model Baga manakah . Pelaksanaan 1. Indikator 1. Subyek 1. Jenis penelitian: Penerapan model
Pembelgjaran pel aksanaan model model pel aksanaan penelitian Penelitian Tindakan | pembelgjaran
Kooperatif Tipe pembelgaran pembelgaran pembelgjaran: adalah siswa Kelas (PTK) kooperatif tipe
Team Game kooperatif tipe TGT kooperatif tipe [a) membuka kelasIVA 2. Desain pendlitian: TGT dan metode
Tournament (TGT) dan metode TGT dan pembelgaran SDN 1 Penelitian Tindakan | demonstrasi dapat
dan Metode demonstrasi untuk metode dengan Pesanggaran Kelas (PTK) meningkatkan
Demonstrasi untuk meningkatkan hasil demonstrasi apersepsi Banyuwangi 3. Metode aktivitas dan hasil
Meningkatkan belgjar siswa pada b) menyampai- . Informan: pengumpulan data: | belgjar siswa pada
Aktivitas dan Hasil materi operasi kan tujuan Guru dan observasi, tes, materi operasi
Belgjar Materi penjumlahan dan pembelgjaran siswa kelas dokumentasi, penjumlahan dan
Operasi pengurangan ¢) memotivasi IVA SDN 1 wawancara. pengurangan
Penjumlahan dan bilangan bulat kelas siswa Pesanggaran |4. Andisisdata bilangan bulat
Pengurangan IVA SDN 1 d) presentasi Banyuwangi kualitatif kelasIVA SDN 1
Bilangan Bulat Pesanggaran (mendemons- | 3. Dokumentasi  |a) Persentase aktivitas | Pesanggaran
SiswaKeasIVA Banyuwangi? trasikan) guru: Banyuwangi
SDN 1 Pesanggaran Bagai manakah materi di p = & x 100% secarasignifikan
Banyuwangi peningkatan dalam kelas 1o

aktivitas belajar menggunakan Keterangan:
sisvakelas IVA alat peraga P, : persentase
SDN 1 Pesanggaran e) membagi aktivitas guru
Banyuwangi pada siswa kedalam s: jumlah skor yang
materi operasi tim yang diperoleh
penjumlahan dan heterogen S jumlah skor
pengurangan f) menjelaskan meksimal
bilangan bulat aturan dalam b) Persentase aktivitas
dengan menerapkan tim belgjar siswa:

model g9) membagi P = = % 100%
pembelgjaran lembar 0 aer][ .
kooperatif tipe TGT kegiatan tim P, - 9 tése

dan metode h) membimbing ali g perseg ola
demonstrasi? tim dalam tivitas belgyar
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Judul Per masalahan Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian Hlpotws
Tindakan
Baga manakah mengerjakan siswa
peningkatan hasil lembar m : jumlah skor
belgjar siswakelas kegiatan tim yang diperoleh
IVA SDN 1 i) membahas M : jumlah skor
Pesanggaran hasil lembar maksimal
Banyuwangi pada kegiatan tim c) Persentase aktivitas
materi operasi j)  menempatkan kelompok:
penjumlahan dan siswa ke k
pengurangan dalam meja Py = = x100%
bilangan bulat tournament K eterangan:
dengan menerapkan secara Ps: persentase
model homogen aktivitas kelompok
pembelgjaran k) membagi k : jumlah skor
kooperatif tipe TGT kartu yang diperoleh
dan metode bernomor, K : jumlah skor
demonstrasi ? lembar maksimal
permainan, d) Persentase aktivitas
dan lembar klasikal:
jawaban I 0
) menjelaskan Fo= 2 7 E°%
aturan gan'E Keterangan
tournament P, persentase
m) membimbing aktivitas siswa
siswadalam klasikal
game r : jumlah skor yang
tournament diperoleh dari
n) mernbah& %I uruh |nd| kanr
hasil game R : jumlah skor
0) memberikan indikator
reward kepada € Persentase
tim yang ketuntasan hasil
mendapat skor belgjar:
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Judul

Permasalahan

Variabel

Indikator

Sumber Data

M etode Pendlitian

Hipotesis
Tindakan

. Aktivitas

belgjar siswa
setelah
penerapan
model
pembelgjaran
kooperatif tipe
TGT dan
metode
demonstrasi

p)

a)

a)

b)

0)

d)

f)

)

tertinggi
dalam
tournament
membimbing
siswa
membuat
kesimpulan
menutup
pembelgaran
Indikator
aktivitas
belgjar siswa:
Memperhati-
kan penjelasan
guru dengan
tenang
bertanya
kepada guru
dan

mengel uarkan
pendapat
mengerjakan
lembar
kegiatan tim
bekerjasama
dengan tim
bertanya
kepada
anggotatim
merespon
pertanyaan
anggotatim
melakukan

n
Ps = + X 100%

Keterangan:

Ps : persentase
ketuntasan hasil
belgjar siswa

n : banyaknya siswa
yang tuntas
(mencapai skor
KKM yaitu > 75)

N : banyaknya
siswakelasIVA
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Judul Permasalahan Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian _|I:!Ip0teSS
indakan
tournament
Sesuai aturan
h) mampu
mengerjakan
soal game
akademik
dalam
tournament.
. Hasl belgjar 3. Hasil belgjar
siswa setelah siswamelaui
penerapan tes
model
pembelgjaran
kooperatif tipe
TGT dan
metode

demonstrasi
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

B.1 Pedoman Wawancar a

No. Data yang diperoleh Sumber data

1. Metode pembelgjaran yang biasaditerapkan  Guru kelas VA SDN 1
oleh guru dalam pembel gjaran matematika. Pesanggaran Banyuwangi

2. Hasil belgjar siswa sebelum diadakan Guru kelasIVA SDN 1
penelitian. Pesanggaran Banyuwangi

3. Tanggapan guru mengenai kegiatan Guru kelasIVA SDN 1
pembel gjaran matematika dengan Pesanggaran Banyuwangi
menerapkan model pembel gjaran kooperatif
tipe TGT dan metode demonstrasi.

4. Tanggapan siswatentang kegiatan Siswakelas VA SDN 1
pembel gjaran matematika sebelum Pesanggaran Banyuwangi
diterapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe TGT dan metode demonstrasi.

5. Tanggapan siswamengenai kegiatan Siswakelas VA SDN 1
pembel gjaran matematika dengan Pesanggaran Banyuwangi
menerapkan model pembel gjaran kooperatif
tipe TGT dan metode demonstrasi.

6. Kesulitan yang dihadapi siswa selama Siswakelas VA SDN 1
kegiatan pembelgjaran matematika materi Pesanggaran Banyuwangi
operasi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat dengan menerapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe TGT dan
metode demonstrasi.

B.2 Pedoman Observasi
No. Data yang diperoleh Sumber Data

1. Aktivitas guru dalam pembelgaran matematika Guru kelasIVA SDN 1
sebelum diterapkan model pembelgjaran Pesanggaran Banyuwangi
kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

2. Aktivitas siswa dalam pembel gjaran matematika SiswakelasIVA SDN 1
sebelum diterapkan model pembelgjaran Pesanggaran Banyuwangi
kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

3. Aktivitas guru dalam pembel gjaran matematika Guru
dengan menerapkan model pembelaaran
kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

4.  Aktivitas siswa dalam pembel gjaran matematika Siswakelas VA SDN 1

dengan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

Pesanggaran Banyuwangi
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B.3 Pedoman Dokumentasi

No. Data yang diperoleh Sumber data

1. Daftar namasiswakelas VA SDN 1 Pesanggaran Dokumen
tahun pelgjaran 2015/2016

2. Nila hasil belgjar siswakelas VA SDN 1 Dokumen
Pesanggaran semester ganjil tahun pelgjaran
2015/2016

3. Gambar kegiatan penelitian Dokumen

B.4 Pedoman Tes
No. Data yang diperoleh Sumber data
1. Hasil tes akhir siswa pada akhir siklus dalam SiswakelasIVA SDN 1

pembel g aran matematika materi operasi Pesanggaran

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan  Banyuwangi

menerapkan model pembel gjaran kooperatif tipe
TGT dan metode demonstrasi

89
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LAMPIRAN C. LEMBAR WAWANCARA
C.1 Hasll Wawancara Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran K ooper atif
Tipe TGT dan Metode Demonstras
Tujuan wawancara : untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, tingkat
aktivitas dan hasil belgar siswa sebelum diterapkan model
pembel gjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

Bentuk wawancara : wawancara bebas

Nama Guru : Puryanto, S. Pd.
No. Pertanyaan Jawaban
1. Metode pembelgaran apa yang biasa Bapak Metode ceramah, tanya jawab,

gunakan dalam pembel gjaran matematika di kelas dan pemberian tugas.
IVA SDN 1 Pesanggaran?

2. Bagaimanasikap siswa terhadap metode yang Bagus. Cukup antusias.
Bapak terapkan?

3. Kendalaapayang sering Bapak hadapi pada saat Kadang berbenturan dengan
menerapkan metode pembel gjaran tersebut dalam carayang sudah digjarkan oleh
pembel g aran matematika? guru les masing-masing.

4. Bagaimanahasil belgar siswa pada pembel gjaran Cukup bagus.
matematika dengan menggunakan metode tersebut?

5. Pernahkah Bapak menerapkan metode lain selain Tidak pernah.

metode yang Bapak sebutkan tadi?
6. Pernahkah Bapak menerapkan model pembelgjaran  Tidak pernah. Saya baru
kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi ? mendengar model

pembel g aran tersebut tapi
kalau demonstras saya tahu.

Banyuwangi, 20 Januari 2016

Pewawancara,

Yuyun Wahyuni
NIM 120210204151
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Tujuan Wawancara : untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa saat
pembelgjaran di kelas sebelum diterapkan model pembelgaran

kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

Bentuk wawancara : wawancara bebas

Nama Siswa : Okavia Sasmitha Ramadhani
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana menurut kamu tentang pembel ajaran matematika, Sedikit sulit
apakah sulit?
Apakah kamu menyukai mata pelgaran matematika? Suka sekali
3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar yang dilakukan oleh pak ~ Menyenangkan
guru, apakah menyenangkan?
4.  Pernahkah kamu merasa bosan dengan pembel gjaran yang Tidak pernah
dilakukan oleh pak guru?
5. Apasagayang kamu lakukan selama pembel gjaran berlangsung? Mendengarkan
dan mencatat
6. Apakah kamu paham dengan penjelasan dari pak guru? Paham
Nama Siswa : NikgyaDarma T
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana menurut kamu tentang pembel ajaran matematika, Sulit
apakah sulit?
2. Apakah kamu menyukai pembelgjaran matematika? Sedikit
3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar yang dilakukan oleh M enyenangkan
pak guru, apakah menyenangkan?
4. Pernahkah kamu merasa bosan dengan pembelgaran yang Tidak pernah
dilakukan oleh pak guru?
5. Apasgayang kamu lakukan selama pembelgjaran berlangsung?  Mendengarkan,
mengobrol
6. Apakah kamu paham dengan penjelasan dari pak guru? Paham
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Nama Siswa . Bintang Saputra
No. Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana menurut kamu tentang pembel gjaran matematika, Sulit
apakah sulit?
2. Apakah kamu menyukai pembelgjaran matematika? Sedikit
3. Bagaimana menurut kamu cara menggjar yang dilakukan oleh Menyenangkan
pak guru, apakah menyenangkan?
4. Pernahkah kamu merasa bosan dengan pembelgjaran yang Sedikit
dilakukan oleh pak guru?
5. Apasgayang kamu lakukan selama pembelgjaran berlangsung?  Mendengarkan
dan mengobrol
6. Apakah kamu paham dengan penjelasan dari pak guru? Sedikit

Banyuwangi, 20 Januari 2016

Pewawancara,

Y uyun Wahyuni

NIM 120210204151
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C.2 Lembar Wawancara Setelah Diterapkan Model Pembelajaran Kooper atif

Tipe TGT dan Metode Demonstrasi

Tujuan wawancara : untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru, tingkat

aktivitas dan hasil belgar siswa setelah diterapkan model

pembel gjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

Bentuk wawancara : wawancara bebas

Nama Guru : Puryanto, S. Pd.

No Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana pendapat Bapak mengenai
penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi dalam pembelgjaran?

2. Apakah model pembelg aran kooperatif
tipe TGT dan metode demonstrasi
pernah Bapak terapkan sebelumnya?

3.  Bagaimanatanggapan Bapak mengenai
aktivitas dan hasil belgjar siswa dengan
menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT dan metode

demonstrasi ?

Bagus, tapi sedikit sulit jika diterapkan
di SD karena guru membutuhkan
keterampilan dalam memenejemen
kelas.

Belum pernah. Tapi untuk kuis pernah
saya berikan ketika siswa akan pulang
sekolah.

Bagus. Dari sebelum dilakukan
penerapan model hingga siklus 11
aktivitas dan hasil belgjar siswa semakin

meningkat.

Banyuwangi, 14 Mei 2016

Pewawancara,

Y uyun Wahyuni
NIM 120210204151
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untuk mengetahui tanggapan siswa setelah diterapkan model

pembel gjaran kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi.

Bentuk wawancara : wawancara bebas

Nama Siswa : Okavia Sasmitha Ramadhani
No. Pertanyaan Jawaban
1.  Menurut kamu sulit tidak pelgjaran matematikaitu? Sedikit sulit
2. Apakah kamu menyukai mata pelgjaran :
matematika? ¥ al
3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar yang Menyenangkan sekali. Ada
dilakukan oleh Bu guru, apakah menyenangkan? turnamennya.
4. Pernahkah kamu merasa bosan dengan Tidak. Karena banyak
pembel gjaran yang dilakukan oleh Bu guru? kegiatannya.
5. Apasgayang kamu lakukan selamapembelgjaran  Memperagakan garis
berlangsung? bilangan bersama Bu guru,
berdiskusi memperagakan
garis bilangan dengan teman
tim, dan turnamen.
6.  Apakah kamu mengerti dengan penjelasan dari Bu ]
Mengerti
guru?
Nama Siswa - NikgyaDarma T
No. Pertanyaan Jawaban
1.  Menurut kamu sulit tidak pelgaran matematikaitu? Sedikit sulit
2. Apakah kamu menyukai mata pelajaran
Suka
matematika?
3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar yang Menyenangkan. Tim saya
dilakukan oleh Bu guru, apakah menyenangkan? menang turnamen.
4. Pernahkah kamu merasa bosan dengan

pembel gjaran yang dilakukan oleh Bu guru?

Tidak. Karena seru.
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No. Pertanyaan Jawaban
5. Apasgayang kamu lakukan selamapembelgjaran  Belgjar menggunakan garis
berlangsung? bilangan dan bermain
turnamen.
6. Apakah kamu mengerti dengan penjelasan dari Bu _
Mengerti
guru?
Nama Siswa : Bintang Saputra
No. Pertanyaan Jawaban
1. Menurut kamu sulit tidak pelgjaran matematikaitu?  Sulit
2. Apakah kamu menyukai mata pelajaran B it
matematika?
3. Bagaimana menurut kamu cara mengajar yan
diT:kukan oleh Bu guru, apakah mengi/@ena:gk:n’? MR sl
4. Pernahkah kamu merasa bosan dengan Tidak. Karena sambil
pembel gjaran yang dilakukan oleh Bu guru? bermain turnamen.
5. Apasgayang kamu lakukan selamapembelgaran  Belgiar menggunakan garis
berlangsung? bilangan dan turnamen.
6. Apakah kamu mengerti dengan penjelasan dari Bu

guru?

Sedikit

Banyuwangi, 14 Mei 2016

Pewawancara,

Y uyun Wahyuni
NIM 120210204151



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

96

LAMPIRAN D. LEMBAR OBSERVASI

D.1 Aktivitas Guru Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TGT dan Metode Demonstrasi

Berilah tanda (V) pada tempat yang disediakan sesuai dengan pengamatan anda pada

saat guru melaksanakan pembel gjaran!

No Indikator

1  Membuka pembelgaran dengan apersepsi
2  Menyampaikan tujuan pembelgjaran N
3 Menyampaikan materi pembelgjaran N
4  Memberi kesempatan siswa untuk bertanya N
5 Pengorganisasian siswa dalam kelompok secara
heterogen dari segi jenis kelamin dan kemampuan \
akademik
6  Memberi tes atau kuis pada akhir pembelgjaran N
7 Memberikan bimbingan kepada siswa yang J
mengalami kesulitan
8  Memberikan penguatan kepada siswa N
9  Memberikan reward kepada siswa yang aktif N
10 Membimbing siswa menyimpulkan pembelgjaran N

11 Melaksanakan pembelgaran secara runtut dan
jelas
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Kriteria penilaian:

a)

b)

d)

membuka pembel gjaran dengan apersepsi.

skor 0 = guru melakukan pembel gjaran tanpa pembukaan

skor 1 = guru membuka pembel gjaran tanpa apersepsi yang menarik sehingga
membuat siswatidak tertarik mengikuti pembel ajaran

skor 2 = guru membuka pembel gjaran dengan aperseps yang kurang menarik
sehingga membuat siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran

skor 3= guru membuka pembelajaran dengan apersepsi yang menarik sehingga
membuat siswa tertarik mengikuti pembelgjaran

menyampaikan tujuan pembel gjaran.

skor 0= guru tidak menyampaikan tujuan pembelgjaran

skor 1= guru menyampaikan tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan materi
pembelgaran

skor 2 = guru menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan materi pembela-
jaran namun secaratidak langsung

skor 3 = guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi pembela-
jaran secaralangsung

menyampaikan materi pembelajaran.

skor 0 = guru tidak menguasai dan tidak mampu dalam menjelaskan materi pem-
belajaran

skor 1 = guru kurang menguasai dan kurang mampu dalam menjelaskan materi
pembelgjaran

skor 2 = guru cukup menguasai dan cukup mampu dalam menjelaskan materi
pembelgjaran

skor 3 = guru mampu menguasai dan mampu dalam menjelaskan materi pembela-
jaran

memberi kesempatan siswa untuk bertanya.

skor 0 = guru tidak memberi kesempatan siswa untuk bertanya

skor 1 = guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya hanya sekali
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skor 2 = guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya sebanyak dua kali

skor 3 = guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya sebanyak tiga kali

pengorganisasian siswa dalam kelompok secara heterogen dari segi jenis kelamin

dan kemampuan akademik.

skor 0 = guru tidak membentuk siswa kedalam kelompok (siswa membentuk
kelompok sendiri)

skor 1 = guru membentuk siswa kedalam kelompok tidak secara heterogen

skor 2 = guru membentuk siswa kedalam kel ompok secara heterogen namun
dengan jumlah yang tidak merata

skor 3 = guru membentuk siswa kedalam kelompok secara heterogen dan dengan
jumlah yang merata

memberi tes atau kuis pada akhir pembel gjaran.

skor 0 = guru tidak memberi tes atau kuis pada akhir pembelgjaran

skor 1 = guru memberi tes atau kuis secaratidak langsung ketika pembelgjaran
berlangsung

skor 2 = guru memberi tes atau kuis secaratidak langsung pada akhir pembel gjar-
an

skor 3 = guru memberi tes atau kuis secara langsung pada akhir pembel ajaran

memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan.

skor 0 = guru tidak membimbing siswa yang mengalami kesulitan

skor 1 = guru membimbing sepertiga bagian dari banyaknya siswa yang meng-
alami kesulitan

skor 2 = guru membimbing duapertiga bagian dari banyaknya siswa yang meng-
alami kesulitan

skor 3 = guru membimbing semua siswa yang mengalami kesulitan

memberikan penguatan kepada siswa.

skor 0 = guru tidak memberikan penguatan

skor 1 = guru memberi penguatan yang tidak memiliki kaitan dengan pembelgjar-

an
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skor 2 = guru memberi penguatan yang berkaitan dengan pembel gjaran namun
tidak menimbulkan minat siswa untuk belagjar lagi

skor 3 = guru memberi penguatan yang berkaitan dengan pembel ajaran yang me-
nimbulkan minat siswa untuk belgjar lagi

memberikan reward kepada siswa yang aktif.

skor 0 = guru tidak memberi reward kepada siswa

skor 1 = guru memberikan reward kepada siswa yang aktif tanpa memberi moti-
vas kepada siswa yang kurang aktif

skor 2 = guru memberikan reward kepada siswa yang aktif dan memberi motivasi
kepada siswa yang kurang aktif

skor 3 = guru memberikan reward kepada siswa yang aktif dan memberi motivas
kepada semua siswa

membimbing siswa menyimpulkan pembel gjaran.

skor 0 = guru tidak menyimpulkan pembelgjaran

skor 1 = guru membuat kesimpulan sendiri tanpa melibatkan siswa

skor 2 = guru membimbing siswa membuat kesimpulan tanpa memberi stimulus
terlebih dahulu

skor 3 = guru membimbing siswa membuat kesimpulan dengan memberi stimulus
terlebih dahulu

mel aksanakan pembel gjaran secara runtut dan jelas.

skor 0 = guru tidak melaksanakan pembelgjaran secara runtut dan jelas

skor 1 = guru melaksanakan pembel gjaran yang tidak runtut dan kurang jelas

skor 2 = guru melaksanakan pembelajaran yang tidak runtut dan cukup jelas

skor 3 = guru melaksanakan pembelgjaran secara runtut dan jelas

Berdasarkan lembar observasi di atas, diketahui bahwa skor yang dicapai sebesar 19

dari skor maksma 33. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu

persentase aktivitas guru (P;) sebesar 57,6%. Hasil tersebut diperoleh dari

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.
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p = 2 100%
= — X
17 33 0

=57,6%
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas guru
sebelum diterapkan model kooperatif tipe TGT dan metode demonstrasi tergolong
cukup aktif dengan persentase sebesar 57,6%.

Banyuwangi, 20 Januari 2016

Observer,

Y uyun Wahyuni
120210204151
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D.2 Lembar Aktivitas Guru pada Siklus|
Berilah tanda (V) pada tempat yang disediakan sesuai dengan pengamatan anda pada
saat guru melaksanakan pembel gjaran!

No Indikator SKor
o 1 2 3
1  Membuka pembelgjaran dengan apersepsi N
2  Menyampaikan tujuan pembelgjaran N
3 Memotivas siswa N
4  Presentasi (mendemonstrasikan) materi di dalam J
kelas menggunakan aat peraga
5 Membagi siswa ke dalam tim secara heterogen N
6 Menjelaskan aturan dalam tim N
7  Membagi lembar kegiatan tim N
8 Membimbing tim dalam mengerjakan |embar J
kegiatan tim
9  Membahas hasil lembar kegiatan tim N
10 Menempatkan siswa ke dalam meja tournament J
secara homogen
11 Membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan J
lembar jawaban
12 Menjelaskan aturan game tour nament N
13  Membimbing siswa dalam game tournament N
14 Membahas hasil game tournament N
15 Memberikan reward kepada tim yang mendapat J
skor tertinggi dalam tournament
16 Membimbing siswa membuat kesimpulan N
17  Menutup pembelgjaran N
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Kriteria penilaian:

a)

b)

d)

Membuka pembel gjaran dengan apersepsi

skor 0 = guru melakukan pembel gjaran tanpa pembukaan

skor 1 = guru membuka pembel gjaran tanpa apersepsi yang menarik sehingga
membuat siswatidak tertarik mengikuti pembelajaran

skor 2 = guru membuka pembel gjaran dengan apersepsi yang kurang menarik
sehingga membuat siswa kurang tertarik mengikuti pembel ajaran

skor 3 = guru membuka pembel gjaran dengan apersepsi yang menarik sehingga
membuat siswa tertarik mengikuti pembelgjaran

Menyampaikan tujuan pembelgjaran

skor 0= guru tidak menyampaikan tujuan pembelgjaran

skor 1= guru menyampaikan tujuan pembelajaran tidak sesuai dengan materi
pembelgaran

skor 2 = guru menyampaikan tujuan pembelgaran sesuai dengan materi pembela-
jaran namun secara tidak langsung

skor 3 = guru menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan materi pembela-
jaran secaralangsung

Memotivas siswa

skor 0 = guru tidak memotivasi siswa dan tidak dapat menumbuhkan minat
belgjar siswa terhadap pembelgjaran

skor 1= guru memotivas siswa namun tidak dapat menumbuhkan minat belgar
siswaterhadap pembelgaran

skor 2= guru memotivasi siswa namun kurang dapat menumbuhkan minat belgjar
siswaterhadap pembelgjaran

skor 3 = guru memotivasi siswa dan dapat menumbuhkan minat belgjar siswa
terhadap pembelgjaran

Presentasi (mendemonstrasikan) materi di dalam kelas menggunakan alat peraga

skor 0 = guru tidak mampu dalam menjelaskan dan tidak mampu mendemons-

trasikan materi dengan menggunakan alat peraga
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skor 1 = guru kurang mampu dalam menjelaskan dan kurang mampu mendemons-
trasikan materi dengan menggunakan alat peraga

skor 2 = guru cukup mampu dalam menjelaskan dan cukup mampu mendemons-
trasikan materi dengan menggunakan alat peraga

skor 3 = guru mampu dalam menjelaskan dan mampu mendemonstrasikan materi
dengan menggunakan alat peraga

Membagi siswa kedalam tim yang heterogen

skor 0= guru tidak membentuk siswa kedalam tim yang heterogen dengan jumlah
yang merata (siswa membentuk tim sendiri)

skor 1 = guru membentuk siswa kedalam tim tidak secara heterogen dan dengan
jumlah yang tidak merata

skor 2= guru membentuk siswa kedalam tim secara heterogen namun dengan
jumlah yang tidak merata atau sebaliknya

skor 3 = guru membentuk siswa kedalam tim secara heterogen dengan jumlah
yang merata

Menjelaskan aturan dalam tim

skor 0 = guru tidak menyampaikan dan tidak menjelaskan aturan dalam tim secara
runtut

skor 1 = guru hanya menyampai kan tanpa menjelaskan aturan dalam tim secara
runtut

skor 2 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan dalam tim secara tidak
runtut

skor 3 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan dalam tim secara runtut

Membagi lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membuat dan tidak membagi lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membuat namun tidak membagi lembar kegiatan tim (hanya menye-
butkan tugas-tugas tim)

skor 2 = guru membuat dan membagi |lembar kegiatan tim kepada sebagian tim

sgja (empat atau limatim) atau secaratidak merata
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skor 3 = guru membuat dan membagi |lembar kegiatan tim kepada seluruh tim
atau secaramerata

Membimbing tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membimbing tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

skor 1= guru membimbing tim tertentu (satu atau duatim) dalam mengerjakan
lembar kegiatan tim

skor 2= guru membimbing sebagian tim (empat atau limatim) dalam mengerja-
kan lembar kegiatan tim

skor 3= guru membimbing seluruh tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

Membahas hasil lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membahas hasil lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim tanpa melibatkan siswa dan
tanpa memberi jawaban yang benar

skor 2 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim dengan melibatkan siswa tanpa
memberi jawaban yang benar

skor 3 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim dengan melibatkan siswa serta
memberikan jawaban yang benar

Menempatkan siswa ke dalam meja tournament secara homogen

skor 0= guru tidak membimbing siswa dalam penempatan tournament (siswa
membentuk tournament sendiri)

skor 1= guru menempatkan siswa dalam tournament tidak secara homogen ber-
dasarkan prestasi belgjar dan dengan jumlah yang tidak merata

skor 2= guru menempatkan siswa dalam tournament secara homogen berdasar-
kan prestasi belgar dengan jumlah yang tidak merata

skor 3= guru menempatkan siswa dalam tournament secara homogen berdasar-
kan prestasi belgjar dengan jumlah yang merata

Membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan lembar jawaban

skor 0 = guru membuat namun tidak membagi kartu bernomor, lembar permainan,

dan lembar jawaban kepada seluruh meja tournament tidak sesuai
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ketentuan atau tidak lengkap

skor 1 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada sebagian meja tournament (empat atau lima
meja) tidak sesuai ketentuan atau tidak lengkap

skor 2 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada sebagian meja tournament (empat atau lima
meja) sesuai ketentuan atau lengkap

skor 3 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada seluruh meja tournament sesuai ketentuan
atau lengkap

Menjelaskan aturan game tour nament

skor 0 = guru tidak menyampaikan dan tidak menjelaskan aturan game tour na-
ment

skor 1= guru hanya menyampaikan aturan game tour nament tanpa menjelaskan
aturan tersebut kepada siswa secara runtut

skor 2 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan game tournament secara
tidak runtut

skor 3 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan game tournament secara
runtut

M embimbing siswa dalam game tour nament

skor 0 = guru tidak membimbing siswa dalam game tournament hingga tour na-
ment selesai

skor 1= guru hanya membimbing beberapa siswa dalam game tour nament
hingga pertengahan tournamen

skor 2 = guru hanya membimbing beberapa siswa dalam game tour nament
hingga tournamen selesai

skor 3= guru membimbing semua siswa dalam game tournament hingga tourna-

ment selesai
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Membahas hasil game tournament

skor 0= guru tidak membahas hasil game tour nament

skor 1 = guru membahas hasil game tournament tanpa melibatkan siswa dan
tanpa memberi jawaban yang benar

skor 2= guru membahas hasil game tournament dengan melibatkan siswatanpa
memberi jawaban yang benar atau sebaliknya

skor 3= guru membahas hasil game tournament dengan melibatkan siswa serta
memberikan jawaban yang benar

Memberikan reward kepada tim yang mendapat skor tertinggi dalam tour nament

skor 0 = guru tidak memberi reward kepada tim pemenang

skor 1= guru memberikan reward kepada tim pemenang tanpa memberi motivasi
kepada semuatim baik yang menang maupun yang kalah

skor 2= guru memberikan reward kepada tim pemenang dan memberi motivasi
kepadatim yang kalah sgja

skor 3= guru memberikan reward kepada tim pemenang dan memberi motivasi

kepada semuatim baik yang menang maupun yang kalah

p) Membimbing siswa membuat kesimpulan

skor 0 = guru tidak menyimpulkan pembelgjaran

skor 1 = guru membuat kesimpulan sendiri tanpa melibatkan siswa

skor 2= guru membimbing siswa membuat kesimpulan tanpa memberi stimulus
terlebih dahulu

skor 3= guru membimbing siswa membuat kesimpulan dengan memberi stimulus
terlebih dahulu

g) Menutup pembelgaran

skor 0 = guru tidak menutup pembelagjaran

skor 1 = guru menutup pembel gjaran tanpa memberi penguatan kepada siswa
yang menimbulkan minat siswa untuk belgar lagi

skor 2 = guru menutup pembelgjaran dengan memberi penguatan kepada siswa

namun tidak menimbulkan minat siswa untuk belgjar lagi
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skor 3= guru menutup pembel g aran dengan memberi penguatan kepada siswa
yang menimbulkan minat siswa untuk belgjar lagi
Berdasarkan lembar observas di atas, diketahui bahwa skor yang dicapai sebesar 42
dari skor maksma 51. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu
persentase aktivitas guru (P;) sebesar 82,35%. Hasil tersebut diperoleh dari
perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.

42
Py = g7 X 100%
=82,35%
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas guru

pada siklus | tergolong sangat aktif dengan persentase sebesar 82,35%.

Banyuwangi, 12 Me 2016

Observer,

Likalntan Riskiani



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

D.3 Lembar Aktivitas Guru pada Siklusl|
Berilah tanda (V) pada tempat yang disediakan sesuai dengan pengamatan anda pada
saat guru melaksanakan pembel gjaran!

No Indikator SKor
0 1 2 3
1  Membuka pembelgaran dengan apersepsi
2  Menyampaikan tujuan pembelgjaran v
3 Memotivas siswa v
4  Presentas (mendemonstrasikan) materi di dalam J
kelas menggunakan aat peraga
5 Membagi siswakedalam tim secara heterogen v
6 Menjelaskan aturan dalam tim v
7  Membagi lembar kegiatan tim v
8 Membimbing tim daam mengerjakan |embar J
kegiatan tim
9 Membahas hasil lembar kegiatan tim v
10 Menempatkan siswa ke dalam meja tournament J
secara homogen
11 Membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan y
lembar jawaban
12  Menjelaskan aturan game tournament v
13  Membimbing siswa dalam game tour nament v
14  Membahas hasil game tournament v
15 Memberikan reward kepada tim yang mendapat y
skor tertinggi dalam tour nament
16 Membimbing siswa membuat kesimpulan v

17  Menutup pembelgjaran v
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Kriteria penilaian:

a)

b)

d)

Membuka pembel g aran dengan aperseps

skor 0 = guru melakukan pembel gjaran tanpa pembukaan

skor 1 = guru membuka pembel ajaran tanpa apersepsi yang menarik sehingga
membuat siswatidak tertarik mengikuti pembelgjaran

skor 2 = guru membuka pembel g aran dengan apersepsi yang kurang menarik
sehingga membuat siswa kurang tertarik mengikuti pembelagjaran

skor 3 = guru membuka pembel gjaran dengan apersepsi yang menarik sehingga
membuat siswatertarik mengikuti pembelgaran

Menyampaikan tujuan pembelgaran

skor 0= guru tidak menyampai kan tujuan pembelgjaran

skor 1= guru menyampaikan tujuan pembelgjaran tidak sesuai dengan materi
pembelgaran

skor 2 = guru menyampaikan tujuan pembelgjaran sesuai dengan materi pembela-
jaran namun secaratidak langsung

skor 3 = guru menyampaikan tujuan pembelgaran sesuai dengan materi pembela-
jaran secaralangsung

Memotivas siswa

skor 0 = guru tidak memotivasi siswa dan tidak dapat menumbuhkan minat
belgjar siswaterhadap pembelgjaran

skor 1= guru memotivas siswa namun tidak dapat menumbuhkan minat belgjar
siswa terhadap pembel gjaran

skor 2= guru memotivasi siswa namun kurang dapat menumbuhkan minat belgjar
siswa terhadap pembel gjaran

skor 3 = guru memotivas siswa dan dapat menumbuhkan minat belgar siswa
terhadap pembelgjaran

Presentasi (mendemonstrasikan) materi di dalam kelas menggunakan alat peraga

skor 0 = guru tidak mampu dalam menjelaskan dan tidak mampu mendemons-

trasikan materi dengan menggunakan alat peraga
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skor 1 = guru kurang mampu dalam menjelaskan dan kurang mampu mendemons-
trasikan materi dengan menggunakan alat peraga

skor 2 = guru cukup mampu dalam menjelaskan dan cukup mampu mendemons-
trasikan materi dengan menggunakan alat peraga

skor 3 = guru mampu dalam menjelaskan dan mampu mendemonstrasikan materi
dengan menggunakan alat peraga

Membagi siswa kedalam tim yang heterogen

skor 0= guru tidak membentuk siswa kedalam tim yang heterogen dengan jumlah
yang merata (siswa membentuk tim sendiri)

skor 1 = guru membentuk siswa kedalam tim tidak secara heterogen dan dengan
jumlah yang tidak merata

skor 2= guru membentuk siswa kedalam tim secara heterogen namun dengan
jumlah yang tidak merata atau sebaliknya

skor 3 = guru membentuk siswa kedalam tim secara heterogen dengan jumlah
yang merata

Menjelaskan aturan dalam tim

skor 0 = guru tidak menyampaikan dan tidak menjelaskan aturan dalam tim secara
runtut

skor 1 = guru hanya menyampai kan tanpa menjelaskan aturan dalam tim secara
runtut

skor 2 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan dalam tim secara tidak
runtut

skor 3 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan dalam tim secara runtut

Membagi lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membuat dan tidak membagi lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membuat namun tidak membagi lembar kegiatan tim (hanya menye-
butkan tugas-tugas tim)

skor 2 = guru membuat dan membagi lembar kegiatan tim kepada sebagian tim
sgja(empat atau limatim) atau secaratidak merata
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skor 3 = guru membuat dan membagi lembar kegiatan tim kepada seluruh tim
atau secara merata

M embimbing tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membimbing tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membimbing tim tertentu (satu atau dua tim) dalam mengerjakan
lembar kegiatan tim

skor 2 = guru membimbing sebagian tim (empat atau limatim) dalam mengerja-
kan lembar kegiatan tim

skor 3= guru membimbing seluruh tim dalam mengerjakan lembar kegiatan tim

Membahas hasil lembar kegiatan tim

skor 0 = guru tidak membahas hasil lembar kegiatan tim

skor 1 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim tanpa melibatkan siswa dan
tanpa memberi jawaban yang benar

skor 2 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim dengan melibatkan siswa tanpa
memberi jawaban yang benar

skor 3 = guru membahas hasil lembar kegiatan tim dengan melibatkan siswa serta
memberikan jawaban yang benar

Menempatkan siswa ke dalam meja tour nament secara homogen

skor 0= guru tidak membimbing siswa dalam penempatan tournament (siswa
membentuk tour nament sendiri)

skor 1= guru menempatkan siswa dalam tournament tidak secara homogen ber-
dasarkan prestasi belgjar dan dengan jumlah yang tidak merata

skor 2 = guru menempatkan siswa dalam tournament secara homogen berdasar-
kan prestasi belgjar dengan jumlah yang tidak merata

skor 3= guru menempatkan siswa dalam tournament secara homogen berdasar-
kan prestasi belgjar dengan jumlah yang merata

Membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan lembar jawaban

skor 0 = guru membuat namun tidak membagi kartu bernomor, lembar permainan,

dan lembar jawaban kepada seluruh meja tournament tidak sesuai
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ketentuan atau tidak lengkap

skor 1 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada sebagian meja tournament (empat atau lima
meja) tidak sesual ketentuan atau tidak lengkap

skor 2 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada sebagian meja tournament (empat atau lima
meja) sesuai ketentuan atau lengkap

skor 3 = guru membuat dan membagi kartu bernomor, lembar permainan, dan
lembar jawaban kepada seluruh meja tournament sesuai ketentuan
atau lengkap

Menjelaskan aturan game tour nament

skor 0 = guru tidak menyampaikan dan tidak menjelaskan aturan game tourna-
ment

skor 1= guru hanya menyampaikan aturan game tournament tanpa menjelaskan
aturan tersebut kepada siswa secara runtut

skor 2 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan game tournament secara
tidak runtut

skor 3 = guru menyampaikan dan menjelaskan aturan game tour nament secara
runtut

M embimbing siswa dalam game tour nament

skor 0 = guru tidak membimbing siswa dalam game tournament hingga tour na-
ment selesal

skor 1= guru hanya membimbing beberapa siswa dalam game tournament
hingga pertengahan tournamen

skor 2 = guru hanya membimbing beberapa siswa dalam game tour nament
hingga tournamen selesai

skor 3= guru membimbing semua siswa dalam game tournament hingga tour na-

ment selesal
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Membahas hasil game tournament

skor 0= guru tidak membahas hasil game tour nament

skor 1 = guru membahas hasil game tournament tanpa melibatkan siswa dan
tanpa memberi jawaban yang benar

skor 2 = guru membahas hasil game tournament dengan melibatkan siswa tanpa
memberi jawaban yang benar atau sebaliknya

skor 3= guru membahas hasil game tournament dengan melibatkan siswa serta
memberikan jawaban yang benar

Memberikan reward kepada tim yang mendapat skor tertinggi dalam tournament

skor 0 = guru tidak memberi reward kepada tim pemenang

skor 1= guru memberikan reward kepada tim pemenang tanpa memberi motivasi
kepada semuatim baik yang menang maupun yang kalah

skor 2 = guru memberikan reward kepada tim pemenang dan memberi motivasi
kepadatim yang kalah sgja

skor 3= guru memberikan reward kepada tim pemenang dan memberi motivasi

kepada semuatim baik yang menang maupun yang kalah

p) Membimbing siswa membuat kesmpulan

skor 0 = guru tidak menyimpulkan pembelgjaran

skor 1 = guru membuat kesimpulan sendiri tanpa melibatkan siswa

skor 2 = guru membimbing siswa membuat kesimpulan tanpa memberi stimulus
terlebih dahulu

skor 3= guru membimbing siswa membuat kesimpulan dengan memberi stimulus
terlebih dahulu

g) Menutup pembelgjaran

skor 0 = guru tidak menutup pembelgaran

skor 1 = guru menutup pembel g aran tanpa memberi penguatan kepada siswa
yang menimbulkan minat siswa untuk belgjar lagi

skor 2= guru menutup pembelgjaran dengan memberi penguatan kepada siswa

namun tidak menimbulkan minat siswa untuk belgar lagi
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skor 3= guru menutup pembelajaran dengan memberi penguatan kepada siswa
yang menimbulkan minat siswa untuk belgjar lagi
Berdasarkan lembar observasi di atas, diketahui bahwa skor yang dicapai sebesar 47
dari skor maksmal 51. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu
persentase aktivitas guru (P;) sebesar 92,15%. Hasil tersebut diperoleh dari

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.

b Y
1= g1 X 100%

=92,15%
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas guru

padasiklus |1 tergolong sangat aktif dengan persentase sebesar 92,15%.

Banyuwangi, 14 Me 2016

Observer,

Lika Intan Riskiani
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D.4 Aktivitas Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT dan Metode

Demonstr asi

Berikan tanda centang (V) pada skor untuk setiap indikator yang diamati ketika proses pembelgjaran berlangsung!

115

Indikator
M emper -
hatikan Menja-
Obser- | penjelas- | Bertanya wab M gﬂgﬁr
No. Nama siswa ver an guru kepada perta- Jtugas m | M | P,(%)| Keterangan
dengan | = guru waan | ngividu
tenang guru
1]120/1/2/3/0/1]2/3/0/1/2]3/0/1]/2]3
1 | Anugrah P. v v v v v 3 | 12 25 Kurang aktif
2 | Hasmi Nuraini v v v v v 2 12 16,7 Tidak aktif
3 | Cindy Wahyu N. v v v v V| 7 | 12 | 583 Cukup aktif
4 | Firmansyah DanuP.P. | v v v v v 3 | 12 25 Kurang aktif
5 | Jesen FerdikaB. S. v v v v v 3 | 12 25 Kurang aktif
6 | NovaKumaaA. v v v v V| 5 | 12 | 417 Cukup aktif
7 | Elvy Krigayanti N v |V N V| 8 | 12 | 667 Aktif
8 | Bintang Eka Putra v v v v v 2 12 16,7 Tidak aktif
9 | AurellyzaNaifaP. v v v v Vi 5 | 12 | 417 Cukup aktif
10 | Joshe Yurun v v V V v 2 | 12 | 16,7 Tidak aktif
11 | Arian DianPutri R.C. | v v v v 5 12 41,7 Cukup aktif
12 | Sivi Dwi R. v v v v v 4 12 33,3 Kurang aktif
13 | Okavia SasmithaR. v ViV v V| 7 | 12 | 583 Cukup aktif
14 | NikgyaDharmaT. V v v v v 5 | 12 | 41,7 Cukup aktif
15 | Dava Rafli Aditya v v v v v 3 | 12 25 Kurang aktif
16 | Febbryna Ayu Untari v V V v v 4 | 12 | 333 Kurang aktif
17 | Aulia Septa Dwi M. v v v v V| 8 12 66,7 Aktif
18 | Muhammad Didal. v v v v v 2 | 12 | 16,7 Tidak aktif



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

116

Indikator
M emper -
hatikan Menja-
Obser- | penjelas- | Bertanya wab M gﬂgﬁr

No. Nama siswa ver anguru kepada perta- Jtugas m | M | P,(%) | Keterangan

dengan | - guru o nyaan | g,

tenang guru

12012 0123071230123
19 | Nazwa Rasya Utari V v v v V| 5 | 12 | 417 Cukup aktif
20 | VitaKurniawati V v v v v 2 | 12 | 16,7 Tidak aktif
21 | Lugman Aril A. v |V V v v 3 | 12 25 Kurang aktif
22 | Reno Gunawan v v v v V| 6 | 12 50 Cukup aktif
23 | Hendi Oktavian A. v v v v V| 6 12 50 Cukup aktif
24 | Revita Gadis Apriliana v v v v V 4 | 12 | 333 Tidak aktif
25 | Bintang Saputra V v v v v 2 | 12 | 16,7 Tidak aktif
26 | Putu Raina JovitaP. S. v v v v V| 6 12 60 Aktif
27 | Muhammead Irghy E. v v v v v 3 |12 25 Kurang aktif
28 | Muhammad Zainal N. v |V v V V 2 | 12 | 16,7 Tidak aktif
29 | Dedy Prasanto V V v v v 3 | 12 25 Kurang aktif
30 | Elnike Evangelista F. V v v v v 3 | 12 25 Kurang aktif
31 | Doni Andriansyah v V v v v 3 | 12 25 Kurang aktif
Jumlah skor yang dicapai 48 7 10 64
Jumlah skor maksimal 93 93 93 93
Per sentase (%) 51,6 75 10,75 68,8
Rata-rata per sentase (%) 34,67 Kurang aktif
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Kriteria penilaian:

1)

2)

3)

4)

memperhatikan penjelasan guru dengan tenang

skor 0 = siswatidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mencatat, dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh

skor 1 = siswa memperhatikan penjelasan guru namun tidak mencatat dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh

skor 2 = siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat namun mengganggu
siswa lain/membuat gaduh

skor 3 = siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat dengan tenang

bertanya kepada guru

skor 0 = siswatidak bertanya kepada guru

skor 1 = bertanya kepada guru sebanyak satu kali

skor 2 = bertanya kepada guru sebanyak dua kali

skor 3 = bertanya kepada guru sebanyak tiga kali

mengel uarkan pendapat/menjawab pertanyaan guru

skor 0 = siswatidak mengel uarkan pendapat/tidak dapat menjawab pertanyaan
guru

skor 1 = mengeluarkan pendapat/menjawab pertanyaan guru sebanyak satu kali

skor 2 = mengeluarkan pendapat/menjawab pertanyaan guru sebanyak dua kali

skor 3 = mengel uarkan pendapat/menjawab pertanyaan guru sebanyak tiga kali

mengerjakan tugas individu

skor 0 = siswatidak mengerjakan tugas individu

skor 1 = siswa mengerjakan tugas dengan mencontek semua pekerjaan teman

skor 2 = sebagian tugas dikerjakan sendiri dan sebagian tugas siswa mencontek
pekerjaan teman

skor 3 = siswa mengerjakan sendiri dan tidak mencontek pekerjaan teman

Berdasarkan lembar observasi di atas, diketahui bahwa skor yang dicapai sebesar 129

dari skor maksimal 372. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu
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persentase aktivitas belgjar siswa secara klasikal (P,) sebesar 34,67%. Hasil tersebut
diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.

po= 129 100%
47 37 0

= 34,67%
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas belgar
siswa secara klasikal sebelum diterapkan model kooperatif tipe TGT dan metode
demonstrasi tergolong kurang aktif dengan persentase sebesar 34,67%.

Banyuwangi, 20 Januari 2016

Observer 1, Observer 2,

Yuyun Wahyuni Umaya Amaliatul Q.
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D.5 Aktivitas Belgjar Siswa pada Siklus|

Berikan tanda centang (V) pada skor untuk setiap aspek yang diamati ketika proses pembelgjaran berlangsung!

119

Aspek yang dinilai

M erespon
.| Bertanya pertanya-
i emlfer ety kepadaguru| : Bertanya | an anggo- i Elaku— Semangat
. Observer 5" dan NN a g yerjasama kepada tatim an dalam me- Pa Kete-
No Nama siswa elasan kan lembar jasa cp turnamen e A N
pen)
mengeluar - ] .| dengantim | anggota (menga- ] ngikuti (%) | rangan
guru dengan K kegiatan tim ? e sesuai
an tim jari/men- turnamen
tenang aturan
pendapat demons-
trasikan)
1/2|13/0]1]2/3|/0]1]2|3/0]1]2]3 1/2/3|/0[1]2/3]/0]1]2|3|0]1]2 0[1/2|3

1 | Anugrah P. v ViV v v v v v v 12| 24 | 50 C
2 | Hasmi Nuraini v v v v v v v v v 10 | 24 | 41,66 C
3 | Cindy Wahyu N. v v v v V v v v V|19 | 24 | 79,16 A
4 | FirmansyahD.P.P. |V v V V v v v V V|16 | 24 | 66,66 A
5 | JesenFerdikaB.S. | V v v v v v v v v 12| 24 | 50 C
6 | NovaKumalaA. v ViV v v v v v V|13 | 24 | 54,16 C
7 | Elvy Krigayanti v VAR v V v v v V|15| 24 | 625 A
8 | Bintang Eka Putra v v v v V v v v v 12| 24 | 50 C
9 | AurellyzaNaifaP. v v V v v v v v V 13| 24 | 54,16 C
10 | Joshe Yurun v v v v v v v v v 13| 24 | 54,16 C
11 | ArianDianP.R. C. v VAR v v v v v v 12| 24 | 50 C
12 | Sivi Dwi R. v v v v v v v V v 13 | 24 | 54,16 C
13 | Okavia SasmithaR. v V v v v v V v v 16 | 24 | 66,66 A
14 | NikgyaDharmaT. v v v v v v v v v 8 | 24 | 3333 K
15 | Dava Rafli Aditya v v v v v v v v V|13 | 24 | 54,16 C
16 | Febbryna Ayu U. v v v V V v v v v 11| 24 | 4583 C
17 | Aulia Septa Dwi M. v V V v v v v V V|14 | 24 | 5833 C
18 | Muhammad Didall. v v v v v v v v v 11| 24 | 4583 C
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Aspek yang dinilai
M erespon
.| Bertanya ertanya-
i emIEJer L2ty kepada g{Jr u : Bertanya gn ang)g/;o- R Semangat
. Observer <an dan Mengegia- Bekerjasama kepada tatim i dalam me- Pa Kete-
No Nama siswa penjelasan kan lembar N & turnamen o A N 7
guru dengan menlgel uar- kegiatan tim dengan tim anggota .(m_enga— i ngikuti (%) | rangan
tenang an tim jari/men- S turnamen
pendapat demons-
trasikan)
1 3/0/1/2/3/0]1]2|3/0/1|2/3/0/1{2/3/0/1|2]3/0]1]2/3/0|1]2|3]/0J1]2]3
19 | Nazwa Rasya U. VAR V v v v v v 13| 24 | 54,16 C
20 | VitaKurniawati v v v v V v V v 13| 24 | 54,16 C
21 | Lugman Aril A. v v v v v v v v v 14 | 24 | 5833 C
22 | Reno Gunawan v v v v v v v v i 12| 24 | 50 C
23 | Hendi Oktavian A. v iR v Vv Vv Vv v v 13| 24 |5416| C
24 | RevitaGadisA. v VAR v V[ [V v v v 13| 24 |5416| C
25 | Bintang Saputra v V V v v v v v V 9| 24 | 375 K
26 | Putu RainaJ. P. S. v v v v v v v V v 12| 24 | 50 C
27 | Muhammad Irghy E. v v v v v v v v v 13| 24 | 54,16 C
28 | Muhammad Z. N. v v v v Vv Vv v v v 13| 24 |5416| C
29 | Dedy Prasanto v V]V v v v v v v 13 | 24 | 54,16 C
30 | Eunike E. F. v v v v v v v V v 12| 24 | 50 C
31 | Doni Andriansyah v v v v v v v v v 8 | 24 | 3333 K
Jumlah skor yang dicapai 67 21 64 56 39 34 42 68
Jumlah skor maksimal 93 93 93 93 93 93 93 93
Per sentase (%) 72,04 22,58 68,81 60,21 41,93 36,56 45,16 73,12
Rata-rata persentase (%) 52,55 C
Keterangan : SA = Sangat Aktif KA = Kurang Aktif
A = Aktif SKA = Sangat Kurang Aktif
C = Cukup Aktif
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Kriteria penilaian.
a) Memperhatikan penjelasan guru dengan tenang
skor 0 = siswatidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mencatat, dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh
skor 1 = siswa memperhatikan penjelasan guru namun tidak mencatat dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh
skor 2 = siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat namun mengganggu
siswa lain/membuat gaduh
skor 3 = siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat dengan tenang
b) Bertanyakepada guru dan mengeluarkan pendapat
skor 0 = tidak bertanya kepada guru dan tidak mengel uarkan pendapat
skor 1 = bertanya kepada guru dan mengeluarkan pendapat sebanyak satu kali
skor 2 = bertanya kepada guru dan mengeluarkan pendapat sebanyak dua kali
skor 3 = bertanya kepada guru dan mengel uarkan pendapat sebanyak tiga kali
c) Mengerjakan lembar kegiatan tim
skor 0 = siswatidak mengerjakan lembar kegiatan tim dan tidak memberi cara
penyelesaian yang lengkap
skor 1 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim tanpa memberi cara penyelesaian
yang lengkap
skor 2 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim dengan memberi cara penyele-
saian yang kurang lengkap
skor 3 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim dengan memberi cara penyele-
saian yang lengkap
d) Bekerjasamadengan tim
skor 0 = terlihat tidak bekerjasama dengan tim
skor 1 = sering terlihat menyendiri dari tim
skor 2 = kadang terlihat menyendiri tetapi kadang terlihat bekerjasama dengan tim

skor 3 = terlihat bekerjasama dengan tim
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f)

¢))

h)
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Bertanya kepada anggotatim

skor 0 = tidak mau berkelompok dengan tim, tidak bertanya pada anggotatim jika
belum paham dan tidak mengajukan pertanyaan apakah anggotatim
sudah paham

skor 1 = mau berkelompok dengan tim tetapi tidak bertanya pada anggota tim jika
belum paham dan tidak mengajukan pertanyaan apakah anggotatim
sudah paham

skor 2 = mau berkelompok dengan tim, bertanya pada anggota tim jika belum
paham tetapi tidak mengajukan pertanyaan apakah anggota tim sudah
paham

skor 3 = mau berkelompok dengan tim, bertanya pada anggotatim jika belum
paham dan mengajukan pertanyaan apakah anggota tim sudah paham

Merespon pertanyaan anggota tim (mengaj ari/mendemonstrasi kan)

skor 0 = tidak merespon anggota tim yang belum paham dan tidak mengajari
/mendemonstrasikan pada anggota tim yang belum paham

skor 1 = mendengarkan anggota tim yang belum paham tetapi tidak mengajari
/mendemonstrasikan pada anggota tim yang belum paham

skor 2 = mendengarkan dan mengaj ari/mendemonstrasikan pada anggota tim yang
belum paham tetapi tidak sampai membuat anggota tim benar-benar
paham

skor 3 = mendengarkan dan mengajari/mendemonstrasikan pada anggota tim yang
belum paham sampai membuat anggota tim benar-benar paham

Melakukan tournament sesuai aturan

skor 0 = siswa dalam mengikuti tournament tidak mematuhi aturan samasekali

skor 1 = siswa mengikuti tournament dengan mematuhi satu aturan sgja

skor 2 = siswa mengikuti tournament dengan mematuhi dua aturan sgja

skor 3 = siswa mengikuti tournament sesuai aturan

Mampu mengerjakan soal game akademik dalam tournament

skor 0 = siswatidak mengikuti tournament
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skor 1 = siswa mengikuti tournament namun tidak mampu mengerjakan sod
game akademik dalam tour nament
skor 2 = siswa mengikuti tournament namun hanya mampu mengerjakan separuh
dari soal game akademik dalam tour nament
skor 3 = siswa mengikuti tournament dan mampu mengerjakan soal game akade-
mik dalam tour nament
Berdasarkan lembar observasi di atas, diketahui bahwa skor yang dicapai sebesar 391
dari skor maksimal 744. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu
persentase aktivitas belgjar siswa secara klasikal (P,) sebesar 52,55%. Hasi| tersebut
diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.
391

F, = —— x 1009
T 744 &

= 52,55%
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas belajar
siswa secara klasikal pada siklus | tergolong cukup aktif dengan persentase sebesar

52,55%.

Banyuwangi, 12 Mei 2016

Observer 1, Observer 2, Observer 3,

Umaya Amaliatul Q. Novi Rahmawati Dian Fitri Astutik
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D.6 Aktivitas Belgjar Siswa pada Siklusl|

Berikan tanda centang (V) pada skor untuk setiap aspek yang diamati ketika proses pembelgjaran berlangsung!
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Aspek yang dinilai

M erespon
.| Bertanya pertanya-
Memlferhat"kepadaguru M : Bertanya | an anggo- Milaku— Semangat
. Observer i dan NN & g yerjasama  kepada tatim an dalam me- Pa Kete-
No Nama siswa elasan kan lembar Jasa v turnamen e A N
pen)
mengeluar - ] .| dengantim | anggota (menga- ] ngikuti (%) | rangan
guru dengan K kegiatan tim ; e sesuai
an tim jari/men- turnamen
tenang aturan
pendapat demons-
trasikan)
1/2]13/{0]1/2/3|/0]1]2|3/0/1]2/3/0/1|2]/3/0]1|2/3/0|1|2]3|/0]1]2]|3]|/0]1]2]3
1 | Anugrah P. v ViV v v v v v v 13| 24 | 54,16 C
2 | Hasmi Nuraini v v v v v v v v v 11| 24 | 4583 C
3 | Cindy Wahyu N. v v v v V v v v V|23| 24 | 9583 SA
4 | FirmansyahD.P.P. |V v V V v v v V V|17 | 24 | 70,83 A
5 | JesenFerdikaB.S. | V v v v v v v v V|17 | 24 | 70,83 A
6 | NovaKumalaA. v ViV v v v v v V| 20| 24 |8333| SA
7 | Elvy Krigayanti v VAR v v v v v V|21| 24 | 875 SA
8 | Bintang Eka Putra v V v v v v v v v 15| 24 | 62,5 A
9 | AurellyzaNaifaP. v v V v v V v V v 17 | 24 | 70,83 A
10 | Joshe Yurun v v v v v v v v V|17 | 24 | 70,83 A
11 | ArianDianP.R. C. v V]V v v v v v V|17 | 24 | 7083| A
12 | Sivi Dwi R. v v |V v v v v v V|14 | 24 | 5833 C
13 | Okavia SasmithaR. v V v v V v v V V|21| 24 | 875 SA
14 | NikgyaDharmaT. v v v V v v v v V| 13| 24 | 54,16 C
15 | Dava Rafli Aditya v v v v v v v v V|17 | 24 | 70,83 A
16 | Febbryna Ayu U. v v v v V v v v V|16 | 24 | 66,66 A
17 | Aulia Septa Dwi M. v V V v v v v V V|20 | 24 |8333| SA
18 | Muhammad Didall. v v v v v v v v v 13| 24 | 54,16 C
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Aspek yang dinilai
M erespon
.| Bertanya pertanya- )
Memlf SHE kepada guru : Bertanya | an anggo- MEET Semangat
. Observer <an dan M engege- Bekerjasama kepada tatim = dalam me- Pa Kete-
No Nama siswa enjelasan kan lembar Jasa R turnamen S A N
penj e u
mengeluar - X .| dengantim | anggota (menga- : ngikuti (%) | rangan
guru dengan kegiatan tim A A sesuai
kan tim jari/men- turnamen
tenang aturan
pendapat demons-
trasikan)
1 3/0/1/2/3/0]1]2|3/0/1]2/3/0/1|2/3/0/1|2]3/0]1]2]3/0|1]2|3]|0]1]2]3
19 | Nazwa Rasya U. V]V v v v v v V| 20| 24 |8333| SA
20 | VitaKurniawati v v v v v v V V|14 | 24 | 5833 C
21 | Lugman Aril A. v v v v v v v V v 17 | 24 | 70,83 A
22 | Reno Gunawan v v v v v v v v v 16 | 24 | 66,66 A
23 | Hendi Oktavian A. v iR v v v v v V|21| 24 | 875 | SA
24 | RevitaGadisA. v v v v v v v v V|18 | 24 | 75 A
25 | Bintang Saputra V V V V v v v v v 9| 24 | 375 K
26 | Putu RainaJ. P. S. v v v v v v v v V| 23| 24 |9583| SA
27 | Muhammad Irghy E. v v v v v v v v v 14 | 24 | 5833 C
28 | Muhammad Z. N. v v v v v v v v v 14 | 24 | 58,33 C
29 | Dedy Prasanto v v v v v v v v v 14 | 24 | 58,33 C
30 | EunikeE. F. v v v v v v v V V|13 | 24 | 54,16 C
31 | Doni Andriansyah v v v v v v v v v 9| 24 | 375 K
Jumlah skor yang dicapai 68 24 70 73 62 58 68 81
Jumlah skor maksimal 93 93 93 93 93 93 93 93
Per sentase (%) 73,12 25,81 75,27 78,49 66,67 62,36 73,12 87,1
Rata-rata persentase (%) 67,74 A
Keterangan : SA = Sangat Aktif KA = Kurang Aktif
A = Aktif SKA = Sangat Kurang Aktif

C = Cukup Aktif
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Kriteria penilaian.
a) Memperhatikan penjelasan guru dengan tenang
skor 0 = siswatidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mencatat, dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh
skor 1 = siswa memperhatikan penjelasan guru namun tidak mencatat dan meng-
ganggu siswa lain/membuat gaduh
skor 2 = siswa memperhatikan penjelasan guru, mencatat namun mengganggu
siswa lain/membuat gaduh
skor 3 = siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat dengan tenang
b) Bertanyakepada guru dan mengeluarkan pendapat
skor 0 = tidak bertanya kepada guru dan tidak mengel uarkan pendapat
skor 1 = bertanya kepada guru dan mengeluarkan pendapat sebanyak satu kali
skor 2 = bertanya kepada guru dan mengel uarkan pendapat sebanyak dua kali
skor 3 = bertanya kepada guru dan mengel uarkan pendapat sebanyak tiga kali
c) Mengerjakan lembar kegiatan tim
skor 0 = siswatidak mengerjakan lembar kegiatan tim dan tidak memberi cara
penyelesaian yang lengkap
skor 1 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim tanpa memberi cara penyelesaian
yang lengkap
skor 2 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim dengan memberi cara penyele-
salan yang kurang lengkap
skor 3 = siswa mengerjakan lembar kegiatan tim dengan memberi cara penyele-
saian yang lengkap
d) Bekerjasamadengan tim
skor 0 = terlihat tidak bekerjasama dengan tim
skor 1 = sering terlihat menyendiri dari tim
skor 2 = kadang terlihat menyendiri tetapi kadang terlihat bekerjasama dengan tim

skor 3 = terlihat bekerjasama dengan tim
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Bertanya kepada anggotatim

skor 0 = tidak mau berkelompok dengan tim, tidak bertanya pada anggotatim jika
belum paham dan tidak mengajukan pertanyaan apakah anggotatim
sudah paham

skor 1 = mau berkelompok dengan tim tetapi tidak bertanya pada anggota tim jika
belum paham dan tidak mengajukan pertanyaan apakah anggotatim
sudah paham

skor 2 = mau berkelompok dengan tim, bertanya pada anggota tim jika belum
paham tetapi tidak mengajukan pertanyaan apakah anggota tim sudah
paham

skor 3 = mau berkelompok dengan tim, bertanya pada anggotatim jika belum
paham dan mengajukan pertanyaan apakah anggota tim sudah paham

Merespon pertanyaan anggota tim (mengaj ari/mendemonstrasi kan)

skor 0 = tidak merespon anggota tim yang belum paham dan tidak mengajari
/mendemonstrasikan pada anggota tim yang belum paham

skor 1 = mendengarkan anggota tim yang belum paham tetapi tidak mengajari
/mendemonstrasikan pada anggota tim yang belum paham

skor 2 = mendengarkan dan mengajari/mendemonstrasikan pada anggota tim yang
belum paham tetapi tidak sampai membuat anggota tim benar-benar
paham

skor 3 = mendengarkan dan mengajari/mendemonstrasikan pada anggota tim yang
belum paham sampai membuat anggota tim benar-benar paham

Melakukan tournament sesuai aturan

skor 0 = siswa dalam mengikuti tournament tidak mematuhi aturan samasekali

skor 1 = siswa mengikuti tournament dengan mematuhi satu aturan sgja

skor 2 = siswa mengikuti tournament dengan mematuhi dua aturan sgja

skor 3 = siswa mengikuti tournament sesuai aturan

Mampu mengerjakan soal game akademik dalam tournament

skor 0 = siswatidak mengikuti tournament
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skor 1 = siswa mengikuti tournament namun tidak mampu mengerjakan sod
game akademik dalam tour nament
skor 2 = siswa mengikuti tournament namun hanya mampu mengerjakan separuh
dari soal game akademik dalam tour nament
skor 3 = siswa mengikuti tournament dan mampu mengerjakan soal game akade-
mik dalam tour nament
Berdasarkan lembar observasi di atas, diketahui bahwa skor yang dicapai sebesar 504
dari skor maksimal 744. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu
persentase aktivitas belgjar siswa secara klasikal (P,) sebesar 67,74%. Hasi| tersebut
diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.
504

F, = — x 1000
7T 744 &

= 67,74%
Berdasarkan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas belajar
siswa secara klasikal pada siklus 11 tergolong aktif dengan persentase sebesar 67,74%.

Banyuwangi, 14 Mei 2016

Observer 1, Observer 2, Observer 3,

Umaya Amaliatul Q. Novi Rahmawati Dian Fitri Astutik



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

D.7 Aktivitas Kelompok pada Siklus|

Berikan tanda centang (V) pada skor untuk setiap aspek yang diamati ketika proses pembelgjaran berlangsung!

129

Indikator
Semangat dalam
mengerjakan
Ob Ianba? kJegiatan Kerja sama dalam Semangﬁt da_Jam Banyak Jumlah Pageqtase
. server : . o mengikuti aktivitas
Tim tim diskusi tim W—— skor yang skor kelompok
(mendemontrasi- diperoleh | maksimal o
kan soal) (%)
Skor Skor Skor
1, 23,0123 ]0|]1,2]|]3]0]1]2]3
1 v v v v 6 9 66,66
2 v v V v 6 9 66,66
3 V V V v 6 9 66,66
4 v v V v 6 9 66,66
5 v v v v 7 9 7,77
6 v Vv v v 6 9 66,66
7 v v v v 6 9 66,66
8 v v v v 6 9 66,66
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Kriteria Penilaian:

a)

b)

Semangat dalam mengerjakan lembar kegiatan tim (mendemontrasikan soal)

skor 0 = seluruh anggota tim tidak semangat dan tidak mampu mengerjakan
lembar kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)

skor 1 = setengah dari anggota tim semangat namun tidak mampu mengerjakan
lembar kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)

skor 2 = seluruh anggota tim semangat namun tidak mampu mengerjakan lembar
kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)

skor 3 = seluruh anggota tim semangat dan mampu mengerjakan lembar kegiatan
tim (mampu mendemonstrasikan dengan benar)

Kerjasama dalam diskusi tim

skor 0 = seluruh anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan
diskusi tim dan tidak saling mendemonstrasikan soal cerita

skor 1 = sebagian besar anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksa-
nakan diskusi tim dan tidak saling mendemonstrasikan soa cerita

skor 2 = sebagian kecil anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksana-
kan diskus tim dan tidak saling mendemonstrasikan soal cerita

skor 3 = seluruh anggota bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan diskusi
tim dan saling mendemonstrasikan soal cerita

Semangat dalam mengikuti tour nament

skor 0 = seluruh anggota tim tidak bersemangat dalam mengikuti tournament dan
tidak mampu mengerjakan soal game akademik dalam tournament

skor 1 = setengah dari anggota tim semangat dalam mengikuti tournament namun
terdapat anggota yang tidak mampu mengerjakan soal game akademik
dalam tour nament

skor 2 = seluruh anggota tim semangat dalam mengikuti tournament namun
terdapat anggota yang tidak mampu mengerjakan soal game akademik
dalam tour nament

skor 3 = seluruh anggota tim semangat dan mampu mengerjakan soal game
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akademik dalam tournament
Berdasarkan lembar observas di atas, diketahui bahwa skor yang dicapai sebesar 49
dari skor maksmal 72. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu
persentase aktivitas kelompok (P;) sebesar 68,05%. Hasil tersebut diperoleh dari
perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.

F, = 49 X 100%
£ 72 p

= 68,05%
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas

kelompok tergolong aktif dengan persentase 68,05%.

Banyuwangi, 12 Mei 2016
Observer 1, Observer 2, Observer 3,

Umaya Amaliatul O. Novi Rahmawati Dian Fitri Astutik
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D.8 Aktivitas Kelompok pada Siklus||1

Berikan tanda centang (V) pada skor untuk setiap aspek yang diamati ketika proses pembelgjaran berlangsung!
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Indikator
Semangat dalam
mengerjakan
Ob Ianba? kJegiatan Kerja sama dalam Semangﬁt da_Jam Banyak Jumlah Pageqtase
. server : . o mengikuti aktivitas
Tim tim diskusi tim W—— skor yang skor kelompok
(mendemontrasi- diperoleh | maksimal o
kan soal) (%)
Skor Skor Skor
1, 23,0123 ]0|]1,2]|]3]0]1]2]3
A v v v v 9 9 100
B v v V v 5 9 55,55
C V V V v 6 9 66,66
D v v v v 8 9 88,88
E v v v v 6 9 66,66
F v v v v 8 9 88,88
G v v v v 5 9 55,55
H v v v v 7 9 7,77
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Kriteria Penilaian:

a)

b)

Semangat dalam mengerjakan lembar kegiatan tim (mendemontrasikan soal)

skor 0 = seluruh anggota tim tidak semangat dan tidak mampu mengerjakan
lembar kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)

skor 1 = setengah dari anggota tim semangat namun tidak mampu mengerjakan
lembar kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)

skor 2 = seluruh anggota tim semangat namun tidak mampu mengerjakan lembar
kegiatan tim (tidak mampu mendemonstrasikan dengan benar)

skor 3 = seluruh anggota tim semangat dan mampu mengerjakan lembar kegiatan
tim (mampu mendemonstrasikan dengan benar)

Kerjasama dalam diskusi tim

skor 0 = seluruh anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan
diskusi tim dan tidak saling mendemonstrasikan soal cerita

skor 1 = sebagian besar anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksa-
nakan diskusi tim dan tidak saling mendemonstrasikan soa cerita

skor 2 = sebagian kecil anggota tidak bekerja sama dengan baik dalam melaksana-
kan diskus tim dan tidak saling mendemonstrasikan soal cerita

skor 3 = seluruh anggota bekerja sama dengan baik dalam melaksanakan diskusi
tim dan saling mendemonstrasikan soal cerita

Semangat dalam mengikuti tour nament

skor 0 = seluruh anggota tim tidak bersemangat dalam mengikuti tournament dan
tidak mampu mengerjakan soal game akademik dalam tournament

skor 1 = setengah dari anggota tim semangat dalam mengikuti tournament namun
terdapat anggota yang tidak mampu mengerjakan soal game akademik
dalam tour nament

skor 2 = seluruh anggota tim semangat dalam mengikuti tournament namun
terdapat anggota yang tidak mampu mengerjakan soal game akademik
dalam tour nament

skor 3 = seluruh anggota tim semangat dan mampu mengerjakan soal game
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akademik dalam tournament
Berdasarkan lembar observas di atas, diketahui bahwa skor yang dicapal sebesar 54
dari skor maksmal 72. Hasil yang diperoleh berdasarkan data tersebut yaitu
persentase aktivitas kelompok (P;) sebesar 75%. Hasil tersebut diperoleh dari

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.

F, = >4 X 100%
AT 72 ;
= 75%
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa persentase aktivitas

kelompok tergolong aktif dengan persentase 75%.

Banyuwangi, 14 Mei 2016

Observer 1, Observer 2, Observer 3,

Umaya Amaliatul O. Novi Rahmawati Dian Fitri Astutik
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LAMPIRAN E. DOKUMENTAS
E.1 Daftar Nama Siswa Kelas VA SDN 1 Pesanggar an Banyuwangi
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No. Nama Jenis kelamin
1. Anugrah Pebriyanti P
2. Hasmi Nuraini P
3. Cindy Wahyu Ningrum P
4. Firmansyah Danu Pratama Putra L
5. Jesen Ferdika Bagus Saputra L
6. Nova KumaaAurelia P
7. Elvy Krigayanti P
8. Bintang Eka Putra L
0. Aurellyza Naifa Putri P
10.  Joshe Yurun L
11.  Arian Dian Putri Rahma Cantika P
12.  Sivi Dwi Rohmani P
13.  Okavia Sasmitha Ramadhani P
14.  Nikgya Dharma Tantowi L
15. DavaRafli Aditya L
16.  Febbryna Ayu Untari P
17.  Aulia Septa Dwi Manggalih P
18.  Muhammad Dida L utfillah L
19. NazwaRasya Utari P
20.  VitaKurniawati P
21.  Lugman Aril Alviansyah L
22.  Reno Gunawan L
23.  Hendi Oktavian Adinata L
24.  RevitaGadis Apriliana P
25.  Bintang Saputra L
26.  Putu Raina Jovita Putri Setiawan P
27.  Muhammad Irghy Effendi L
28.  Muhammad Zainal Nafi’uddin L
29.  Dedy Prasanto 4
30. Eunike Evangelista Feroloan P
31.  Doni Andriansyah L
Banyak siswa laki-laki = 15 siswa

Banyak s
Banyak s

swa perempuan = 16 siswa

swakelas IVA = 31 siswa
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E.2 Daftar Nilai Ulangan Harian Tertulis Mata Pelajaran Matematika Kelas
VA SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi Semester Gasal Tahun Pelajaran

2015/2016
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =75
No. Nama Siswa JenisKelamin Skor
1 AnugrahP. P 80
2 Hasmi Nuraini P 30
3 Cindy Wahyu N. P 94
4  Firmansyah Danu P. P. L 63
5 Jesen FerdikaB. S. L 84
6 NovaKumaaA. P 83
7  Elvy Krigayanti P 66
8 Bintang Eka Putra L 30
9 AurélyzaNaifaP. P 42
10 Joshe Yurun L 38
11 Arian Dian Putri R. C. P 54
12 Sivi Dwi R. P 68
13 Okavia SasmithaR. P 83
14 NikgyaDharmaT. L 72
15 DavaRafli Aditya L 74
16 Febbryna Ayu Untari P 84
17 AuliaSeptaDwi M. P 83
18 Muhammad Didal. L 40
19 Nazwa Rasya Utari P 80
20 VitaKurniawati P 80
21 Lugman Aril A. L 81
22 Reno Gunawan L 82
23 Hendi Oktavian A. L 80
24 Revita Gadis Apriliana P 60
25 Bintang Saputra L 42
26 Putu RainaJovitaP. S. P 88
27 Muhammad Irghy E. L 57
28 Muhammad Zainal N. L 30
29 Dedy Prasanto L 35
30 Eunike EvangelistaF. P 42
31 Doni Andriansyah L 16

Banyak siswayang tuntas = 13 siswa

Banyak siswa yang tidak tuntas = 18 siswa

Banyak siswakelas VA = 31 siswa

136
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1) Hasil belgjar siswaindividu

Hasil belgar siswa individu dikatakan tuntas apabila telah mencapai skor
KKM yaitu = 75 dari skor maksimal 100. Berdasarkan data di atas ada 13 siswa yang
tuntas dan ada 18 siswa yang tidak tuntas.
2) Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal

Berdasarkan data di atas diperoleh hasil persentase ketuntasan hasil belgjar
(Ps) sebesar 58,06% dengan kategori kurang baik. Hasil tersebut diperoleh dari

perhitungan menggunakan rumus sebagai berikut.

b= 13 100%
== — X
5737 0

= 58,06%

Hasil belgjar siswaklasikal dikatakan tuntas apabila dalam pembel gjaran kelas
tersebut terdapat minimal 75% siswa yang telah mencapa ketuntasan hasil belgjar
individual. Berdasarkan perhitungan persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara
klasikal (Ps) di atas diperoleh hasil sebesar 58,06% dan belum memenuhi kriteria

ketuntasan hasil belgar siswaklasikal.
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E.3 Daftar Nama Siswa Berdasarkan Prestas Belajar
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No. Nama Prestasi Belgjar
1 AuliaSeptaDwi Manggalih
2  Okavia SasmithaR
3 Cindy Wahyu Ningrum
4  Elvy Krigayanti N
5 NovaKumaaAureia Tingg
6  PutuRanaJovitaPutri S
7  Hendi Oktavian Adinata
8  Nazwa Rasya Utari
9 AurdlizaNaifaPutri
10 Reno Gunawan
11 Lugman Aril Alviansyah
12 Bintang Eka Putra
13 Jessen FerdikaBagus S g aghles
14 RevitaGadis Apriliana
15 NikgyaDarmaT
16  Joshe Yurun
17  Arian Dian Putri R. C.
18 Dedy Prasanto
19  Anugrah Febriyanti
20 DavaRafli Adtya
21 Sivi Dwi Rohmani Eeeng Bawen
22  Febrrina Ayu Untari
23 VitaKurniawati
24 Eunike Evangelista Feroloan
25 Hasmi Nuraini
26  Muhamad Irghy Efendi
27  Firmansyah Danu Pratama P
28 Muhammad Zainal Nafiudin Rendah
29 Muhammad Dida Lutfilah
30 Bintang Saputra
31 Doni Andriansyah

Data tersebut diolah berdasarkan rata-rata nilai raport siswa semester satu/ganjil. Dari data

tersebut terdapat delapan siswa yang tergolong berprestasi tinggi, delapan siswa yang

tergolong berprestas sedang atas, delapan siswa yang tergolong berprestas sedang bawah,

dan tujuh siswa yang tergolong berprestasi rendah.
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E.4 Daftar Nama Tim Kelas| VA SDN 1 Pesanggar an Banyuwangi
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Anggota Prestasi Belgjar NamaTim
Aulia Septa Dwi Manggalih Tinggi
Joshe Yurun Sedang Atas A
Arian Dian Putri R. C. Sedang Bawah
Doni Andriansyah Rendah
Okavia SasmithaR Tinggi
NikgyaDarmaT Sedang Atas B
Dedy Prasanto Sedang Bawah
Bintang Saputra Rendah
Cindy Wahyu Ningrum Tinggi
Revita Gadis Apriliana Sedang Atas c
Anugrah Febriyanti Sedang Bawah
Muhammad Dida L utfilah Rendah
Elvy Krigayanti Tinggi
Aurelliza Naifa Putri Sedang Atas D
Dava Rafli Adtya Sedang Bawah
Muhammad Zainal Nafiudin Rendah
Nova KumaaAurelia Tinggi
Bintang Eka Putra Sedang Atas E
Sivi Dwi Rohmani Sedang Bawah
Firmansyah Danu Pratama P Rendah
Putu Raina Jovita Putri S Tinggi
Lugman Aril Alviansyah Sedang Atas =
Febrina Ayu Untari Sedang Bawah
Muhamad Irghy Efendi Rendah
Hendi Oktavian Adinata Tinggi
Reno Gunawan Sedang Atas G
VitaKurniawati Sedang Bawah
Hasmi Nuraini Rendah
Nazwa Rasya Utari Tinggi
Jessen FerdikaBagus S Sedang Atas H
Eunike Evangelista Feroloan Sedang Bawah

Banyak tim yang terbentuk yaitu 8 tim yang terdiri dari 7 tim beranggota empat siswa dan 1
tim beranggotakan tiga siswa. Tim diatur secara heterogen berdasarkan prestasi belgjar dan

jenis kelaminnya.
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E.5 Daftar Nama M egja Tournament pada Siklus| Berdasarkan Prestasi
Belajar beserta Pesertanya

Nama HIGE Prest_asi
Tournament Belajar

Aulia Septa Dwi Manggalih
Okavia SasmithaR N
Cindy Wahyu Ningrum 1 Tinggi Pertama
Elvy Krigayanti
NovaKumaaAureia
Putu Raina Jovita Putri S LN
Hendi Oktavian Adinata 2 Tingg! Kedua
Nazwa Rasya Utari
Aurelliza Naifa Putri
Reno Gunawan 3 Sedang Atas
Lugman Aril Alviansyah Pertama
Bintang Eka Putra
Jessen Ferdika Bagus S
Revita Gadis Apriliana 4 Sedang Atas
NikgyaDarmaT Kedua
Joshe Yurun
Arian Dian Putri R. C.
Dedy Prasanto 5 Sedang Bawah
Anugrah Febriyanti Pertama
Dava Rafli Aditya
Sivi Dwi Rohmani
Febrrina Ayu Untari 6 Sedang Bawah
Vita Kurniawati Kedua
Eunike Evangelista Feroloan
Hasmi Nuraini
Muhamad Irghy Efendi 7 Rendah Pertama
Firmansyah Danu Pratama P
Muhammad Zainal Nafiudin
Muhammad Dida L utfilah 8 Rendah Kedua

Bintang Saputra
Doni Andriansyah
Masing-masing tim dibagi ke dalam meja tournament secara homogen berdasarkan prestas

belgar dan jumlah siswa. Terdapat delapan meja tournament yang terdiri dari tujuh meja

yang masing-masing berisi empat siswa dan satu mejayang masing-masing berisi tiga siswa.
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E.6 Daftar Nama M gja Tournament beserta Pesertanya pada Siklus||
Berdasarkan Aturan TGT “Bergeser Tempat”

Mea
NENLE Tournament
Aulia SeptaDwi M.
Okavia SasmithaR
Cindy Wahyu Ningrum
Nova KumaaAurelia
Elvy Krigayanti
Putu Raina Jovita Putri S
Hendi Oktavian Adinata
Aurelliza Naifa Putri
Nazwa Rasya Utari
Reno Gunawan
Bintang Eka Putra
Revita Gadis Apriliana
Lugman Aril Alviansyah
Jessen Ferdika Bagus S.
Joshe Yurun
Dava Rafli Aditya
NikgyaDarmaT.
Arian Dian Putri R. C. Sedang Bawah
Anugrah Febriyanti Pertama
Sivi Dwi Rohmani
Dedy Prasanto
Febrrina Ayu Untari
VitaKurniawati
Firmansyah Danu Pratama P.
Eunike Evangelista Feroloan
Muhamad Irghy Efendi 7 Rendah Pertama
Muhammad Dida L utfilah
Hasmi Nuraini
Muhammad Zainal Nafiudin
Bintang Saputra
Doni Andriansyah
Masing-masing tim dibagi ke dalam meja tournament secara homogen berdasarkan aturan

Prestasi Belgjar

1 Tinggi Pertama

2 Tinggi Kedua

3 Sedang Atas Pertama

4 Sedang Atas Kedua

6 Sedang Bawah Kedua

8 Rendah Kedua

TGT “bergeser tempatTerdapat delapan meja tournament yang terdiri dari tujuh meja yang

masing-masing berisi empat siswa dan satu meja yang masing-masing berisi tiga siswa.
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E.7 Penghitungan Skor Tiap Mea Tournament pada Siklus|
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Mga 1 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game?2 : Keteangan Keterangan Beigesenan
itu tournament Skor Tempat
Aulia A 10 10 20 50 Skor Tertinggi Tetap Tinggal
Okavia B 10 10 20 50 Skor Tengah Tetap Tinggal
Cindy C 8 10 18 30 Skor Tengah Tetap Tinggal
Elvy D 7 9 16 20 Skor Terendah Turun Ti ngkat'darl Megalke
Mega?2
Mega 2 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game?2 : KEtEr angan KietEn angan Bergesenan
itu tournament Skor Tempat
Nova E 6 10 16 40 Skor Tertinggi Naik Tingket glarl Mea2 ke
Megal
Putu F 7 9 16 40 Skor Tengah Tetap Tinggal
Hendi G 6 10 16 40 Skor Tengah Tetap Tinggal
Nazwa H 9 7 16 40 Skor Terendah Turun Tingkat dari Megja2 ke

Mega3
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Mega 3 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game?2 : KRN Keterangan Pergeseran
itu tournament Skor Tempat
Aurelliza D 5 7 12 50 Skor Tertinggi Naik Tingkat dari Meja3 ke
Mega?2
Reno G 6 6 12 50 Skor Tengah Tetap Tinggal
Lugman = 4 6 10 20 Skor Terendah Turun Tlngkat'dan Mea3ke
Mea4
Bintang E E 6 6 12 50 Skor Tengah Tetap Tinggal
Mga: 4 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game2 . K eterangan Skor Keterangan Pergeseran
itu tournament Tempat
Jessen H 8 8 16 30 Skor Tengah Tetap Tinggal
Revita c 8 10 18 50 Skor Tertinggi Naik Tingkat Qarl Mead ke
Mega3
Nikgya B 7 9 16 30 Skor Terendah Turun Tlngkat.darl Meja4d ke
Meab
Joshe A 10 8 18 50 Skor Tengah Tetap Tinggal
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Mega 5 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game?2 _ Keterangan Keterangan Pergeseran
itu tournament Skor Tempat
Arian A S 9 14 40 Skor Tengah Tetap Tinggal
Dedly B 5 5 10 20 Skor Terendah Turun Tlngkat.darl Mega5ke
Mea6
Anugrah C 5 7 12 30 Skor Tengah Tetap Tinggal
Dava D 8 8 16 60 Skor Tertinggi Naik Tingkat Qarl MeasSke
Mega4d
Mega 6 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game2 . Keterangan K eterangan Pergeseran
itu tournament Skor Tempat
Sivi E 6 8 14 40 Skor Tertinggi Naik Tingket Qarl Mgabke
Meab
Febrrina F 8 6 14 40 Skor Tengah Tetap Tinggal
Vita 14 40 Skor Tengah Tetap Tinggal
Eunike H 5 9 14 40 Skor Terendah WU T ngkat dari Meja 6 ke

Mega7
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Mega 7 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game2 . Keterangan Keterangan Pergeseran
itu tournament Skor Tempat
Hasmi G 3 5 8 20 Skor Terendah Turun Tlngkat_darl Mega7ke
Mega8
Irghy F S 5 10 40 Skor Tengah Tetap Tinggal
Firmansyah D 7 S 12 60 Skor Tertinggi Naik Tingket glarl Mea ke
Mea6
Mea 8 Putaran (game): 1 dan 2
Total hari Poin
Pemain Tim Gamel Game2 _ Keterangan K eterangan Pergeseran
itu tournament Skor Tempat
Zainal D 5 S 10 30 Skor Tengah Tetap Tinggal
Dida C 6 8 14 60 Skor Tertinggi Naik Tingket Qarl Meagke
Mega7
Bintang S B 6 12 40 Skor Tengah Tetap Tinggal
Doni A 4 10 30 Skor Terendah Tetap Tinggal
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E.8 Penghitungan Skor Tiap Mg a Tournament pada Siklus ||
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Mga 1 Putaran (game): 1 dan 2
Game Game Total hari Poin
Pemain Tim _ Keterangan
1 2 itu tournament Skor
Aulia A 10 10 20 50 Skor Tertinggi
Okavia B 10 10 20 50 Skor Tertinggi
Cindy C 10 10 20 50 Skor Tertinggi
Nova E 8 10 18 20 Skor Terendah
Mega: 2 Putaran (game): 1 dan 2
Game Game Total hari Poin
Pemain Tim _ K eterangan
il 2 itu tournament Skor
Elvy D 9 10 19 60 Skor Tertinggi
Putu F 8 9 17 40 Skor Tengah
Hendi G 8 9 17 40 Skor Tengah
Aurelliza D 7 8 15 20 Skor Terendah
Mega 3 Putaran (game): 1 dan 2
Game Game Total hari Poin
Pemain  Tim _ Keterangan
1 2 itu tournament Skor
Nazwa H [ 10 17 40 Skor Tengah
Reno G 6 9 15 30 Skor Terendah
Bintang E E 6 9 15 30 Skor Terendah
Revita C 8 10 18 60 Skor Tertinggi
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Mega 4 Putaran (game): 1 dan 2
Game Game Total Poin
Pemain Tim . ISR
1 2 hari itu tournament Skor
Lugman F 6 6 12 20 Skor Terendah
Jessen H 8 9 17 40 Skor Tengah
Joshe A 8 10 18 60 Skor Tertinggi
Dava D 8 9 17 40 Skor Tengah
Mega 5 Putaran (game): 1 dan 2
Game Game Total hari Poin
Pemain Tim _ Keterangan
1 2 itu tournament Skor
Nikgya B 1 10 17 60 Skor Tertinggi
Arian A 7 9 16 40 Skor Tengah
Anugrah C 6 13 20 Skor Terendah
Sivi E 7 8 15 30 Skor Tengah
Mega 6 Putaran (game): 1 dan 2
Game  Game Total Poin
Pemain Tim “ Keterangan
1 2 hari itu tournament Skor
Dedy B S) 7 12 20 Skor Terendah
Febrrina F 6 9 15 50 Skor Tertinggi
Vita G 7 8 15 50 Skor Tertinggi
Firmansyah D 7 4 14 30 Skor Tengah
Mega 7 Putaran (game): 1 dan 2
Game Game Total hari Poin
Pemain Tim _ Keterangan
1 2 itu tournament Skor
Eunike 6 9 15 50 Skor Tertinggi
Irghy F 5 8 13 20 Skor Terendah
Dida C 7 8 15 50 Skor Tertinggi
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Mega 8 Putaran (game): 1 dan 2
Game Game Total hari Poin
Pemain Tim 1 2 itu tournament Ketgk?)r:gan
Hasmi G S 5 10 20 Skor Terendah
Zaina D 6 6 12 40 Skor Tengah
Bintang S B 6 7 13 60 Skor Tertinggi
Doni A S 7 12 40 Skor Tengah
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E.9 Perolehan Skor Tournament Tiap Tim pada Siklus| dan Siklus|I

149

Nama Siklus 1 Siklusl|
Tim Anggota Tim Skor Total | Rata-rata | Penghargaan Skor Total Rata-rata Penghar gaan
Skor Skor Tim Skor Skor Tim
Aulia 50 50
Joshe 50 . . 60 . .
A Arian 0 170 42,5 Tim Baik 0 190 47,5 Tim Sangat Baik
Doni 30 40
Okavia 50 50
Nikgya 30 ) 60 . .
B Dedy 20 140 35 20 190 47,5 Tim Sangat Baik
Bintang S 40 60
Cindy 30 50
Revita 50 ' . 60 . .
C Anugrah 20 170 42,5 Tim Baik 20 180 45 Tim Sangat Baik
Dida 60 50
Elvy 20 60
Aurelliza 50 : 4 20 . .
D Dava 60 160 40 Tim Baik 0 160 40 Tim Baik
Zaina 30 40
Nova 40 20
Bintang E 50 : : 30
E Sivi 0 190 47,5 Tim Sangat Baik 30 110 27,5 -
Firmansyah 60 30
Putu 40 40
Lugman 20 20
F Febrina 0 140 35 - 50 130 32,5 -
Irghy 40 20
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Nama _ Siklus1 Siklusl1
Tim Anggota Tim Skor Total | Rata-rata Penghgr gaan | g o Total Rata-rata Pengh_argaan
Skor Skor Tim Skor Skor Tim
Hendi 40 40
Reno 50 30
G Vita 0 150 37,5 - 0 140 35 -
Hasmi 20 20
Nazwa 40 40
H Jessen 30 110 36,66 - 40 130 43,33 Tim Baik
Eunike 40 50
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E.10 Daftar Nilai Tes TertulisMata Pelajaran Matematika KelasIVA SDN 1

Pesanggaran Banyuwangi pada Siklus| dan Siklusl|
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) =75

151

: : . Skor

No. Nama Siswa JenisKelamin SKIus] SKIus]
1 AnugrahP. P 80 85
2 Hasmi Nuraini P 75 80
3 Cindy Wahyu N. P 20 100
4  Firmansyah Danu P. P. L 70 75
5 Jesen FerdikaB. S. L 75 80
6 NovaKumalaA. P 80 90
7  Elvy Krigayanti P 80 95
8 Bintang Eka Putra L 95 95
9 AurellyzaNaifaP. P 65 75
10 Joshe Yurun L 65 75
11  Arian Dian Putri R. C. P 70 75
12 Sivi Dwi R. P 70 75
13 Okavia SasmithaR. P 95 100
14 NikgyaDharmaT. L 70 75
15 DavaRafli Aditya L 70 75
16  Febbryna Ayu Untari P 80 85
17 Aulia SeptaDwi M. P 20 100
18 Muhammad DidalL. L 65 70
19 Nazwa Rasya Utari P 75 85
20 VitaKurniawati P 75 80
21 Lugman Aril A. L 20 20
22  Reno Gunawan L 85 90
23  Hendi Oktavian A. L 90 95
24 RevitaGadis Apriliana P 20 20
25 Bintang Saputra L 40 60
26 Putu RainaJovitaP. S. P 80 20
27  Muhammad Irghy E. L 75 80
28 Muhammad Zainal N. L 70 70
29 Dedy Prasanto L 85 90
30 Eunike EvangelistaF. P 65 75
31 Doni Andriansyah L 55 70

banyak siswa yang tuntas pada siklus | =19sswa

banyak siswa yang tidak tuntas pada siklus| =12 siswa
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banyak siswayang tuntas pada siklus|| =28 siswa

banyak siswayang tidak tuntaspadasiklusll =3 siswa

1) Hasil belgjar siswaindividu

Hasil belgar siswa individu dikatakan tuntas apabila telah mencapai skor
KKM vyaitu = 75 dari skor maksimal 100. Berdasarkan data di atas, pada siklus |
terdapat 19 siswa yang tuntas dan ada 12 siswa yang tidak tuntas, sedangkan pada
siklus 11 terdapat 28 siswa yang tuntas dan ada 3 siswa yang tidak tuntas.
2) Persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara klasikal

Berdasarkan data di atas, pada siklus | diperoleh hasil persentase ketuntasan
hasil belgar (Ps) sebesar 61,29% dengan kategori kurang baik dan pada siklus 1I
diperoleh hasil persentase ketuntasan hasil belgar (Ps) sebesar 90,32% dengan
kategori sangat baik. Hasil tersebut diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus

sebagai berikut.
Siklusl:
F- = 2 X 100%
. 31

= 61,29%
Siklus|lI:
= @ X 100%
& 31

= 90,32%

Hasi| belgjar siswaklasikal dikatakan tuntas apabila dalam pembel garan kelas
tersebut terdapat minimal 75% siswa yang telah mencapai ketuntasan hasil belgar
individual. Berdasarkan perhitungan persentase ketuntasan hasil belgjar siswa secara
klasikal (Ps) pada siklus | di atas diperoleh hasil sebesar 61,29% dan belum
memenuhi kriteria ketuntasan hasil belgar siswa secaraklasikal, namun pada siklus 11
diperoleh hasil Ps sebesar 90,32% dan telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil

belgjar siswa secara klasikal.
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LAMPIRAN F. SILABUS

SILABUS
Nama Sekolah : SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester S1V/2
Alokasi Waktu - 4 x 35 menit
Standar Kompetensi  : 5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat
Kompetensi Materi Pokok dan P nglat_an Plndlkatpr Alokasi Penilaian SuArr|1b<7r/
Dasar Uraian Materi emSi apran gricapaian Waktu at
swa Kompetisi Jenis Bentuk Bahan
5.2 Menjumlah- Operas Memahami Menjumlah- 4x35 |1. Tes | Obyektif | Sumber: .
kan bilangan penjumlahan dan langkah kan bilangan menit Tulis | dan Buku BSE asyik-
bulat pengurangan menjumlah- bulat subyektif | nyabelajar mate-
5.3 Mengurang- bilangan bl_JIat: kan_ pi langan Mengurang- 2. Obger— Lembar matika untuk
kan bilangan 1) operas pos!t!f dengan kan bilangan vas o_bserva— SD/MI kelas 1V,
bulat penj umlahan positif bulat s LKS fok_us
bilangan bulat: menggunakan matematika untuk
a) penjumlahan garis bilangan SD/MI kelas V.
bilangan positif Memahami Alat dan bahan:
dengan positif langkah kartu bernomor,
b) penjumlahan menjumlah- nomor kepala,
bilangan positif kan bilangan lembar permainan,
dengan negatif positif dengan lembar jawaban,
¢) penjumliahan negatif lembar kerja
bilangan menggunakan kelompok, lembar
negatif dengan garis bilangan testertulis, lembar
positif Memahami observas, aat
d) penjumlahan langkah peraga berupa garis
bilangan menjumlah- bilangan dan mistar
negatif dengan kan bilangan hitung.
negatif negatif
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Kompetensi Materi Pokok dan Perf\f)%lzt':\rnan Plgndclgp?;%:n Alokasi Penilaian SJAT:S”
Dasar Uraian Materi Sisva K ompetis Waktu : Bahan
Jenis Bentuk

2) operas dengan positif
pengurangan menggunakan
bilangan bulat: garis bilangan

a) pengurangan Memahami
bilangan positif langkah
dengan positif menjumlah-

b) pengurangan kan bilangan
bilangan positif negatif
dengan negatif dengan negatif

C) pengurangan menggunakan
bilangan garis bilangan
negatif dengan Memahami
positif langkah

d) pengurangan mengurang-
bilangan kan bilangan
negatif dengan positif dengan
negatif positif

menggunakan
garis bilangan
Memahami
langkah
mengurang-
kan bilangan
positif dengan
negatif
menggunakan
garis bilangan
Memahami
langkah
mengurang-
kan bilangan

negatif
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Kompetensi
Dasar

Materi Pokok dan
Uraian Materi

Kegiatan
Pembelajaran
Siswa

Indikator
Pencapaian
Kompetisi

Alokasi
Waktu

Penilaian

Jenis Bentuk

Sumber/
Alat/
Bahan

dengan positif
menggunakan
garis bilangan
Memahami
langkah
mengurang-
kan bilangan
negatif
dengan negatif
menggunakan
garis bilangan
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LAMPIRAN G. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
G.1 RPP pada Siklusl|
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 1
Satuan Pendidikan @ SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi
Kelas/Semester . IVA/2
Pertemuan ke- : 1ldan2
Alokasi Waktu 4 X 35 menit

A. STANDAR KOMPETENS
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat
B. KOMPETENSI DASAR
5.2.Menjumlahkan bilangan bul at
5.3.Mengurangkan bilangan bulat
C. INDIKATOR
Menjumlahkan bilangan bulat
Mengurangkan bilangan bulat
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu menjumlahkan bilangan bulat dengan benar
Siswa mampu mengurangkan bilangan bulat dengan benar
E. MATERI PEMBELAJARAN
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
F. METODE PEMBELAJARAN
Model pembelagjaran kooperatif tipe team game tournament (TGT)

M etode demonstrasi
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN
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PembeITz;?gragn TGT Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\ll(;ll((?ﬁ
1. Persigpan Menyiapkan lembar Duduk tenang 140 menit
kegiatan tim dan
Menyiapkan soal memepersi apkan
tour nament diri untuk
Menyiapkan soal tes pembelgjaran
tertulis Duduk tenang
Menyiapkan alat dan
peraga garis bilangan memepersi apkan
Menyiapkan dan diri untuk
menbagi kan nomor pembelaaran
kepala kepada siswa Duduk tenang
dan
memepersi apkan
diri untuk
pembelgjaran
Duduk tenang
dan
memepersiapkan
diri untuk
pembelajaran
Menerima dan
mengenakan
nomor kepala
yang dibagikan
guru
2. Pembelgaran . Membuka pembelgjaran Menjawab salam
dengan mengucapkan Berdoa bersama
salam Merespon ketika
. Memintadan diperiksa
memimpin siswa untuk kehadiran
berdoa Mendengarkan
. Presensi : memeriksa ceritaguru
kehadiran siswa dengan antusias
. Aperseps : bercerita Mendengarkan
untuk memancing minat tujuan
siswaterhadap pembelgjaran
pembelgjaran yang
. Menyampaikan materi disampaikan
yang akan dipelgjari guru
besertatujuan Termotivasi
pembel gjaran kepada untuk belgar
siswa dengan sungguh-
. Memberikan motivas sungguh
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PembeITa?gragn TGT Kegiatan Guru Kegiatan Siswa '\A/‘\llgi?ﬁ

kepada siswa 7. Mengingat

. Mengingatkan kembali kembali materi
meteri yang telah yang telah
dipelgari siswa dipelgjari
sebelumnya sebelumnya dan

. Menyampaikan merespon
kesepakatan/ketentuan pertanyaan guru
dalam operasi 8. Mendengarkan

penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bul at

dengan serius
penjelasan guru
tentang

. Memberi contoh kesepakatan/ke-
(mendemonstrasi kan) tentuan dalam
cara menggunakan alat operasi
peraga garis bilangan penjumlahan dan
berdasarkan soal cerita pengurangan
10.Menunjuk siswa secara bilangan bulat
acak untuk 9. Memperhatikan
mendemonstrasikan guru dalam
cara menggunakan alat menj elaskan cara
peraga garis bilangan menggunakan
berdasarkan soal cerita aat peragagaris
yang dibacakan oleh bilangan
guru berdasarkan soal
cerita
10. Memperhatikan
dan ikut serta
dalam
mendemonstrasi-
kan cara
menggunakan
aat peragagaris
bilangan
berdasarkan soa
ceritayang
dibacakan oleh
guru
3. Menempatkan Memimpin siswa 1. Membentuk tim
siswa ke dalam membentuk tim sesual arahan
tim Menanyakan kepada guru
siswasiapayang belum | 2. Merespon

paham
Membagikan lembar
kegiatan tim

pertanyaan guru

kegiatan tim

Menerima lembar
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tournament dengan
melibatkan siswa

dalam
tournament yang
dipimpin oleh
guru
Memperhatikan

PenbeITa?gragn TGT Kegiatan Guru Kegiatan Siswa '\A/‘\llgi?ﬁ
Membacakan aturan Memperhatikan
tim serta guru dalam
memberitahukan membacakan
kepada siswa agar aturan tim dan
mempersiapkan diri mempersiapkan
untuk tournament diri untuk
setelah diskusi tim mengikuti

tour nament

4. Belgartim . Memintasiswa Menamai tim
memberi namatim dengan nama
mereka masing-masing yang telah

. Membimbing siswa disepakati
berdiskus serta bersama
mendemonstrasikan Berdiskusi dan
soal cerita dalam lembar mendemonstrasi-
kegiatan tim kepada kan soal cerita
anggota tim yang belum dalam lembar
paham kegiatan tim

. Membahas hasil diskusi kepada anggota
tim bersama siswa dan tim yang belum
menanyakan kesiapan paham
siswa melakukan Membahas hasil
tour nament diskusi tim

bersama guru dan
bersiap-siap
melakukan
tour nament
5. Menempatkan Membagi tim ke dalam Menempati megja
siswa ke dalam meja tournamen tour nament
meja tour nament Membacakan aturan sesuai arahan
tournament dan guru
menginformasikan Memperhatikan
reward guru dalam
membacakan
aturan
tour nament

6. Tournament Memimpin siswa Melakukan game
mel akukan tour nament bersamatim
Membahas hasi| melawan tim lain
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Tahap
Pembelgjaran TGT

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokas
Waktu

guru dan ikut
sertadalam
membahas hasil
tour nament
bersama guru

7. Rekognisi tim

Memberikan tes tertulis
individu
Mengumumkan
pemenang tour nament
dan memberikan
reward kepada siswa
yang memenangkan
tour nament

Membuat kesimpulan
dari pembelgjaran yang
telah dipelgjari dengan
melibatkan siswa
Memberikan penguatan
kepada siswa
Mengakhiri
pembelgjaran dan
mengucapkan salam

Menerimareward
dari hasi|

tour nament
Mengerjakan tes
tertulisindividu
Dibimbing oleh
guru untuk
membuat
kesimpulan
bersama-sama
dari pembelgjaran
yang telah
dipelgjari
Menerima
penguatan dan
motivasi dari

guru

Menjawab salam

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber:

1) Buku: BSE Asyiknya Belgjar Matematika Untuk SD/MI1 Kelas IV, Jakarta:
Pusat Perbukuan Depdiknas, 2009
2) LKS: Fokus Matematika Untuk SD/MI kelas IV Semester 2, Sukoharjo: CV

Sindunata

Media: garis bilangan
I. ALAT DAN BAHAN

Alat:
1) nomor kepala,

2) kartu soal bernomor (kartu biru),

3) kartu jawaban bernomor (kartu merah),
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4) lembar kegiatan tim,

5) lembar testertulis siklusl,

6) lembar observas,

7) aat peraga berupa garis bilangan.

Bahan:

1) Buku BSE Asyiknya Belgar Matematika untuk SD/M1 kelas IV
2) LKS Fokus Matematika Untuk SD/MI kelas IV Semester 2

J. PENILAIAN

Teknik: testulis dan observasi

Bentuk: obyektif dan subyektif sertalembar observasi

Banyuwangi, 11 Mei 2016
Pendliti,

Y uyun Wahyuni
NIM. 120210204151
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G.2 RPP pada Siklusl|
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 2
Satuan Pendidikan : SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi
Kelas/Semester . IVA/2
Pertemuan ke- : 1dan2
Alokasi Waktu 4 X 35 menit

A. STANDAR KOMPETENS
5. Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat
B. KOMPETENSI DASAR
5.2.Menjumlahkan bilangan bul at
5.3.Mengurangkan bilangan bul at
C. INDIKATOR
M enjumlahkan bilangan bulat
Mengurangkan bilangan bulat
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu menjumlahkan bilangan bulat dengan benar
Siswa mampu mengurangkan bilangan bulat dengan benar
E. MATERI PEMBELAJARAN
Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
F. METODE PEMBELAJARAN
Model pembelgaran kooperatif tipe team game tournament (TGT)

M etode demonstrasi
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Tahap

Pembelagjaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\I/(;Ilias
TGT tu
1. Persigpan Menyiapkan lembar 1. Menjawab salam | 140
kegiatan tim 2. Berdoabersama | menit
Menyiapkan soal 3. Merespon ketika
tournament diperiksa
Menyiapkan soal tes kehadiran
tertulis 4. Mendengarkan
Menyiapkan alat peraga ceritaguru
garis bilangan dengan antusias
Menyiapkan dan 5. Mendengarkan
menbagi kan nomor tujuan
kepal a kepada siswa pembelgjaran
yang
disampaikan
guru
6. Termotivas
untuk belgjar
dengan sungguh-
sungguh
2. Pembelgaran . Membuka pembelgjaran 1. Menjawab salam
dengan mengucapkan 2. Berdoabersama
salam 3. Merespon ketika
. Meminta dan memimpin diperiksa
siswa untuk berdoa kehadiran
. Presens : memeriksa 4. Mendengarkan
kehadiran siswa ceritaguru
. Aperseps : bercerita dengan antusias
untuk memancing minat | 5. Mendengarkan
siswaterhadap tujuan
pembel gjaran pembel gjaran
. Menyampaikan materi yang
yang akan dipel gjari disampaikan
beserta tujuan guru
pembel g aran kepada 6. Termotivasi
siswa untuk belgjar
. Memberikan motivasi dengan sungguh-
kepada siswa sungguh
. Mengingatkan kembali 7. Mengingat
meteri yang telah kembali materi
dipelgari siswa yang telah
sebelumnya dipelgjari
. Menyampaikan sebelumnya dan
kesepakatan/ketentuan merespon
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Tahap . . . Alokasi
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
TGT
dalam operasi pertanyaan guru

penjumlahan dan
pengurangan bilangan
bulat

. Memberi contoh

(mendemonstrasikan)
cara menggunakan alat
peraga garis bilangan
berdasarkan soal cerita

10.Meminta perwakilan tiap

tim untuk
mendemonstrasikan cara
menggunakan alat peraga
garis bilangan
berdasarkan soa cerita
yang dibacakan oleh guru

Mendengarkan
dengan serius
penjelasan guru
tentang
kesepakatan/ke-
tentuan dalam
operasi
penjumlahan dan
pengurangan
bilangan bulat
Memperhatikan
guru dalam
menjelaskan cara
menggunakan
alat peraga garis
bilangan
berdasarkan soal
cerita

10. Memperhatikan

dan ikut serta
dalam
mendemonstrasi-
kan cara
menggunakan
alat peraga garis
bilangan
berdasarkan soal
ceritayang
dibacakan oleh
guru
3. Menempatkan Memimpin siswa Membentuk tim
siswa ke dalam membentuk tim sesua arahan
tim Menanyakan kepada guru

siswa siapa yang belum Merespon

paham pertanyaan guru

Membagikan lembar Menerima lembar

kegiatan tim kegiatan tim

Membacakan aturan tim Memperhatikan

serta memberitahukan guru dalam

kepada siswa agar membacakan

mempersiapkan diri
untuk tournament setelah

aturan tim dan
mempersiapkan
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Tahap

Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\I/(;I}((?s
u
TGT
diskusi tim diri untuk
mengikuti
tour nament
4. Belgartim . Meminta siswa memberi Menamai tim
namatim mereka dengan nama
masi ng-masing yang telah
. Membimbing siswa disepakati
berdiskusi serta bersama
mendemonstrasikan soal Berdiskusi dan
cerita dalam lembar mendemonstrasi -
kegiatan tim kepada kan soal cerita
anggota tim yang belum dalam lembar
paham kegiatan tim
. Membahas hasil diskusi kepada anggota
tim bersama siswa dan tim yang belum
menanyakan kesiapan paham
siswa melakukan Membahas hasil
tour nament diskusi tim
bersama guru dan
bersiap-siap
melakukan
tour nament

5. Menempatkan

Membagi tim ke dalam

Menempati meja

siswa ke dalam meja tournamen tournament sesuai
meja Membacakan aturan arahan guru
tour nament tournament dan M emperhatikan
menginformasikan guru dalam
reward membacakan
aturan
tour nament
6. Tournament Memimpin siswa Melakukan game
melakukan tournament bersamatim
Membahas hasil melawan tim lain
tournament dengan dalam tournament
melibatkan siswa yang dipimpin
oleh guru
M emperhatikan
guru dan ikut
sertadalam
membahas hasi
tour nament
bersama guru

7. Rekognisi tim

Memberikan tes tertulis

Menerimareward
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Ui Alokas
Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Waktu
TGT
individu dari hasil
Mengumumkan tour nament

pemenang tour nament
dan memberikan reward
kepada siswa yang
memenangkan

tour nament

Membuat kesimpulan
dari pembelgaran yang
telah dipelgjari dengan
melibatkan siswa
Memberikan penguatan
kepada siswa
Mengakhiri
pembelgaran dan
mengucapkan salam

Mengerjakan tes
tertulisindividu
Dibimbing oleh
guru untuk
membuat
kesimpulan
bersama-sama
dari pembelgjaran
yang telah
dipelgjari
Menerima
penguatan dan
motivasi dari guru
Menjawab salam

H. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

Sumber:
1) Buku: BSE Asyiknya Belgjar Matematika Untuk SD/M1 Kelas IV, Jakarta:
Pusat Perbukuan Depdiknas, 2009
2) LKS: Fokus Matematika Untuk SD/MI kelas IV Semester 2, Sukoharjo: CV

Media: garis bilangan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Sindunata

ALAT DAN BAHAN
Alat:

nomor kepala,

kartu soal bernomor (kartu biru),

kartu jawaban bernomor (kartu merah),

lembar kegiatan tim,

lembar tes tertulis siklus |,

lembar observasi,

alat peraga berupa garis bilangan.
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Bahan:

1) Buku BSE Asyiknya Belgar Matematika untuk SD/MI kelas IV
2) LKS Fokus Matematika Untuk SD/MI kelas IV Semester 2

J. PENILAIAN

Teknik: testulis dan observasi

Bentuk: obyektif dan subyektif sertalembar observasi

Banyuwangi, 13 Mei 2016

Pendliti,

Yuyun Wahvyuni
NIM. 120210204151



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

168

LAMPIRAN H. LEMBAR KEGIATAN TIM
H.1 Lembar Kegiatan Tim pada Siklus|

NamaTim:
Anggota Tim:
1.

2
3.
4

Petunjuk:

a) perhatikan petunjuk soal sebelum mengerjakan! ()

b) kerjakan bersamatim kalian dalam waktu 20 menit!

c) jikabelum paham bertanyalah kepada anggota tim kalian!

d) tanyakan dan garkan kepada anggota tim kalian yang belum paham sampai ia
paham!

e) jikatetap belum paham dengan penjelasan anggota tim kalian, bertanyalah kepada

gurumu!

7’ SELAMAT MENGERJAKAN ?

I.  Tunjuklah salah satu anggota timmu yang paling paham dengan materi yang baru
sgja digarkan kemudian praktekkan (demonstrasikan) menggunakan garis

bilangan kepada anggota timmu kemudian gambarlah dengan menggunakan garis

bilangan!

1. Sebuah bus bergerak sgjauh 3 km dari kota A menuju kota B. Kemudian bus
tersebut bergerak mundur 9 km menuju kota C. Bergpa km jarak bus
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tersebut dengan kota A? (keterangan: kota A terletak di bilangan nol, kota B
terletak di sebelah kanan kota A, dan kota C terletak di sebelah kiri kota A)

Rumah Ani berada 3 km di sebelah kiri sekolah. Sepulang sekolah Ani akan
langsung ke rumah Cikayang jaraknya 5 km di sebelah kanan sekolah untuk
mengerjakan tugas kelompok. Berapakah jarak yang harus ditempuh Ani dari
berangkat sekolah hingga sampai ke rumah Cika? (keterangan: rumah Ani
terletak di bilangan nol)

[1. Berilahtandasilang (x) padajawaban yang menurut kalian paling benar!

1.

Hasil dari (-23) — (-11) adalah...

a 34 Gl 74

b. (-12) d. (-340

Hitunglah hasil dari 11 — (-14)!

a 25 c. (-25)

b. (-3) d 3

Hasil dari (-32) - 14 adalah ...

a 30 c. 18

b. (-18) d. (-46)

Ibu ingin membuat es batu. Ibu menaruh air yang sudah diwadahi plastik ke
dalam freezer dan mengatur suku kulkasnya sebesar (-15)°C. Setelah 2 jam air
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yang dibungkus plastik oleh ibu ternyata tidak menjadi es sehingga ibu
menaikkan suhu kulkas sebanyak (-4)°C. Setelah suhunya dinaikkan, 2 jam
kemudian air tersebut telah berubah menjadi es. Berapakah suhu kulkas yang
dibutuhkan ibu untuk mengubah air menjadi es?

a (-4 c. (-15)

b. (-19) d. (-11)

5. Berpakah hasil penjumlahan dari 33 dan (-17)?

a 50 c. 26
b. 16 d. 40

[11. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1. Lengkapi garis bilangan berikut beserta hasilnya sesuai operasi penjumlahan

(-3) + 8!

2.

v

Suhu udara di puncak Jaya pada siang hari 18°C. Menjelang tengah malam
suhu udara turun 20°C. Berapa dergjatkah suhu udara puncak tersebut pada
malam hari?

Kakak senang sekali membuat kue. Hari ini ia akan membuat brownies
panggang. Setelah adonan selesai kakak memasukkannya ke dalam oven
dengan suhu 170°C selama 30 menit. Setelah 30 menit kakak menaikkan
suhunya hingga mencapai 180°C selama 15 menit. Berapa °C kah kakak

menaikkan suhu ovennya?
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H.2 Lembar Kegiatan Tim pada Siklus||

NamaTim:
Anggota Tim:
1

2
3.
4

Petunjuk:

ad) perhatikan petunjuk soal sebelum mengerjakan! ()

b) kerjakan bersamatim kalian dalam waktu 20 menit!

c) jikabelum paham bertanyal ah kepada anggota tim kalian!

d) tanyakan dan garkan kepada anggotatim kalian yang belum paham sampai ia
paham!

e) jikatetap belum paham dengan penjelasan anggotatim kalian, bertanyal ah kepada

gurumu!

7‘ SELAMAT MENGERJAKAN ?

. Mintalah perwakilan anggota timmu vyang telah mempraktekkan
(mendemonstrasikan) garis bilangan bersama guru di depan kelas untuk
mempraktekkan (mendemonstrasikan) kembali menggunakan garis bilangan
kepada anggota tim berdasarkan soal cerita berikut kemudian gambarlah dengan

menggunakan garis bilangan!
1. Rumah Dona bebek berada di bilangan nol. Donal bebek akan pergi ke
sebuah taman bersama dengan dua keponakannya yang letaknya 6 km sebelah
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kiri dari rumahnya. Sesampainya di taman, Donal bebek baru menyadari
bahwa keponakannya hilang satu. Donal pun mencari keponakannya
sepanjang jalan menuju rumah. Donal menemukan keponakannya sedang
bermain dengan temannya di pinggir jalan 2 km sebelah kanan taman.
Bergpakah jarak antara tempat Donal menemukan keponakannya dengan
rumahnya?

. Tom dan Jerry selalu bertengkar. Tom menunggu Jerry yang sembunyi di
dalam rumahnya di bilangan nol sambil membawa keju. Jerry yang sangat
suka dengan keju keluar dan mengambil keju yang dibawa Tom. Setelah
mengambil keju dari Tom, Tom menggar Jerry yang lari dengan cepat ke
arah kanan rumahnya sgjauh 7 m. Jerry berhenti dengan napas tersengal-
sengal dan bersembunyi dibalik sapu. Jerry menghadap kebelakang dan
melihat situasi apakah Tom masih mengegarnya atau tidak. Sambil tetap
menghadap ke belakang Jerry berjalan mundur sgjauh 2 m mencari tempat
yang lebih aman. Tak disangka tiba-tiba Tom sudah ada di belakang Jerry dan
menangkapnya. Pada jarak berapa m dari rumah Jerry, Tom berhasil
menangkap Jerry?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

173

I1. Berilahtandasilang (x) padajawaban yang menurut kalian paling benar!

1.

Hasil dari (-18) — (-21) adalah...

a (-3 c. 3

b. 39 d. (-39

Hitunglah hasil dari 31 — (-11)!

a 42 c. (-42)

b. 20 d. (-20)

Hasil penjumlahan dari -27 dengan -20 adalah ...
a 47 c. 7

b. (-7) d. (-47)

Ibu akan pergi bersama Ayah. Ibu ingin memakai baju yang berbahan kain
nilon sedangkan Ayah ingin memaka bau yang berbahan kain katun.
Sebelum berangkat 1bu menyetrika bajunya dan baju Ayah. Supaya baju Ayah
dan Ibu tetap bagus, Ibu harus menyetrika bgju tersebut sesuai dengan jenis
kainnya. Untuk merawat kain nilon Ibu harus menyetrika dengan suhu 39°C,
sedangkan untuk kain katun Ibu harus menyetrika dengan suhu 46°C. Berapa
perbedaan suhu untuk menyetrika baju Ayah dan 1bu?

a 3°C c. 7°C

b. 10°C d. (-3)°C

Berapakah hasil dari 27 + (-29)?

a 2 C. 56

b. (-56) d. (-2

[11. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1.

Suhu udara di Kawah ljen pada siang hari 18°C. Menjelang tengah malam
suhu udara turun 21°C. Berapa dergjatkah suhu udara di Kawah ljen pada

malam hari?
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2. Lengkapi garis bilangan berikut beserta hasilnya sesuai operasi penjumlahan
(-7) + 9!

3. Adik ingin membeli es campur tapi Ibu tidak mengijinkan karena khawatir es
yang dijual kurang bersih. Sebagai gantinya Ibu membuatkan Adik es krim.
Ibu membeli bahan-bahan untuk membuat es krim dan mulai membuatnya.
Setelah adonan selesai, 1bu memasukkannya ke dalam lemari es dan mengatur
suhunya menjadi (-19)°C selama 2 jam agar membeku. Masih 1 jam adonan
dimasukkan ke dalam lemari es Adik sudah akan mengambilnya. Melihat es
krimnya belum beku Adik menaikkan suhu lemari es menjadi (-21)°C tanpa
sepengetahuan Ibu. Akhirnya setengah jam kemudian es krim buatan Adik
telah beku dan la pun makan es krim dengan sangat senang. Berapa °C kah
Adik menaikkan suhu lemari es?
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H.3 Kunci Jawaban Lembar Kegiatan Tim pada Siklus|
|. Demonstrasi
1. 3-9=(-6)

<

v

A 4

v

I
I
I
I
I
!
6
2. 3+5:8|
I
I
I
I
I
I

-1 O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

A

P |
o

4 3 2 -1
18°C - 20°C = (-2)°C
3. 180°C- 170°C = 10°C

o+ — -1 — 4
=

N

w

IS

o+—-— ———
(o]

~
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H.4 Kunci Jawaban Lembar Kegiatan Tim pada Siklusl|
|. Demonstrasi
1.

2 : |
I —
| |
| | |
| | |

N T N S S N

[1. Pilihan Ganda

1. C

2. A

3. D

4\ C

5. D

I11. Essay

1. 18°C-21°C=(-3)°C

2. (-7)+9=2 —

v

A

A

3. (-21)°C-(-12°C) = (-2)°C
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LAMPIRAN I. GAME TOURNAMENT
I.1 Soal Game Tournament pada Siklus 1

1
2.
3.

© © N 9

10.
11.
12.
13.

16+7=..

32—-(-13) =...

Suhu di kota A sebesar 24°C, sedangkan suhu di kota B sebesar 28°C. Kota mana
yang lebih dingin?

(-6) + (-20) = ...

a 26 c. 14

b. (-14) d. (-26)

Hari ini cuaca sedang panas. Suhu padi hari ini adalah 24°C kemudian siang hari
suhu naik sebanyak 2°C. Berapa suhu ketika siang hari?

Hasil pengurangan dari (-15) — (-19) adalah ...

(-3)+10=...

12 — (-9) = 21 adalah bentuk operasi dari ...

Rumah Mita berada 150 m di sebelah kanan rumah Vita. Rumah Ida berada 70 m
di sebelah kiri rumah Vita. Jarak rumah Ida dan Mitaadalah ...

a. 150 km Cc. 70km

b. 220 km d. 80km

8+ (-20) =...

Hasil penjumlahan dari 24 dan (-15) adalah...

9+12=..

Ayah akan pergi ke Surabaya. Sebelum sampal di Surabaya, Ayah harus melewati

Jember dan mengisi bahan bakar mobilnya di Jember. Jarak rumah Ayah ke
Jember adalah 103 km. Setelah mobil Ayah terisi bahan bakar, Ayah melanjutkan
perjalanannya menuju Surabaya yang masih berjarak 199 km lagi. Berapa jarak
yang harus ditempuh oleh Ayah mulai dari rumah hingga sampai di Surabaya?

14.29-13=...

15.

Ibu ingin membuat es batu. Ibu menaruh air yang sudah diwadahi plastik ke
dalam freezer dan mengatur suku kulkasnya sebesar (-15)°C. Setelah 2 jam air
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23.
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27.
28.
29.
30.
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yang dibungkus plastik oleh ibu ternyata tidak menjadi es sehinggaibu menaikkan
suhu kulkas sebanyak (-4)°C. Setelah suhunya dinaikkan, 2 jam kemudian air
tersebut telah berubah menjadi es. Berapakah suhu kulkas yang dibutuhkan ibu
untuk mengubah air menjadi es?

a (-4 c. (-15)

b. (k19 d. (-11)

(-9) + (-17) = ...

Hasil dari 21 — (-12) adalah...

a 9 c. 33

b. (-33) d. (-9)

9—(-26) = ...

(-7) 2= ...

Hasil penjumlahan dari 12 dengan (-23) adalah ...
(-29) + (-31) = ...

Hasil dari (-16) — (-5) adalah ...

(-9)+6=..

Adik mengalami demam tinggi. Ibu meletakkan termometer di mulutnya dan

hasilnya suhu tubuh adik sebesar 39°C. Ibu segera membawanya ke rumah sakit.
Setelah ditangani oleh dokter, demam adik turun menjadi 38°C. Berapa dergjatkah
suhu adik turun? ...

Hasil dari (-10) — 19 adalah ...

a (-29 c. 9

b. (-9) d 29

24 —(-11) = ...

2 + 5 =7 merupakan bentuk dari operasi ...

(-2) —(-18) =....

Hasil dari (-11) —9 adalah ...

Seekor katak melompat dari kolam menuju pohon sebanyak 34 kali. Sebelum
sampal di pohon, katak menghampiri sahabatnya yang sedang bernyanyi di atas
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sebuah batu besar yang letaknya tidak jauh dari pohon. Katak harus melompat
sebanyak 27 kali untuk sampal di batu dan menyapa sahabatnya. Berapa lompatan
lagi yang harus dilakukan katak setelah ia menyapa sahabatnya dari batu besar
jikaiaingin menuju pohon?
a 27 kali c. 34kali
b. 7kali d. 6lkal
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|.2 Soal Game Tournament pada Siklusl||

1.
2.
3.

32-(-13) =...

29-13=...

Suhu di kota A sebesar 24°C, sedangkan suhu di kota B sebesar 28°C. Kota mana
yang lebih dingin?

Hasil dari (-15) — (-19) adalah ...

5. George dalam film kartun Curious George menemukan suatu benda yang aneh. la

© o N o

11.

12.
13.

ingin menunjukkannya kepada profesor. la berharap setelah ia menemukan
sesuatu ia akan bisa menjadi seorang penemu seperti profesor. Nol adalah tempat
tingga pria bertopi kuning. Dari tempat tinggal pria bertopi kuning George
berjalan ke arah kanan menuju rumah profesor sgjauh 1 km tapi George tidak
dapat menemukannya. Kemudian George mencarinya di laboratorium tempat
profesor bekerja. Untuk sampai di sana George harus berjalan menuju ke arah
kanan dari rumah profesor sgjauh 3 km. Akhirnya George dapat bertemu profesor
dan belgar banyak ha darinya. Berapa km George berjalan dari tempat tinggal

pria bertopi kuning hinggaia menemukan profesor?

(-7)-12=...
(-29) + (-31) = ...
Hasil dari (-16) — (-5) adalah ...
(-9)+6=..
. Adik mengalami demam tinggi. Ibu meletakkan termometer di mulutnya dan

hasilnya suhu tubuh adik sebesar 39°C. Ibu segera membawanya ke rumah sakit.
Setelah ditangani oleh dokter, demam adik turun menjadi 38°C. Berapa dergjatkah

suhu adik turun? ...

Hasil dari (-10) — 19 adalah ...
a (-29 c. 9

b. (-9) d 29

24— (-11) = ...

2 + 5 =7 merupakan bentuk dari operasi ...
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14. (-2) — (-18) = ...

15. Hasil dari (-11) — 9 adalah ...

16. Seekor katak melompat dari kolam menuju pohon sebanyak 34 kali. Sebelum
sampai di pohon, katak menghampiri sahabatnya yang sedang bernyanyi di atas
sebuah batu besar yang letaknya tidak jauh dari pohon. Katak harus melompat
sebanyak 27 kali untuk sampal di batu dan menyapa sahabatnya. Berapa lompatan
lagi yang harus dilakukan katak setelah ia menyapa sahabatnya dari batu besar
jikaiaingin menuju pohon?

a 27kali c. 34kal
b. 7kali d. 61kali

17. Hasil penjumlahan dari 22 dan (-19) adalah ...

18. (-34) + (-3) = ...

19. (-l10) + 29 = ...

20. Hasil dari 27 + (-42) adalah ...
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.3 Kunci Jawaban Game Tournament pada Siklus 1
1. 23

2. 45

3. KotaA

4. D.(-26)

5. 24°C+2°C=26°C

6. 4

7.7

8. Pengurangan

9. 150 km + 70 km =220 km (B)
10. (-12)

11.9

12.3

13. 103 km + 199 km = 302 km
14. 16

15. (-15) + (-4) = (-19) (B)

16. (-26)

17.C. 33

18.35

19. (-19)

20. (-11)

21. (-60)

22.(-11)

23. (-3)

24.39°C-38°C=1°C

25. A. (-29)

26. 35

27. Operas hitung penjumlahan bilangan bulat/operasi penjumlahan

28. 16

182
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29. (-20)
30. B. 7 kdi
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I.4 Kunci Jawaban Game Tournament pada Siklus||1
45

16

KotaA

4
1km+3km=4km
. (-19)

. (-60)

. (-11)

. (-3
10.39°C-38°C=1°C
11. A. (-29)

12. 35

13. Operasi hitung penjumlahan bilangan bulat/operasi penjumlahan
14. 16

15. (-20)

16. B. 7 kali

17.3

18. (-37)

19.19

20. (-15)

© ©® N O oA ®w NP
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Nama Sekolah
Mata Pelgjaran

KD

K elas/Semester

Pilihan Ganda/Objektif dan Subjektif (Jumlah soal 15)

LAMPIRAN J KISI-KISI SOAL TESTULIS
J.1Kisi-kisi Soal Tes Tulispada Siklus1

: SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi

: Matematika

: 5.2 menjumlahkan bilangan bul at

5.3 mengurangkan bilangan bulat

SIVA/2

185

Indikator

Jenjang Kemampuan

Nomor

1o Pembelgjaran | C, | C, | Co] Ca| Co | Co| Soa | JMiSTES | Skor
52 Vv 1 Obyektif | 5
E“;}”{)‘fg;aghan N 3 | Obyektif | 5
2| e ||| E S
E?engurangka” . v 10 Obzekt:f 5
ilangan bulat -

v 2 Subyektif | 10
v 5 | Subyektif | 10
v 2 Obyektif | 5
v 4 Obyektif | 5
Vv 5 Obyektif | 5
Mengurangkan Vv 7 Obyektif | 5
bilangan bulat v 8 Obyektif 5
Vv 1 | Subyektif | 10
Vv 3 | Subyektif | 10
v 4 Subyektif | 10
Keterangan:

C; = menyebutkan, menjelaskan

C,= menghitung

C; = memecahkan, menggambarkan

C4= memecahkan, menganalisis

Cs = mengkreasikan

Ce= menyimpulkan
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J.2Kisi-Kisl Soal Tes Tulispada Siklusl|

Nama Sekolah
Mata Pelgjaran

KD

K elas/Semester

Pilihan Ganda/Objektif dan Subjektif (Jumlah soal 15)

: SDN 1 Pesanggaran Banyuwangi

: Matematika

: 5.2 menjumlahkan bilangan bul at

5.3 mengurangkan bilangan bulat

1 IVA/I2

186

i Jenjang Kemampuan .
KD pel,ﬂggggﬁan C, Ci %‘4 Ca pC5 Cs Ngon;lor JenisTes | Skor
52 Vv 1 Obyektif | 5
Ta?wn Jblijlrg:wzhan v 3 | Obyekiif | 5
2_“3';’* Menjumlahkan . v g gﬁyi:f: 2
mengurangkan bilangan bulat - Vi |
bilangan bulat 10 Obyektl_f 5
Vv 2 | Subyektif | 10
v 5 | Subyektif | 10
Vv 2 Obyektif | 5
Vv 4 Obyektif | 5
v 5 Obyektif | 5
Mengurangkan v 7 | Obyektif | 5
bilangan bulat v 8 Obyektif 5
v 1 Subyektif | 10
v 3 Subyektif | 10
Vv 4 | Subyektif | 10
Keterangan:

C; = menyebutkan, menjelaskan

C, = menghitung
Cz = memecahkan, menggambarkan
C4= memecahkan, menganalisis

Cs = mengkreasikan

Ce= menyimpulkan
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J.3 Soal TesTulispada Siklus 1

NAMA:

Petunjuk:

a) perhatikan petunjuk soal sebelum mengerjakan! (O

b) kerjakan dengan teliti!

c) kerjakan sendiri dengan kemampuanmu sendiri dalam waktu 30 menit!

d) jikaselesai dan masih adawaktu, koreksi kembali!

e) Jikaselesal, balik jawabanmu dan tunggu hingga waktu habis dengan tenang!

7’ SELAMAT MENGERJAKAN ?

I. Berilah tanda silang pada jawaban yang menurutmu paling benar!
(10 soal skor tiap soal 5)

1. 23+(-11) =...
a 34 c. (-22)
b. 12 d. (-43)

2. Hasil dari (-9) — (-13) adalah...
a 4 c. (-4

b. (-22) d 22

3. Hasil penjumlahan dari (-21) dan 14 adalah...
a 7 c. (-7)
b. (-35) d 35
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Saat musim dingin, di Jepang turun salju. Suhu di sana saat siang mencapai
7°C, sedangkan ketika malam datang suhu turun menjadi 4°C. Berapa °C kah

perubahan suhu di Jepang saat siang menuju malam hari?

a 4°C c. 2°C
b. 3°C d 1°C
12—-(-19) =...

a 7 c. (-7)

b. (-31) d 31

Anton pergi ke sekolah dengan berjalan kaki. Sebelum ke sekolah dia harus
mengantarkan dagangan ibunya yang berupa nasi bungkus di pasar dekat
sekolahnya. Jarak rumah Anton dan pasar cukup jauh yaitu 1130 m. Setelah
menitipkan nasi bungkus ibunya kepada pedagang pasar, ia pun langsung
bergegas menuju ke sekolah yang jaraknyatidak jauh lagi yaitu 540 m. Berapa
jauh Anton harus berjalan dari rumah hingga sampai di sekolah?

a 1130m c. 590 m
b. 540 m d. 1670 m
Hasil dari (-33) — 26 ada ah...

a (-7) c. 59

b. (-59) d 7

Hasil dari 327 — 124 ada ah...
a 203 c. 223
b. 243 d. 123

Berapakah hasil penjumlahan berdasarkan garis bilangan berikut ini?

».
>

v

|
L ! L L
6 5 -4 3 =2 1 0 1 2 3 4 5
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a (-2)+6=4 c. 4+2=6
b. 6-4=2 d 6-2=4

10. Kakak senang sekali membuat kue. Hari ini ia akan membuat tart. Setelah
adonan selesai kakak memasukkannya ke dalam oven dengan suhu 170°C
selama 30 menit. Setelah 30 menit kakak menaikkan suhunya sebesar 10°C
selama 15 menit. Berapa °C kah suhu yang dibutuhkan kakak hingga kuenya
benar-benar matang?
a 170°C c. 10°C
b. 180°C d. 110°C

[l. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar beserta cara penyelesaiannya

(operasinya)! (5 soal skor tiap soal 10)

1. Hari ini suhu panas sekali. Siang hari ini saat I1bu di teras suhu mencapai 31°C.
Ibu masuk rumah dan menyalakan AC supaya suhu di rumah menjadi lebih
dingin. Setelah AC dinyalakan, seketika suhu di rumah pun menjadi lebih
dingin dari suhu di luar rumah yaitu 22°C. Berapakah perbedaan suhu di luar
dan di dalam rumah?

2. Gambarlah operasi penjumlahan (-8) + (-5) dengan menggunakan garis

bilangan!
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3. Adik mengalami demam tinggi. Ibu meletakkan termometer di mulutnya dan
hasilnya suhu tubuh adik sebesar 39°C. Ibu segera membawanya ke rumah
sakit. Setelah ditangani oleh dokter, demam adik turun menjadi 38°C. Berapa
dergjatkah suhu adik turun?

4. Tulidah hasil dari operasi hitung berdasarkan garis bilangan berikut lengkap

dengan operasinyal

o
<

5. Gambarlah operasi pengurangan berikut ini dengan garis bilangan!
7—(-9)
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J.4 Soal TesTulispada Siklus||

NAMA:

Petunjuk:
perhatikan petunjuk soal sebelum mengerjakan!  $

a)
b)
c)
d)

€)

kerjakan dengan teliti!

kerjakan sendiri dengan kemampuanmu sendiri dalam waktu 30 menit!
jikaselesai dan masih ada waktu, koreksi kembali!
Jika selesa, balik jawabanmu dan tunggu hingga waktu habis dengan tenang!

7’ SELAMAT MENGERJAKAN ?

Berilah tanda silang pada jawaban yang menurutmu paling benar!
(10 soal skor tiap soal 5)

1

41 + (-56) = ...

a 97 c. (-15)

b. (-97) d. 15

Hasil penjumlahan dari (-17) dan (-33) adalah...
a (-50) c. 50

b. 16 d. (-16)
Hasil dari (-8) + 26 adalah...
a 18 c. (-34)

b. (-18) d 34
Saat ini di Banyuwangi cuaca sedang panas. Suhu udara saat siang mencapal
31°C sedangkan saat malam mencapai 29°C. Turun berapa °C kah suhu udara

di Banyuwangi saat malam?
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a 4°C c. 2°C
b. 3°C d. 1°C
20 —(-34) =...

a 45 c. (-14)
b. 54 d 14

Kelinci Mita lepas dari kandangnya dan melompat-lompat ke arah Kiri
kandangnya sejauh 9 lompatan. Melihat kelincinya lepas dari kandang, Mita
langsung menggar kelincinya. Kelinci Mita yang tidak mau ditangkap
melompat lagi ke arah kanan kandangnya sgauh 13 lompatan. Mita yang
sigap berhasil menangkap kelincinya. Di mana posis Mita berhasil
menangkap kelincinya?

a. 4 lompatan sebelah kanan kandang

b. 4 lompatan sebelah kiri kandang

C. 22 lompatan sebelah kanan kandang

d. 22lompatan sebelah kiri kandang

Hasil dari (-4) — 17 adalah...

a 13 c. (-12

b. (-13) d. (-21)

Hasil dari 3829 — 6371 adalah...
a (-3542) c. (-2558)
b. (-2542) d. (-3458)

Berapakah hasil penjumlahan berdasarkan garis bilangan berikut ini?

—

A

A

A

v
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a (49-(6)=2 c. 4—(-6)=2
b. (-4-6=2 d 4+(-6)=2

10. Upin dan Ipin sedang bermain lari estafet bersama teman-temannya. Upin
yang berlari lebih dahulu telah menempuh jarak 7 meter kemudian dilanjutkan
oleh Ipin dan berlari sgjauh 7 meter juga. Estafet selanjutnya dilanjutkan oleh
Ihsan dan Mail. Berapa jarak yang harus ditempuh Upin dan Ipin?
a 7 meter C. 14 meter
b. 10 meter d. 17 meter

1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar beserta cara penyelesaiannya

(operasinya)! (5 soal skor tiap soal 10)

1. George hendak pergi berlibur bersama pria bertopi kuning. George dan pria
bertopi kuning berangkat dari tempat tinggal pria bertopi kuning dengan
mengendarai mobil. Baru menempuh perjalanan sgauh 6 km ke arah kanan
tempat tinggalnya, topi pria bertopi kuning terbang terbawa angin. Pria yang
sangat menyukai topinya tersebut langsung mengendarai mobilnya dengan
berjalan mundur sgjauh 1 km dan berhasil menemukan topinya kembali.
Berada padajarak berapakah George dan priatersebut menemukan topinya?
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3. Tom dan Jerry selalu bertengkar. Tom menunggu Jerry yang sembunyi di
dalam rumahnya di bilangan nol sambil membawa keju. Jerry yang sangat
suka dengan keju keluar dan mengambil keju yang dibawa Tom. Setelah
mengambil keju dari Tom, Tom mengejar Jerry yang lari dengan cepat ke arah
kanan rumahnya sgjauh 8 m. Jerry berhenti dengan napas tersengal-sengal dan
bersembunyi dibalik sapu. Jerry menghadap kebelakang dan melihat situasi
apakah Tom masih menggarnya atau tidak. Sambil tetap menghadap ke
belakang Jerry berjalan mundur sgjauh 2 m mencari tempat yang lebih aman.
Tak disangka tiba-tiba Tom sudah ada di belakang Jerry dan menangkapnya.
Padajarak berapa m dari rumah Jerry, Tom berhasil menangkap Jerry?

4. Tulisah hasil dari operasi hitung berdasarkan garis bilangan berikut lengkap

dengan operasinyal

5. Gambarlah operasi pengurangan berikut ini dengan garis bilangan!
(-4 -3
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J.5 Kunci Jawaban Tes Tertulis pada Siklus 1

Pilihan Ganda
B

© © N o 0k~ W DN
> W O 0O W O >

=
o
© >

Essay
11. 31°C - 22°C =9°C
12. (-8) + (-5) = (-13)

[«

<
Bl

I
[P
|

a1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

15 -14-13 -12. 11 WIS T A y-1 282 -1 0

13.39°C - 38°C = 1°C
14. (-3) =4 = (-7)
15.7—(-5) = 12

A 4

v

v

»

<
<

4>-
ot
ot
I
ot

|
|
|
|
|
!
10 1 2 3

©-

10 11

12 13 14 15

195


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

196

J.6 Kunci Jawaban Tes Tertulis pada Siklus||
I. Pilihan Ganda
C
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Il. Essay
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LAMPIRAN K. MATERI

Saat apersepsi, siswa digali kemampuan berfikirnya dengan diberi pertanyaan
“siagpa yang sudah membeli jajan sebelum pelajaran dimulai?” kemudian guru
menunjuk salah satu siswa yang sudah membeli jgjan sebelum pelgjaran dimulai dan
memintanya untuk menyebutkannya. Guru menulis jenis dan harga jgan yang
disebutkan siswa serta meminta seluruh siswa untuk menghitung secara bersama
jumlah uang yang sudah dihabiskan temannya tersebut. Setelah guru memberi
pertanyaan lagi berapa uang saku yang ia miliki kepada siswa yang ditunjuk tadi,
seluruh siswa diminta untuk menghitung secara bersama sisa uang saku temannya
tersebut.

Mi gelas sebanyak 1 buah dengan harga 2000 contoh
Sosis sebanyak 1 buah dengan harga 500 operasi
Es 500 + penjumlahan

Jadi jumlah uang yang sudah ia habiskan yaitu 3000

Uang saku yang ia miliki yaitu 5000 sedangkan jumlah uang yang sudah ia habiskan

yaitu 3000 maka sisa uang saku yang iamiliki yaitu 1500

Jika ditulis 5000 — 3000 = 2000 (contoh operasi pengurangan)

1) Pengertian Bilangan Bulat

Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari nol, bilangan asli dan lawan

bilangan adli. Contoh bilangan bulat yaitu ...,-5, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, 5,...

Bilangan bulat terdiri dari tigajenis yaitu.

a) Bilangan bulat positif. Bilangan bulat positif merupakan bilangan asli dan pada
garis bilangan letaknya di sebelah kanan bilangan bulat nol. Contoh bilangan
bulat positif adalah 1,2,3,... Bilangan bulat 2 dibaca positif dua atau cukup dibaca
dua

b) Bilangan bulat nol. Bilangan bulat nol ditulis O dan dibaca nol. Letak bilangan
bulat nol pada garis bilangan yaitu diantara bilangan bulat positif dan bilangan
bulat negatif.
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c) Bilangan bulat negatif. Bilangan bulat negatif merupakan lawan dari bilangan adli.
Pada garis bilangan, letaknya di sebelah kiri bilangan bulat nol. Contoh bilangan
bulat negatif adalah -1,-2,-3,... Bilangan bulat -2 dibaca negatif dua.

Jadi apabila digambar, garis bilangan seperti gambar berikut.

& ] 1 1 ]
T

Il 1 ] 1
<4 T T

4 3 2 1 0 1 2 3 4
Bilangan bulat negatif nol Bilangan bulat positif

v

v

&
<

Operas hitung bilangan bulat terdiri dari operasi hitung penjumlahan, operasi hitung
pengurangan, operasi hitung perkalian, operasi hitung pembagian, dan operasi hitung
campuran. Sesual dengan materi operasi bilangan bulat untuk kelas IV, penelitian ini
menggunakan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. Pembelgaran operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat memiliki aturan-aturan tertentu.
1. Jikahbilangan positif, maka arah panah menghadap ke kanan
2. Jikabilangan negatif, maka arah panah menghadap ke kiri
3. Jikaditambah, maka arah panah bergerak maju
4. Jikadikurangi, maka arah panah bergerak mundur
2) Operas Hitung Penjumlahan

Operasi hitung penjumlahan bilangan bulat meliputi penjumlahan bilangan
bulat positif dengan positif, bilangan bulat positif dengan negatif dan sebaliknya,
serta bilangan bulat negatif dengan negatif. Langkah-langkah untuk melakukan
penjumlahan bilangan bulat yaitu sebagai berikut:
a) bilangan pertamadimulai dari nol,
b) bilangan keduamulai dari ujung panah bilangan pertama, dan
C) ujung panah terakhir menunjukkan hasil penjumlahan.
Adapun contoh operasi hitung penjumlahan bilangan bulat adalah sebagai berikut.
1. Contoh penjumlahan bilangan positif dengan positif beserta langkah

pengerjaannya.

Guru melakukan demonstrasi berdasarkan contoh soal cerita berikut.
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Tokoh film kartun Curious George ingin menemui profesor ia menemukan suatu
benda yang aneh. Oleh karena itu ia ingin menunjukkannya kepada profesor. la
berharap setelah ia menemukan sesuatu ia akan bisa menjadi seorang penemu
seperti profesor. Nol adalah tempat tinggal pria bertopi kuning. Dari tempat
tingga priabertopi kuning George berjalan ke arah kanan menuju rumah profesor
sgauh 1 km. Sesampainya di rumah profesor, George tidak dapat menemukan
profesor. Kemudian George berinisiatif untuk mencarinya di laboratorium tempat
profesor bekerja. Untuk sampal di sana George harus berjalan menuju ke arah
kanan dari rumah profesor sgjauh 3 km. Akhirnya George dapat bertemu profesor
dan belgar banyak hal darinya. Berapa jauh George berjalan dari tempat tingga

pria bertopi kuning hinggaia menemukan profesor?

A\ 4

A 4

v

<} 1
| 1

2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8
Langkah-langkah:
1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kanan dan bergerak maju 1 satuan

©o T

2) dari bilangan 1, panah tetap menghadap ke kanan dan bergerak maju 3 satuan

3) panah berhenti di bilangan 4

4) jadi hasil dari 1 + 3 = 4 (karena hasil akhir positif, maka arah panah tetap
menghadap ke kanan).

. Contoh penjumlahan bilangan positif dengan bilangan negatif beserta langkah

pengerjaannya.

Sodl cerita didemonstrasikan oleh perwakilan siswva

George hendak pergi ke laboratorium profesor untuk belgjar. la berjalan dari

tempat tinggal pria bertopi kuning ke arah kanan menuju laboratorium profesor,

setelah 1 km berjalan ke arah laboratorium ia pun berhenti. Dengan keisengannya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

200

ia bukannya melanjutkan perjalanannya namun ia berbalik arah dan berjalan 3km.
la mengira ia akan sampal ke laboratorium jika berjalan 3 km lagi. Setelah ia
berjalan sgauh 3 km ke arah berlawanan, ia bukannya sampai di laboratorium tapi
iajustru tiba di restoran chef. Jika nol adalah tempat tinggal pria bertopi kuning,
berapa jarak posisi George sekarang dengan tempat tinggal pria bertopi kuning?

A—

I

I

I I
>

v

ot—-—
-t — —
N

wT

N

(6]

6 5 -4 -3 -2 -1
Langkah-langkah:
1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kanan dan bergerak maju 1 satuan
2) dari bilangan 1, panah berbalik menghadap ke kiri dan bergerak maju 3 satuan
3) panah berhenti di bilangan (-2)
4) jadi hasil dari 1 + (-3) = (-2) (karena hasil akhir negatif, maka arah panah

tetap menghadap ke kiri).

. Contoh penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan positif atau sebaliknya
besertalangkah pengerjaannya.
Soal cerita didemonstrasikan oleh perwakilan siswa
Dulu George pernah melakukan percobaan. la ingin membandingkanakah
yang lebih melelahkan antara berjalan maju dengan berjalan mundur seperti yang
dilakukan undur-undur”. Sebelumnya ia sudah mempraktekkan berjalan dengan
cara mundur seperti undur-undur. Hasilnya ia merasa sangat kelelahan. Untuk
membandingkan percobaan yang dilakukan George, ia mengulang kembali yang
ialakukan kemarin. la berjalan dari tempat tinggal pria bertopi kuning ke arah kiri
dan berjalan sgauh 2 km. Percobaan keduanya ini ia lakukan tidak dengan
berjalan mundur tetapi berbalik arah dan berjalan mau. Untuk sampa di

laboratorium profesor George harus berjalan lagi sgjauh 6 km. la pun tidak merasa
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kelelahan dan menikmati perjalanannya. Ternyata ia mengetahui bahwa berjalan
maju lebih mudah daripada berjalan mundur. Jika nol adalah tempat tinggal pria
bertopi kuning, berapa jarak laboratorium profesor dari tempat tinggal pria bertopi

kuning?

A 4

v

v

P
<

Ny T
(62
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~

0

-
3 2 -1 O 1 2 3
Langkah-langkah:
1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kiri dan bergerak maju 2 satuan
2) dari bilangan (-2), panah berbalik menghadap ke kanan dan bergerak maju 6
satuan
3) panah berhenti di bilangan 4
4) jadi hasil dari (-2) + 6 = 4 (karena hasil akhir positif, maka arah panah tetap
menghadap ke kanan).
Contoh penjumlahan bilangan negatif dengan bilangan negatif beserta langkah
pengerjaannya.
Hitunglah (-2) + (-5) = ...

-8 -7 6 -5 -4 3 2 -1 0 1 2
Langkah-langkah:
1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kiri dan bergerak maju 2 satuan

w-
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2) dari bilangan 2, panah tetap menghadap ke kiri dan bergerak maju 5 satuan

3) panah berhenti di bilangan (-7)

4) jadi hasil dari (-2) + (-5) = (-7) (karena hasil akhir negatif, maka arah panah
tetap menghadap ke kiri).

3) Operas Hitung Pengurangan
Operasi hitung pengurangan bilangan bulat meliputi pengurangan bilangan

bulat positif dengan positif, positif dengan negatif dan sebaliknya, serta bilangan
bulat negatif dengan negatif. Ketentuannya pun sama seperti operasi hitung
penjumlahan. Adapun contoh operasi hitung pengurangan bilangan bulat adalah
sebagai berikut.
1. Contoh pengurangan bilangan positif dengan bilangan positif beserta langkah
pengerjaannya.
Hitunglah6 -4 = ...

A
v

Langkah-langkah:

1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kanan dan bergerak maju 6 satuan

2) dari bilangan 6, panah tetap menghadap ke kanan dan bergerak mundur 4
satuan

3) panah berhenti di bilangan 2

4) jadi hasil dari 6 — 4 = 2 (karena hasil akhir positif, maka arah panah tetap
menghadap ke kanan).

2. Contoh pengurangan bilangan positif dengan bilangan negatif beserta langkah
pengerjaannya.
Hitunglah 1 —(-2) =...
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|

-
A D LA N .
"3 2 1 0 1 2 3 4 5 6 71 8
Langkah-langkah:

1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kanan dan bergerak maju 1 satuan

2) dari bilangan 1, panah berbalik menghadap ke kiri dan bergerak mundur 2
satuan

3) panah berhenti di bilangan 3

4) jadi hasil dari 1 — (-2) = 3 (karena hasil akhir positif, maka arah panah
menghadap ke kanan).

Contoh pengurangan bilangan negatif dengan bilangan positif beserta langkah

pengerjaannya.

Hitunglah (-3) -2 =...

|:
I
I

41 1 1 1 1 1
N | 1 1 1 1 1 1 1

-8 -7 6 -5 -4 3 2 -1
Langkah-langkah:
1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kiri dan bergerak maju 3 satuan

v

o7 NI

2) dari bilangan (-3), panah berbalik menghadap ke kanan dan bergerak mundur
2 satuan

3) panah berhenti di bilangan (-5)

4) jadi hasil dari (-3) — 2 = (-5) (karena hasil akhir negatif, maka arah panah
menghadap ke kiri).
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4. Contoh pengurangan bilangan negatif dengan bilangan negatif beserta langkah
pengerjaannya.
Hitunglah (-3) — (-4) = ...

v

41
N |

-5 I4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 I6

Langkah-langkah:

1) dari bilangan 0, panah menghadap ke kiri dan bergerak maju 3 satuan

2) dari bilangan (-3), panah tetap menghadap ke kiri dan bergerak mundur 4
satuan

3) panah berhenti di bilangan 1

4) jadi hasil dari (-3) — (-4) = 1 (karena hasil akhir positif, maka arah anah

menghadap ke kanan).
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LAMPIRAN L. HASIL BELAJAR SISWA
L.1 Hasll Belajar Siswa pada Siklus|

MAMAL DlEAVA
2 ' MILAT

Js
Peiunjuk: I
a) perhatikan petunjuk soal sebelum mengerakan! gh
b} kerjakan -I‘|i.'.1i;ﬂ!1 tetin!
¢} kerjakan sendin dengan kemamposnma sendin dolam waktu 30 menit!
d} jika selesai dan masib ada wakiu, karokss kembali!
ey Jika seloss, balik jowabanma dan tungew hinggn wakeu habis dengan tenang)
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L Beriluh tands silang pada javwaban yang msenarutn paling benar)
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{10 soal skor fap saal 5)
L 2+ - E,: [ o R
-i---_*l# £ =21 I. .C Alp =50
T i -4 —
2. Hasil penjumlnhan dart -9 - {-13) adalab.. Jg-
A g, 4
b, -22 i 22
3, Hasil dori -21+ 14 adalah .,
(R | x -7
h. 3% d. 3%

d. Som musim dingin, & lepang turen eMju Sulo B ssee saal siang
mencapui 7°C, sedangkon ketikn mslem dotang eshu tunan menjadi 4°C,
Berapa *C kab perubshan suhu di Jepang sant sinng memoju malam hen?
4 47 I i

XK L
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,,,a-f'ib-{-m =..
=T g, =T

h. -3l d. 3i

b Amtin pergm ke sckolah dengan berjalan koki Sebelum ke sekolsh din
harus menpnntarksn dogangan thinya yang berupa nasi bamgons < psar
dekar sekolabmya. Jarmk rumah Antan dan pasar cukup jauh yaity 1740 m
Seiclah menitiphen nasi bunghus bunys kepads pedzgang pasar, i i
langsung hergegas memuju ke sekolah yang jarsinye tdak jeuh lagi yaitu
540 m. Berapa jauh Anton haras berjalan dari ramab binggs sempei. di

sekidah?
& 113 m c. Sm
b, S40m 1670 m
7. Humil dari -33 - 26 adalah.
& -7 o 5%
W59 i 7

¥, Haail pengurasngan dari 127 - 124 adalak. .,
a3 ¢ 223
h. 243 d. 1

. Berapakoh hesil pendumlahan henlasarkan goris hilangan Benku @i
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10, Kaksk senmang sekali membast kue. Har ini i akan membust tar. Setelah
adonan sebesm kokak memasukkanmyn ke dalam oven dengan sahu 170°C
selama Wl menit, Setelab 30 menal kakak neennikkan suhunys sebesar 1070
setema 15 mendl. Besapa °C kah suhu yenp dibutshkan knkak hingga

koimya bonar-bensr mateng?
B 1P C o rd
T 1RCPC & 110°C

IL Jawahiah perfanyasn erikal dengnn benar beserts cars penyebesainmnya

(operasinyn}! (5 soal skor tiap saal 140)

b. Harl il subu panas sekals, Siang hari ind sant T di seras subu mencapai
A°C, Tha masok rumsh dan menyvalaken AC sapays subiu i Ainsh
menjadi lebih dingn, Seelal AC dimyalukan, seketika suba di rumab puan
mumjads Iehih dingin dori subw di loar nemaly vaits 22°C, Berapeksh
prerhedaan subm 05 luar dan & dalasn renah?

2  Gamboarloh operssi penpuminhan -8 + {-3) dengan mengpunskan gans
bilangar!
Jawabam ... ... R I S EE——— -
'd-__— - - - — -
— —
F S S
- o — T T T "1 LENE: VT 1T B
X A 4 -l § =¥ -4 A F-2 1 1ZEE1557

¥, Adik mengalemni demam Gngii. Tho melstekkan termsnmeter di mloinyn
den Basilniva subii rubah adik sebesar 395C. Thue segern membawanya ke
ramah sakst. Setelah Ganges aleh dokeer, demem adik tunm menjadi
IRC. Bernpa derajatknh sulw odik tarmn?
Jowohan 5. 3%.5.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

208

4. Talialoh hasil duri operssi hitung berdrsnrkan gans bilangan berkut
lengkap dengan opersinyal
-+

+ 1 4 4 4 4 2 4 0 1 1 3

3. Gumbarloh cperasi pengummgen berilul im dengan gans bilmgin!
T—1-5

I o e et o R B e P i
'-—-‘--— e
I —I—\_’
|
P *
& - .
sq—i—r'r T 1] T T , LTS I s e e o e | A
R b e b T L I R - 57 BT fo |=r'1-"'“':-1 'F“"I"
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NAMA: 21 (11227

Petunjuk:

n) perhatikan petonguk sual sebelom mengeriakan! £

bl kerjnkan dengan felin!

¢h kerjukon sendiri dengan kemnnypuanems sendiri dalam wakta 30 menit!

il} jika selesai don mosih ada wakio, keecksi kembalit

ep Jika selesar, balik povsbanom den tanpgzu hangga wakiu babis dengan tenang!

:;_ SELAMAT MENGERIAKAN ?
. —— E——

. Berilah tanda slkang pada jawabas vang measruim paling benar!

{10 yonl skor tisp snal %) "
L 2+ (-1)=. %L b X& 'E;
n 34 e -2 .| #lo =
¥z d. 43 ﬁ' : l '__E[E;—F 4
/)-."'Hm‘l penjianishan dani 9 - (- 1) adalah,
B4 o =
M- d, 22
1. Hasl dani <21 + §4 sdalsh...
G 2
b, =35 d, 15

/A"fﬁhll musim dingin. di Jepang mrm salju. Sohe 0 s sani sidng
mirrcips T°C, saisnpkan ketikn malam dstang sshu funan menjadi 4°C,
Biesapa “C koh penibinhian sisho & Jepeng sast siong menmji malsm bt
A e e 2o
b 3 d I"C
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/a;;z—r-m}-_.

g 7 g, =7
b -31 A

/ﬁ'.":;;h:m pergl ke sekolah dengan berjalan kakl Sebelum ke sekolah din
hans menganteskan dagengnn shunyi vang berupa nasi bungkus i posar
deicat sekndabnyd. Jacak rumah Angon dan passr culoap joub vaitu 1130 m,
Betelah menitipkon i bungkus fhunyn kepadn pedipang pasar, ia pun
langsung bergegas menmja ke sekolah yeng jarmknya tidsk jaub lngt vibg
41 . Berspa jaub Anion hargs: berjalan dori rumah hingga sanpal di

schalal’!
113 m ¢ 550 m
k. Sd40m d. 167T0m
7. Hasil dari =33 = 26 adalah
A -7 & - 5t
_,.I:'. 40 d 7
H. Hasil pengurangais durl 327 - 124 adalak,..,
. e 223
b 243 113

/.Af"' Berapakah hesil penjumlahan herdasarkan garis bélangan berikut imi?

P

i
|
|
|-|
i
i
|
[
i

]
i ¢ 4 i i ! = ¢ . i
4 5 4 a3 2 4 ¥ 1 T 3 4 5


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

211

14, Kakak semany sekoli membist koe. Har ini s akan membast tar, Seielah
adusian selesal kaksk memesukkanrys ke dalam oven dengan sahu | HPC
sclamn 30 vl Seteloh M menit kaloak isennikican sushunys sehesar 10°C
selamn |5 meml. Berapa °C kab subu yang dibuishkan kakak hinggn

kueroys henar-benar malaeg?
a ITeC i 1C
ARt Cs d e

IL. Jawablah pertnmyaan berikut dengan bonar beserta cara penyebesainnmyn
(operasinya)! {3 soal skor tiap soal 10)

_‘,.ﬂ'-F'Hnri iml suhu panas sckall. Siang hen ina saal Tha di steras subn mencapm
APC o masuk rumah don menyvalalonn AC sapaya subm 8 rumsh
meerijncll Pebrib diingin. Setelah AC dinyalokan, sekettka subu di rumah pun
mergdadl kel dngin dad subo di losr nemah yaite 2290, Bempekoah
perhedasm sahe di luar dam di dalam iomsh?

fLE0 T e SRR ST TS RS R Pl R IR BT | e W )
/zf/ﬁmbm-hhupm.ﬁ penijumiahan -8 + (-5} dengan mengpunskan garks

bilangan!

T I g e i o L 5% b e P R e e P AT (PRI

.|I‘,§_ 3. Adik mengnlomi demam fingg. (bu meletskkan 1ernomser i muhitnya
dan hasloya suhe tubul slik sehesar 39°C. The segera membawonsa ke
rumuh ssist. Setelab ditmngari oleh &ikter, demam adik sures menjadi
I5°C, Berapn derajulicah sohu adik tunan?

Pt i B oo e v b o e ey
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',A’.’--Tululnh hasil dan opernsi hitung berdasarkan garie bilangin beriku

besipkap dengan operasimyua!

* 1

| I

| i

I Bl [

i I |

| I —3 —d

i I i

i i [

= $ T t 1 5 f 1- #

A T 4 5 =4 o 2 -1 @ i 2 3

}{‘_5- Gamibarlsh operssi pengurangan herikus inf dengan garis bilangan!
71— {-5)
T i B s e bR e 5
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L.2 Hasll Belajar Siswa pada Siklus||

MAMA: O o VLA

Pt uk:

a) perhacikion petunjuk sos! ssbelum mengerjnkan!

b} keraknm dengan ielai!
¢} Kerjakan sendiri dengnn kemampuanma sendiri dalam waken 30 menit!
4} jika selesai dan masih ada wakt, korekst kenshal!

e) Jikn scbeas, balik jawabarema dan tungu hingin wakiu babis dengan tenang!

o

—_—

SELAMAT MENGERJARKAN

i | '\Er—

s
-

'\—\_\__\_\-\-

Herilah tanda sllang pada fawaban yong menurotmn paling benar!

{10 sual skor tinp saal 5)

I, 41 +{-56)=
N an -15 E
b, 27 d 1§

2, Hasil penjumlshan dari <17 + (<33} adaish,..
a0 e 50
b, 16 . -1

1. Hasil dari -8 + 26 adsiah..
18 o oM
b, -1E d, 34

E.tI :loxG =Co

SR e =50

P
ey
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4, Soal mi di Banyuwangi cusca sedang panas. Subia udarn saal siang

mencapal 31°C sedangkon sast malam mencapai 29°C, Tarun beraps *C

kb sidvo wdara i Baywsnsgi snst malom?
A&

5 4%
h, 3%C

i,

&
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5. X0 —(-34)=,.
w435 e =14
A 84 d 14

B Kelinei Mits fepss dori kondenpnve dan melompsi-lompst ke arsh kisi
kandengmyn sefash 9 lompatan. Mefihat kebincinyn lepas dad kandang,
Mita longsueg mengejar kelincmya. Kelinci Mita yang iidok  mau
detnngleap melompat lags ke arah kanan kandangnyn seimuh 13 banpatan
Mila vang sigap berhast] menangknp kelincinya, Di mana posisi Mita
berhnsel menangkop kelincinya?

7 4 lompatan sebilah konon kemidang

he 4 lomapatu sebelah kin kandsng

¢ 22 hvmpatan sehelal Kapan kandang

d. 22 lompatan sehelab kiri kaedang
7. Huosil dan -4 - 17 adalsh. ..

& 13 & =12
| | A -2
B, Humsil pengurangan danl 3829 - 6371 mdalah..
L -3542 e -255%
Tk -2542 d 3458

9. Berspakah hesil peijumlaban berlasarkan giris bilongan berikut ini?

| )
i i
| i
i i 1
i i I
I'-: ! i
| i i
L] . | ‘. - !- :- :- : ! '| I: '| :'
- -7 -8 -5 -4 =] s I i i P i

S =) =1 e 4—{-By=2
b, 4=-8=3 d 4+{-8p=2
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{1}

Upin daey Ipin sedany hermain lan estafet bersamn teman-iemannys, Upin
yang herlari Jobih dahulu telsh menempuh jomk 7 mefer kemidion
dilanjutican oleh Ipen dan berlar sejaub 7 moter juge. Bstnfer selanjuenya
dalanguticen odeh Fhsan don Masdl. Berspa jarak yang harus divenpoh Upim
an Ipin?

a 7 meer % 14 meter

B 1 meter d. 17 meter

IL Jawablal pertsnyaan berikut dengan bemor beserta cora penyelesninnmyn
(operasinyal (5 soal shar tiap soal 100

Gecrge hendak pergi beslibar bepaamn pna bemop kuneng. Geeorge dun
prin bertopt kuning berangkal dari teenpat finggal priz bertopi kuning
dengan mempendarai mobil. Baro menempub perjalanan sejush 6 km ke
arnh kanam jempet bnggalnva, fopd pria bertopl kuning tecbang terbawa
angin. Pria yang sangut menyukai fopinva tersebul limgsung mengendaral
mohilnyn dengmn begjalon mumder sejoul | ke don bevhesil nvenemuknn
ropenya Kembali, Berads i posisi mmnaksh Geooge dan pnn tersebul
menemukan topinyd! (i adalah tempat tnggal pria bertopi kuning)
Jewaban 270 4 . ... -« _—

1. Gambarlah opernsi penjumlshan § + (<9} dengan menggunakan goris
bilangan!
RO im0 L i o e b s
Wiy
——
A

215
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3. Tom dan Jerry selalu bertenglar. Tom memmpgea Jerry yang stinbaunsa di
dalam romahmym di bilongan mol sambil membawn keji Jemy yang swngal
sulcs dengan keju kelusr dan mengamibnl kesu vang dibowa Tam Ssielah
mengambil keyu dari Tom, Tom mengefar Jerry yimg kan denpan cepat ke
amh kanan namahioyn segsah £ me Jerry berhentl denpan nspas tersengnl-
sengal dan bersenshuoy) dibabik mpu. Jerry menphadap kebelakang dan
enelshat sifuasi apaksh Tom mash metgeianmm stz tidak Sambil tefap
menghadap ke belnkang Jerry berjalan mundur sejouky 2 m mencari tempat
vasg lebsh aman. Tak dissngka ifhe-tibe Tom sudah mla di belakang Jerry
dan rrmm;hpl;m Pada bilangan berupa Tom berhasal menongksp Temy?

bewsban Sl =t .- Y S
4. Tuleslah hustl dan sperasi hitusg berdasarkan paris hilengan berks
lemzkap dengan opernsinyu!

I I

i

i i

i ¥ i

i ] |

e i

i
i : i ! i . I ; »

¥ o W 1 3 3 F SEOuEY TR g

Jawaban .55, -"11}:_% ..............................................

5. Gambarlsh operas pengumangsn benkul im dengsn paris bilimgan!

-4 -3
T P L PR S b i o s .
g - e
-"‘—-—-:
T T — : ; : . "

R E I B I B i
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NAMA: (511,

Petumjuk;

) perhatikan petenjek soal sebebinm memgerjukan
b} keerjaian dengan tehin!

e} kerakan sendin dengan kemammpuarmi sendir dolam wokiu 30 ibesit!

db ko sedesai dan imsasih ada wakba, korelosi kembalil

el lika selesni, belik jawabamma dan tungeu Kngen wakiu babis dengan fenang!

=

SELAMAT MENGERJAKAN |
:._::} e — .L"'-._:-

I. Beritah tanda silamg pada jrwahan yang menuratmu paling benar!

(10 sl ghar tap sond 5)
L 4+ {56) = . E’ =I : xS =40
o 97 g 15 a 5+ g0
b, 07 d 15 E ;ﬁ!ﬂ”f

2. Hussl pewjusnlabus lurd =17 4 =37} adalsh,..

pr 500 e 50

b 16 d -8
3. Husil idari -8 + 26 alaluh_
i 18 =M
b -18 d M

"/ffla'-ﬂl Il Bayuweng cusca sedang ponas, Subu odam st mang
meencapa 1170 eedenpkan sant malam mencapay 29°C, Turun hernpa °C
knh subw i &4 B yusssgg sanl molam?

a ¢ g 0
¥ c d =20
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5. M0 -{3d=..
& 45 e <id
ﬁ ~ d |4

B Kelinei Mita lepas dan kandangnyn dan medompat-lompet ke arnh ki
knndangnya sejoubh 9 lompatsn, Melibst kelinemyn lepas dan kandong,
Mutn lengsang meopejar kelincinye. Kelinci Mits ying Gdak mea
ditangkap melomgat kgl ke srah kanan ksndangnya sejaub 13 lompatan.
Mith yang sigap herhnsil memngkop kelincinys. Di mana posisi Mita
herkusil metangkap kelincinya?

Iﬁ 4 lompatas sebylah kinan kondang
b, 4 lompatan selelib kin kandang
¢. 22 lompatan schedah knnan kindang
d 22 lompaten schelsh kini kasdong
7. Hasl damy <4 — 17 adalah. ..
o, 13 & =12
b -13 A -1
B Hasi] penpurangan duri 3829 — 6371 sdaluh.

B -1542 C. <293
M 242 4 <3458
/,9."“ Bernpakah sl periumlatan berdnsarkin giria bilnigsn berikis i
%
i ]
i L}
" i i
| i i
is i -
i i i
-‘ ] ‘ .: L] !r !
i g
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10 Upin dan fpin sading bermain Een sstafiel bersamn teman-temasnya. Lipin
yanp berlan Jebih dahulu telah menempub faeak 7 ometer kemnudinn
dilemjutkan oleh lpin din beclan sejush 7 meter jugs Estafet selamjusnya
dilanjutkan cleh thsan dan Mail Berupa jark yang bamus dilempuh Upin

dan [pia®
a7 meier # 14 meter
h. 1 meter d. 17 meter

Il. Jawublah pertunyanm borikut dengnm benor heserts éars penyelesalannys

(oporssinya)l (5 sonl skor tksp soal 10)

l. George hesdak pergs berlibor hersama pria bertopi kuming George dan
pria beriopi kmning berengkat dori tempar cinggal pria bertops kuning
dengan mengendans mobil. Bare menempub perfalmun sejash 6 km ke
wral kanan tempat tingynlnys, topi prin beropi kaming terbung terhawa
angin, Prn yang sangat menvikas topioyn tersebat bengsung mnegemlarai
mohinyn dengan berjalan mandwr sejadh | km dan berhasil menesniskan
Wopmnya kembali. Berads di posisi mmmakah George dan poa tersehis
menemukan fopinya ! (0 adalah tempat tinggal priz bertopd kuning)
tewaban o=l :‘u'_ ....................................................................

L Gambarlah operasi penjumlnhan & = (-9) denpan menggusekan g

halangan!
o R I e A T | e
I
i= i
- - R —— —_—
| =
J i " Y r -
l..-ﬁ- 5 i -r |‘ F 5 ..Ilr
i L o --II ] -\"'" & ! = 'II
o | b | o i - i -
= = 5
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/ﬁm tan Jerry selalu berenghsr. Tom menunggu Jamy yong semburnyi
dalam rumabaryn di bilangas ol sambil nsembawa keju. Jerry vang sangat
ks dengan keju keloar dan mengamibdl kefu yvang dibawa Tom, Seiclab
mengambil keu darl Tom, Tom mengejar Jerry yang lar dengan cepat ke
arah kanan rumahnyn ssgeh 8 m. Jerry berfenti dengan napas tersengal-
sengal dan hersembueyl dibalik sspu. Jery menghedap kehelaamg dan
melthal situas apaksh Tom masth mengejomyn sou tidak, Sambal tetap
menghudnp ke belakang Jery berjalan musdur sejash 2 o mencan tempat
vang lebh aman. Tk disasgka tiba-tihe Tom sudal ada di belakang Jery
dan menanghapeyu, Fada bilangan berupa Tam berhasil memangkap Jemry?

/ﬂmum-w thri ciperasi firung berdasarkan paris hilangan berikut
benghap dingan opernsinyal
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L.3 Dokumentasi Pembelajaran pada Siklus| dan Siklusl|

P =Yg
ﬂ' 1!_ [ a f‘

g

Siswa mengerjakan lembar kegiatan tim dengan dibimbing oleh guru
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Siswa mel akukan tour nament deng dibimbing oleh guru
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Siswa mengerjakan soal testertulis secaraindividu
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LAMPIRAN M. PERMOHONAN IJIN PENELITIAN DI SEKOLAH

EEMENTERLAN RISET, TEEXSOLOG DAN PENDIDIK AN TEINGG
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Lalan kafimantue Xomoe 37 Kampus Bumi Tegalhaso Leniber 68121
Felepon: 0331334955, I30738 Fax: 0331132475
Laman: wwaw (kdpouney e id

N oo ;322 Buwosasprsomeg 0gs 2016
Lampican iw
Ferihnl | Permohonan Leim Poclitiun

Wb, Kepala 5D | Pesanpgamn
Batsyuwangi

[alum muitgkn mempercleh dats-datn vong diperlukan sk penyusunas. sheps, mahnsiswn FEEP
Umniversitas Jember di hawuh i,

Mamn “Yuvun Wakyun|

W 8 e [V el R L

Tupisen (I Pendidikan

Program studi : Perrdidikan Guns Sekalah Disir

Bermaksud inmngaitakan peoelitian ientang *Penerapan Mode Pimbelajurmn Kosperstil Tine Toam
Crame Towrrcmont (TOT) dan Metode Domomstmm Unnke Meningkatkon Aktivitis dan Hasil
Belajar Materi Operas Pegjumlahan desy Pengurnmmn Bilangon Bulol Sivva Kelas 1VA 508 |
Pesatgenran Bamyuwangh Tabian Pelajuran 200 2016 3 Sekolah yarg Saudarn pimqin.

sehubungan demgun hal tersebul, meolon Saudars berkenan memberikan (zin dan sekaligus
memberiknn barilas nformesi vang Jiperlokan

Demikian atus perkendi dan kerjasama vang bk, ko sampaican terma keab

a.n Dekan

rinn, b0,
NP, TOn4017% (9ugED Hh:fl
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LAMPIRAN N. SURAT KETERANGAN SEKOLAH

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS PENDIDIKAN

SDN 1 PESANGGARAN

Ji.Ahmad Kugnan 12 Pesanggaran Telp, (0333) T11755 Kode Pos 68488
Kecamatan Pesanggaran — Kabupaten Banyuwangi

SURAT KETERANGAN
4220043479 234 150050 |y

Yang bertanda tanpan di bewah e kepala S0 | Pesangemran  Banyewang
menerrngkan bahwa

Hama fusun Wakyund

WM 103 10204 51

Juresan : N Pendidskan

Frogram Studs ¢ Pemchidikan Guru Sekolaoh Dasar

Telah melakukan penclriun lestang “Teneeapan Medel Pembelajamn Kooperatif Tipe
Feam (rame Nouswanend | TG) dan Metode Demonstris antuk Menimgkatkan Altivitas dan
Hesil Belajor Materi Operssi Penpumlahan dan Pengurangan Bikangan Bulag Siswn Belas
VA 50K | Pesanpgamn Bansuwang Tabun Pelajaran J0152006" & 5DM | Pesanggzamn
Bamyuwangl pedn waggal 11 - 14 Mei 2016

Diernekian sumit keterangan ind dibunt untuk dapas dipuradan sehagaimans mestinva

Hanyuwangi, 14 Mei 2016

NP 106MM03 198305 1 016
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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I l 4l
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